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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendiskripsikan evaluasi pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba oleh BNK Yogyakarta, 2) mendiskripsikan perencanaan 
pengembangan program penyuluhan anti narkoba, 3) penyususnan desain program 
penyuluhan anti narkoba. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah penyuluh / volunteer, kader pelajar, 
satgas anti narkoba, Koordinator Sekretaris Dinsosnakertrans Kota Yogyakarta 
dan pengelola BNK Yogyakarta. Data diambil dengan wawancara dan 
dokumentasi. Sebelum instrument penelitian digunakan, dilakukan validasi tahap 
pertama dengan dosen pembimbing. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
display data dan terakhir menyimpulkaan. Keabsahan data diperoleh dengan 
menggunakan Trianggulasi Sumber, desain program yang telah dibuat kemudian 
divalidasi dengan melakukan FGD (Focus Group Discussion). 
Hasil penelitian ini yaitu: 1) pelaksanaan penyuluhan anti narkoba belum 
maksimal. Penggunaan metode ceramah dalam menyampaikan materi narkoba 
yang umum dan waktu yang singkat membuat peserta didik sulit memahami 
materi dengan baik. 2) penilaian kebutuhan yang dilakukan untuk melakukan 
perencanaan program didapatkan bahwa metode pembelajaran yang masih 
monoton dengan metode ceramah. 3) desain program yang dibuat berdasarkan 
hasil FGD menggunakan metode penyuluhan pembelajaran kelompok. Teknik 
yang digunakan yaitu teknik studi kasus.  Bertujuan untuk memaksimalkan 
kreatifitas dan keaktifan peserta didik untuk memecahkan berbagai masalah 
narkoba pada proses penyuluhan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti 
memberikan masukan: perlu adanya pertemuan antara penyuluh dengan pengelola 
untuk membahas kurikulum penyuluhan untuk pedoman penyuluhan dan materi 
yang disampaikan seragam. Desain program yang telah dibuat diharapkan dapat 
digunakan dengan benar, dan dimanfaatkan dengan baik.  
 
Kata kunci: penyuluhan anti narkoba, penyusunan desain program 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Data pada United Nation International Drug Control Program 
(UNDP), saat ini lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia telah 
menyalahgunakan narkoba (Tina Afiatin, 2007:5). Pada dasarnya, narkoba 
digunakan dalam ilmu kedokteran sebagai pengobatan. Tetapi seiring dengan 
perkembangan tekhnologi dan budaya, narkoba mulai disalahgunakan sebagai 
konsumsi keseharian. Mulai dari remaja hingga lansia yang menjadi korban 
penyalahgunaannya. Di Indonesia, korban – korban penyalahgunaan narkoba 
dan zat adiktif lainnya cenderung semakin meningkat pada tiap tahunnya. 
Kelompok masyarakat yang menjadi korban tidak hanya kalangan menengah 
keatas yang berada di perkotaan tetapi juga merambah ke pedesaan.  
Upaya pengendalian yang dilakukan oleh pemerintah, yaitu membuat 
peraturan yang tertuang pada undang – undang yaitu: 
Undang Undang RI No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika , Undang – 
Undang RI No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika, Keputusan 
Presiden No. 3 tahun 1997 tentang Pengawasan dan Pengendalian 
minuman beralkohol dan Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 
225/Menkes/SK/V/1991 tentang Pengawasan produk Tembakau 
(pemprov DIY Dinas Pendidikan, 2004).  
Penyalahgunaan narkoba di Indonesia yang semakin meningkat 
seiring dengan kemajuan teknologi dan berbagai fenomena global saat ini. 
Teknologi yang semakin maju membuat kejahatan penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba semakin canggih dan motif kejahatannya juga beragam. 
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Salah satu motif yang dilakukan adalah dengan menjadikan remaja sebagai 
sasaran mereka.  
Masa remaja yang merupakan peralihan dari masa kanak – kanak 
menuju dewasa awal, sering ditandai dengan konflik dan stress (Landau, 1994 
dalam Tina Afiatin, 2007:14). Dalam masa peralihan, remaja masih belajar 
dengan lingkungan sosial yang baru. Proses untuk bisa berperan menjadi 
remaja dan membaur ke lingkungan baru sering membuat remaja mengalami 
situasi yang jenuh sehingga mengalami “stres”. Untuk bisa mengatasi 
masalah tersebut, banyak diantara mereka yang lari menggunakan narkoba 
(menyalahgunakan narkoba). Biasanya hal tersebut dilakukan sebagai 
perwujudan sikap berontak pada keluarga ataupun lingkungannya.  
Remaja merasa dirinya mulai beranjak dewasa sering disebut proses 
mencari jati diri, biasanya ditunjukkan dengan rasa ingin tau yang sangat 
tinggi. Proses meniru orang lain yang dianggapnya sebagai sosok sesuai 
dengan keinginannya. Tentunya remaja menjadi sangat mudah sekali dibujuk 
dengan iming – iming label “gaul / keren” yang akan dia dapatkan nantinya. 
Alasan remaja untuk menyalahgunaan narkoba yaitu: (a) masalah 
fisik: ingin santai, ingin aktif, menghilangkan rasa sakit, ingin lebih 
kuat, lebih beani dan lebih gagah; (b) masalah emosional: pelarian, 
mengurangi ketegangan, mengubah suasana hati, memberontak, balas 
dendam dan ingin menyendiri; (c) masalah intelektual: bosan dengan 
rutinitas, ingin tahu, coba – coba, suka menyelidiki dan faktor – faktor 
belajar; (d) masalah antar pribadi: ingin diakui, menghilangkan rasa 
canggung, tekanan kelompok (gang), ikut mode, solidaritas, agar 
dianggap “lain”; dan (e) adat/kebiasaan/religi: merasa akan lebih 
khusuk, lebih menghayati hidup, hidup lebih bermakna, persyaratan 
upacara dan kebiasaan/adat (Haryanto, 2000 dalam Tina Afiatin, 
2007:15-16). 
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Jumlah Tindak Pidana Narkoba di Provinsi DIY pada Bulan Januari 
sampai dengan Juli 2013 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1 Jumlah Tindak Pidana Narkoba  
No Rentan Usia (tahun) Jumlah (orang) 
1 < 15 1 
2 16 – 19 12 
3 20 – 24 51 
4 25 – 30 71 
5 >30 86 
Jumlah 221 
Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Yogyakarta 
dilihat dari data tersebut, remaja yang terlibat dalam tindak pidana narkoba 
yaitu sebanyak 5,8 %. Ini menjadi sangat memprihatinkan, ketika banyak 
sekali satgas yang dibentuk untuk pencegahan maupun penanganan belum 
memberikan hasil yang baik.  
Say No To Drugs merupakan ungkapan  yang sering terdengar dan 
menjadi slogan spanduk di jalan – jalan. Ungkapan tersebut menjadi upaya 
penolakan terhadap obat – obatan yang berasal dari narkoba dan zat adiktif 
lainya. Sedikit kemungkinan bahwa remaja akan menghindari narkoba dari 
kebiasaannya mendengar, melihat dan mengucapkan “no to drugs”. Tetapi, 
adanya upaya penolakan pada diri remaja akan membuatnya berpandangan 
bahwa narkoba adalah barang yang tabu. 
Remaja biasanya sangat sensitif dengan hal yang baru dikenalnya. 
Apabila remaja mengalami situasi dimana dia tertekan, memiliki beban yang 
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mengakibatkan emosinya tidak terkendali tidak mungkin akan mencari 
narkoba dan kemudian mengkonsumsinya. Peran teman sepermainan atau 
pergaulan dilingkugan sosial sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan 
sikap remaja. Pengaruh yang diberikan oleh temannya akan sangat 
mempengaruhi pola pikir remaja. Hidup dilingkungan yang memiliki latar 
belakang dunia hitam (rokok, alkohol dan obat – obatan terlarang serta sex 
bebas) berpengaruh terhadap kebiasaan remaja tersebut. Jarang dijumpai 
remaja yang stres lalu lari ke narkoba tanpa ada teman yang mengenalkannya 
pada barang tersebut. 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang memiliki 
berbagai macam jenis lembaga pendidikan. Hal ini tentu menarik banyak 
pelajar dari berbagai penjuru Negeri datang untuk bersekolah di Yogyakarta. 
Selain di bidang pendidikan, Yogyakarta masih sangat kental dengan tradisi 
adat istiadatnya. Sehingga menarik wisatawan domestik maupun manca 
Negara untuk berwisata di Yogyakarta. Banyaknya pendatang tentunya 
mengakibatan kompleksnya masalah – masalah social yang tumbuh, termasuk 
salah satunya peredaran gelap narkoba. Terbukti dengan masuknya 
Yogyakarta dalam 5 besar kota rawan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika dan psikotropika (peringkat 3 seluruh Indonesia) (pemprov DIY 
Dinas Pendidikan, 2004). 
Dinas Social Ketenagakerjan dan Transmigrasi di bawah pemerintah 
kota Yogyakarta membentuk Badan Narkotika Kota (BNK) Yogyakarta 
dimana terdapat pelaksana teknisnya yaitu NCC (napza crisis center) dan 
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CBN (cegah brantas narkoba) untuk melakukan upaya penyelamatan para 
remaja Yogyakarta. Dalam membentuk kedua pelaksana teknis tersebut, 
tentunya Dinsosnakertrans Kota telah memiliki strategi supaya lembaga 
tersebut mampu berfungsi sesuai dengan tujuannya yaitu melakukan upaya 
pencegahan. Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar 
yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut 
(Akdon, 2011:130). 
BNK bekerja dalam 2 lingkup yaitu melalui pendidikan dilaksanakan 
oleh NCC dan masyarakat oleh CBN. NCC Dibentuk sejak tahun 2004 
hingga sekarang. NCC bertugas melaksanakan fungsi teknis P4GN 
(pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika) 
di sekolah SMP dan SMA se kota Yogyakarta. Wujud dari pelaksanaan 
P4GN tersebut yaitu melakukan penyuluhan tentang bahaya Napza dan 
pendampingan bagi para siswa yang memiliki permasalahan. Tindak lanjut 
pada masing – masing sekolah yaitu membentuk suatu organisasi siswa yang 
bergerak menjadi pengamat siswa – siswa disekolah tersebut (melakukan 
kegiatan2 yang bermanfaat, mengadakan lomba – lomba tentang bahaya 
napza). Bertujuan supaya setiap sekolah memiliki kemampuan untuk 
mendeteksi dini perilaku siswa – siswinya. Kegiatan pelayanan tersebut selalu 
dikembangkan dengan memperhatikan berbagai macam kebutuhan pelajar 
sekolah yang semakin modern.  
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Meskipun NCC berada dibawah Pemerintah Kota Yogyakarta 
tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan program 
kerjanya. Kelebihan NCC yaitu memberikan penyuluhan tatap muka 2 
periode (pada waktu Masa Orientasi Siswa dan setelah mengikuti Ujian 
Nasional). Dalam hal ini tentunya siswa memperoleh manfaat pengetahuan 
dari penyuluhan yang diikutinya. Serta NCC juga melakukan konseling gratis 
seputar masalah narkoba, sehingga membuat siswa yang merasa dia terancam 
pada kondisi bimbang dalam penyelesaian masalah pribadi dapat melakukan 
konseling dengan NCC. Sedangkan kelemahan dari program – program NCC 
yaitu apabila ada siswa yang tidak mengikuti penyuluhan karena pada waktu 
itu tidak berangkat sekolah. Tentunya dia tidak memperoleh pengetahuan 
yang diberikan oleh NCC. Selain itu metode yang digunakan masih terbatas 
dengan ceramah dan melakukan tanya jawab saja. Membuat kurang 
antusiasnya siswa dengan ilmu yang disampaikan oleh setiap volunter. 
Pelayanan yang diberikan pada setiap pelajar dengan karakteristik 
yang sangat berbeda antara individu satu dengan yang lain, antara sekolah 
menengah pertama dengan sekolah menengah akhir / kejuruan. Memberikan 
warna tersendiri dalam membuat rancangan program / desain yang harus 
sesuai dengan masing – masing karakter tersebut.  
Desain pada dasarnya adalah suatu proses yang bersifat linear yang 
diawali dari penentuan kebutuhan, kemudian mengembangkan 
rancangan untuk merespon kebutuhan tersebut, selanjutnya rancangan 
tersebut diujicobakan dan akhirnya dilakukan proses evaluasi untuk 
menentukan hasil tentang efektifitas rancangan (desain) yang disusun. 
(Sanjaya, 2008). 
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Sebelum memperoleh desain program yang efektif, terlebih dahulu 
dibuat suatu perencanaan serta FKK (faktor kunci keberhasilan) yang 
berpengaruh dan berfungsi memfokuskan strategi organisasi dalam 
pencapaian visi dan misinya. Faktor – faktor kunci tersebut antara lain berupa 
potensi, peluang, kekuatan, tantangan, kendala dan kelemahan yang dihadapi 
termasuk sumber-daya, dana, sarana dan prasarana, peraturan perundang – 
undangan dan kebijakan yang digunakan instansi pemerintah dan kegiatan – 
kegiatannya (Akdon, 2011:130 - 131). 
Saat ini telah dibentuk adanya Badan Narkotika Nasional Kota 
Yogyakarta yang baru diresmikan awal tahun 2014. BNK Yogyakarta yang 
merupakan lembaga dibawah dinsosnakertrans berkometmen untuk 
meleburkan staf ke BNN Kota Yogyakarta. Dibentuknya BNN Kota 
Yogyakarta diharapkan mampu memberika sinergi baru dalam upaya 
pencegahan pemberantasan dan pengedaran gelap narkotika di Kota 
Yogyakarta khusunya.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi program yang telah 
dilaksanakan oleh NCC (selama menjadi bagian dari BNK Yogyakarta), 
selanjutnya dilakukan perencanaan penyusunan sehingga didapatkan 
rancangan desain program. Sehingga diketahui bagaimana desain konsteptual 
program yang diharapkan mampu memberikan nuansa baru pada program 
NCC (BNN Kota Yogyakarta) sehingga lebih menarik dan memiliki dampak 
yang signifikan terhadap upaya pencegahan siswa dalam penyalahgunaan 
narkoba. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan. 
Berikut uraian masalah tersebut: 
1. Peredaran gelap narkotika yang semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
2. Remaja di Yogyakarta yang terlibat tindak pidana narkoba sebanyak 5,8 
% periode Januari sampai Juli 2013. 
3. Remaja dalam masa peralihan sering kali mengalami situasi jenuh dan 
stres, untuk bisa mengatasi masalah tersebut sering kali mereka lari dan 
menggunakan narkoba atau zat adiktif lainnya. 
4. Semakin banyaknya satgas anti narkoba yang didirikan, berbanding 
terbalik dengan semakin meningkatnya pengguna narkoba di Yogyakarta 
sendiri. 
5. Pengaruh lembaga – lembaga penyuluhan anti narkoba dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan sekolah menengah di 
Kota Yogyakarta belum cukup optimal. 
6. Belum efektifnya program – program lembaga penyuluhan anti narkoba 
dalam melakukan upaya pencegahan peredaran gelap narkoba pada 
remaja.  
C. Pembatasan Masalah 
Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, peneliti hanya 
membatasinya sampai pada evaluasi program yang dilakukan oleh NCC 
(selama menjadi bagian dari BNK Yogyakarta). Sehingga akan didapat 
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analisa program, karena perlu dilakukan penyusunan program agar dihasilkan 
desain program yang lebih efektif. Diharapkan setelah adanya penyusunan 
desain program baru, dapat diterapkan NCC (BNN Kota Yogyakata) dalam 
melakukan pelayanan yang lebih bermanfaat dan mengena kepada siswa 
sekolah menengah di Kota Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Didapat dari masalah diatas, ada 3 permasalahan mengenai peran 
satgas anti narkoba dalam melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba di 
Kota Yogyakarta. Maka fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program penyuluhan anti narkoba di 
sekolah menengah di Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana perencanaan pengembangan program penyuluhan anti 
narkoba di sekolah menengah di Kota Yogyakarta? 
3. Bagaimana desain program pengembangan penyuluhan anti narkoba di 
sekolah menengah di Kota Yogyakarta yang efektif? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan hasil evaluasi pelaksanaan program penyuluhan 
anti narkoba di sekolah menengah di Kota Yogyakarta 
2. Untuk mendiskripsikan perencanaan pengembangan program penyuluhan 
anti narkoba di sekolah menengah di Kota Yogyakarta 
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3. Untuk menghasilkan desain program pengembangan penyuluhan anti 
narkoba di sekolah menengahdi Kota Yogyakarta yang efektif 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan menambah wawasan 
serta penerapan ilmu Pendidikan Luar Sekolah khususnya tentang 
pengembangan desain program pada penyuluhan anti narkoba dan zat 
adiktif lainnya di sekolah menengah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian sebagai salah satu 
cara untuk menyusun program Pendidikan Luar Sekolah dan 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
b. Bagi Lembaga 
Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya serta sebagai 
penambah pengalaman dan wawasan khusus bagi penulis, umumnya 
bagi BNN Kota Yogyakarta tentang pengaruh penyuluhan yang telah 
dilaksanakan dalam menumbuhkan sikap antipati remaja terhadap 
penyalahgunaan obat – obatan terlarang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pemahaman tentang Narkoba 
1. Pengertian Narkoba 
 Narkoba merupakan singkatan dari narkotika psikotopika dan zat 
adiktif (minuman beralkohol). Menurut istilah dalam Undang – Undang 
dan Peraturan Pemerintah, yaitu: 
Menurut Undang – Undang RI No. 22 tahun 1997, Narkotika 
didefinisikan sebagai zat atau obat yang berasal dari tanaman baik 
sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai mehilangkan rasa nyeri 
dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Menurut Undang – Undang RI No. 5 tahun 1997 tentang 
psikotropika didefinisikan sebagai zat atau obat baik alamiah maupun 
sintesis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh 
selektif pada susunan syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas 
pada aktifitas mental dan perilaku. 
Menurut Keputusan Presiden No.3 tahun 1997, minuman 
beralkohol adalah minuman yang mengandung etanol yang diproses dari 
bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara 
fermentasi dan distiliasi atau fermentasi tanpa destiliasi, maupun yang 
diproses dengan cara mencampur konsentrat dengan etanol atau dengan 
cara pengenceran minuman mengandung alkohol. 
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Narkoba yang kini banyak disalahgunakan dalam fungsinya 
memiliki dampak yang buruk pada tubuh manusia. Obat – obatan yang 
disalahgunakan pemakaiannya dan masuk kedalam tubuh akan 
mempengaruhi tubuh terutama sistem syaraf pusat. Terutama aktifitas 
mental emosional dan perilaku, disebut dengan zat psikoaktif.  
Efek yang ditimbulkan oleh zat psikoaktif dapat menurunkan 
kewaspadaan dan penampilan kognitif, seperti persepsi dan 
memori ; efek menenangkan; efek menidurkan. Psikoaktif terbagi 
dalam tiga kategori, yaitu : depresan, stimulan dan halusiogen. 
Depresan adalah jenis psikoaktif yang mempunyai pengaruh 
mengurangi aktifitas fungsional tubuh, yaitu dengan mengurangi 
dorongan fisiologis dan ketegangan psikologis. Alkohol dan 
heroin termasuk kategori ini. Jenis psikoaktif kategori stimulan 
meruakan zat yang merangsang atau meningkatkan fungsi kerja 
tubuh. Ada 2 acam yang termasuk dalam kategori ini yaitu 
amfetamin dan kokain. Halusinogen adalah zat yang efek 
utamanya mengubah pengalaman persepsi, termasuk erubahan 
persepsi dramatik, yaitu terjadinya halusinasi. LSD (Lysergic 
Acid Diethylamide) dan mariyuana termasuk jenis ini (Tina 
Afiatin, 2007: 7-8). 
2. Jenis Narkoba dan Pengaruh yang ditimbulkan  
 Secara umum jenis – jenis narkoba yang banyak disalahgunakan 
sering memiliki nama atau istilah sesuai dengan bahasa setempat (sesuai 
dengan konteks local setempat). Pada masyarakat saat ini, banyak jenis 
narkoba yang disalahgunakan pemakaiannya. Berikut merupakan jenis – 
jenis narkoba dan penggolongannya serta pengaruh yang ditimbulkannya: 
a. Narkotika 
1) Ganja  
Ganja berasal dari daun dan pucuk bunga dari tanaman dengan 
bahasa latin Cannabis sativa. Daun ganja bewarna hijau saat 
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masih segar dan akan berubah menjadi kecoklatin bila sudah 
dikeringkan. Getah (resin) ganja atau hash adalah getah pucuk 
bunga tanaman ganja kering, yang dijadikan bubuk atau 
dimampatkan menjadi lempeng seperti kue, atau bulat seperti 
bola. Minyak hashish adalah cairan yang diambil dari tanaman 
ganja kering atau getahnya. Istilah lain dari ganja yaitu: cimeng, 
kanabis, marijuana, pot, thai stick, grass, gelek, rasta, dope, 
weed, hash, mayijane, sissemilla. 
Pengaruh pada pemakai ganja: euphoria dan halusinasi. 
Penggunakan ganja akan memberikan pengaruh yang 
menjadikan pemakainya merasa rileks, kadang – kadang merasa 
nyaman dan gembira. Pemakainya juga dapat mengalami sensasi 
palsu dalam penglihatan, penciuman, pencicipan dan 
pendengaran, yang disebut halusinasi. Efek pemakaian dari 
ganja yang berkepanjangan adalah pengaruh pada otak seperti 
mengurangi kemampuan konsentrasi dan daya tangkap syaaf 
otak, penglihatan menjadi kabur dan berkurangnya kemampuan 
sirkulasi darah ke jantung. 
2) Morphin atau Morfin 
Morphin adalah narkotika yang berasal dari opium atau tanaman 
Papaver somniferum dalam bahasa latin. Morfin dibuat dari 
getah tanaman opio=um dan bahan kimia lainnya. Pengaruh 
pada pemakai morphin yaitu untuk pengurang rasa sakit. 
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Morphin biasa digunakan untuk terapi dan pada pengembangan 
ilmu pengetahuan. Morphin mempunyai potensi tinggi 
mengakibatkan ketegantungan. 
3) Heroin atau Putaw 
Bentuk heroin berupa serbuk putih dan cairan, bentuk cairan 
yang kemudian pemakaiannya dengan cara suntik (IDU = 
Intravenous Drugs User). Heroin berasal dari tanaman opium 
dan merupakan turunan dari Morphin. Istilah lain dari heroin 
yaitu diacetil morfin, smack, dope, hoerse, putaw (pt). 
Pengaruh pada pemakai yaitu menghilangkan rasa nyeri juga 
menyebabkan rasa kantuk, dan menimbulkan rasa gembira. Pada 
pengguna yang baru pertama kali memakai, heroin 
menyebabkan rasa tidak nyaman (disforia). Pemakaian yang 
disalahgunakan mempunyai efek pada kecanduan yang sangat 
berat, heroin dapat menekan sistem syaraf, memperlambat 
pernapasan dan kerja jantung. 
4) Kokain 
Berasal dari tanaman koka atau kokoino. Nama lain dari kokain 
yaitu crack, daun koka dan pasta koka. Pengaruh 
penggunaannya depresi dan kelelahan, paranoid (ketakutan), 
kegelisahan dan efek psikologis lainnya. Seperti percepatan 
kerja jantung, darah tinggi, hilang napsu makan dan susah tidur. 
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b. Psikotropika 
1) Ekstasi (Amphetamine) 
Ekstasi adalah bahan psikoaktif yang bersifat stimulan 
(memacu kerja otak). Ekstasi umumnya berupa tablet, bubuk 
atau kapsul dengan aneka bentuk dan ukuran. Istilah lain dari 
ekstasi, yaitu: XTC, inex, ADAM, clarity, E, fantasy pills, cece, 
ceiin, kancing, rolls, beans, filipper, hammer. 
Pengaruh pada pemakai ekstasi yaitu rasa empati berlebihan. 
Ekstasi meningkatkan rasa empati dan keakraban terhadap 
orang – orang lain. Pemakainya merasa lebih mudah bergaul 
dan bersemangat. Sehingga pemakai memiliki rasa empati yang 
sangat berlebihan termasuk kepada orang baru dikenalnya.  
Bahaya penyalahgunaan ekstasi yaitu depresi, ganguan jiwa dan 
kerusakan otak. Ekstasi terdiri dari beberapa bahan yang 
memiliki kandungan psikoaktif atau racikan dari beberapa 
bahan – bahan lainnya. Sehingga jenis kandungan yang ada 
didalam tablet ekstasi akan memiliki dosis variasi yang berbeda 
satu dengan yang lain.  
2) Shabu (Amphetamine) 
Shabu dan juga ekstasi termasuk dalam golongan ATS 
(Amphetamine Type Stimulants) yang dapat memacu sistem 
kerja pada otak. Shabu adalah istilah gaul dari 
methamphetamine yang berasal dari berbagai  bahan sintesis 
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atau bahan kimia murni. Umumnya terdapat jenis bubuk,tablet 
atau kristal bening. 
Pengaruh pada pemakainya menimbulkan rasa nyaman dan rasa 
gembira yang menyenangkan. Semangat meningkat, sehingga 
ditanggapi pemakainya sebagai peningkatan kinerja, rasa lapar 
dan lelah tertunda. Pemakaian shabu juga memicu agresivitas, 
kekrasan dan perilaku aneh. 
3) Obat penenang (Sedativa) 
Obat penenang adalah zat yang dapat menimbulkan rasa santai 
dan mengantuk. Biasanya digunakan untuk mengatasi sulit 
tidur, kecemasan tinggi dan streaa berat. Jenis obat ini 
menimbulkan ketergantungan psikologis. Contoh obat 
penenang adalah jenis pil koplo, nipam, magadon, pink lady, 
lexothan. Efek daripemakaian obat enenang (sedativa) dalam 
jangka panjang adalah terganggunya ingatan dan kemampuan 
berbicara si pengguna. Efek overdosis dari pemakaiannya 
adalah koma hingga kematian. 
c. Zat Adiktif 
Zat adiktif merupakan zat – zat yang dapat menyebabkan 
ketergantungan. Macam – macam zat adiktif: 
1) Alkohol 
Alkohol adalah zat adiktif yang mengandung etanol, sifatnya 
dapat menekan syaraf pusat. Efek dari pengkonsumsian 
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alkohol yaitu berpengaruh pada koordinasi anggota tubuh, akal 
sehat, energi, dorongan seksual dan napsu makan. 
2) Nikotin 
Nikotin adalah zat adiktif yang terdapat dalam temakau atau 
rokok. Efek nikotin yaitu peningkatan metabolisme, 
peningkatan kerja jantung tekanan darah dan detak jantung, 
penurunan napsu makan serta resiko penyakit paru – paru, 
stroke, anker mulut dan tenggorokan dan jantung koroner. 
3) Caffeine 
Caffeine adalah zat perangsang yang ada pada kopi, teh, coklat 
dan minuman soda. Efek dari konsumsi kafein dengan dosis 
berlebih dapat menyebabkan kegugupan, susah tidur dan 
bahkan keracunan. 
4) Inhalansia 
Inhalansia atau zat yang terhirup secara tidak sadar tetapi 
sekarang ini kemudian sering disalahgunakan (ngelem). 
Contoh inhalansia yaitu lem, thinner, bau spidol, bensin dll. 
Efek dari peyalahgunaan ini adalh mabuk, hilang kesadaran 
dan bahkan kematian akibat terhentinya aliran darah ke jantung 
dan otak. 
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B. Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Pengertian Penyuluhan 
Penyuluhan berasal dari kata dasar “SULUH” atau obor, dalam 
bahasa inggris diterjemahkan menjadi “voorlichting” yang diartikan 
kegiatan penerangan. Sebagai proses penerangan kegiatan penyuluhan 
tidak saja terbatas pada memberikan penerangan, tetapi menjelaskan 
mengenai segala informasi yang ingin disampaikan kepada mereka 
supaya benar – benar memahami seperti yang dimaksud oleh penyuluh. 
Berikut pendapat beberapa ahli tentang maksud dari penyuluhan. 
Menurut H. Koestur Partowisastro penyuluhan dalam arti luas 
yaitu segala ikhtiar pengaruh psikologis terhadap sesama mausia. 
Sedangkan secara sempit penyuluhan adalah suatu hubungan yang 
sengaja diadakan dengan manusia lain, dengan maksud agar dengan 
berbagai cara psikologis, kita dapat mempengaruhi beberapa facet 
kepribadiannya sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh suatu efek 
tertentu (Umar & Sartono, 1998: 14). 
Menurut Van Den Ban dan Hawkins, penyuluhan merupakan 
keterlibatan seseorang untk melakukan komunikasi informasi secara 
sadar denga tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingg 
bisa membuat keputusan yang benar (Van Den Ban dan Hawkins, 1998: 
25). 
Menurut Syahirul Alim (2010) penyuluhan merupakan kegiatan 
penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat 
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merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui 
proses pendidikan atau kegiatan belajar. Perubahan perilaku yag terjadi / 
dilakukan oleh sasaran tersebut berlangsung melalui proses belajar. 
Menurut Yetti Wira Citerawati YS, penyuluhan adalah proses 
aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluh dan yang disuluh agar 
terbangun proses perubahan perilaku “behaviour” yang merupakan 
perwujudan dari pengetahuan, sikap dan ketrampilan seseorang yang 
dapat diamati oleh orang lain baik secara langsung atau tidak langsung. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas mengenai maksud dari 
penyuluhan, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan adalah proses 
mempengaruhi seseorang dalam memecahkan berbagai masalah 
kehidupan dengan membagi ilmu pengetahuan yang diharapkan 
terjadinya proses perubahan tingkah laku yang merupakan perwujudan 
dari pengetahuan yang didapat. 
2. Metode Penyuluhan 
Pesan dari penyuluhan akan tersampaikan dengan baik / optimal 
apabila menggunakan cara (metode) penyampaian yang tepat. Menurut 
Notoatmodjo (2007 dalam Yetti) mengemukakan beberapa metode 
penyuluhan, yaitu: 
a. Metode penyuluhan perorangan (individual) 
 Metode ini digunakan untuk membina perilaku baru yaitu 
seseorang yang telah mulai tertarik pada suatu perubahan / inovasi. 
Dasar digunakan pendekatan individual karena setiap orang 
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mempunyai masalah atau alasan yang berbeda – beda sehubungan 
dengan penerimaan atau perilaku baru tersebut. Bentuk pendekatan 
ini antara lain: 
1) bimbingan dan penyuluhan, dengan cara kontak antara klien 
dengan penyuluh lebih intensif. Setiap masalah yang dihadapi 
oleh klien dapat dikoreksi dan dibantu penyelesaiannya.  
2) wawancara merupakan bagian dari bimbingan dan penyuluhan. 
Wawancara antara penyuluh dengan klien untuk menggali 
informasi mengapa ias belum menerima perubahan, ia tertarik 
atau belum pada perubahan, untuk memengaruhi apakah 
perilaku yang sudah atau akan diadopsi itu mempunyai dasar 
pengertian dan kesadaran yang kuat, apabila belum maka perlu 
penyuluhan yang lebih mendalam lagi. 
b. Metode penyuluhan kelompok 
Metode penyuluhan kelompok mempertimbangkan besarnya 
kelompok sasaran serta tingkat pendidikan formal pada sasaran. 
Kelompok besar metodenya akan berbeda dengan kecil. Efektifitas 
suatu metode akan tergantung pula pada besarnya sasaran 
penyuluhan. Bentuk metode kelompok berdasarkan jumlah sasaran 
yaitu sebagai berikut: 
1) kelompok besar yaitu apabila peserta penyuluhan lebih dari 15 
orang. Metode yang baik digunakan adalah ceramah dan 
seminar 
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2) kelompok kecil yaitu apabila peserta penyuluhan kurang dari 15 
orang. Metode yang baik digunakan dalam kelompok kecil 
adalah diskusi kelompok, curah pendapat, bola salju, 
memainkan peran, permainan simulasi. 
c. Metode penyuluhan massa 
Penyampaian informassi dalam penggunaan metode ini 
ditujukan kepada masyarakat yang sifatnya massa atau publik, 
karena sasaran bersifat umum. Maksudnya tidak membedakan 
golongan umur, jenis kelamin, pekerjaan, status ekonomi, tingkat 
pendidikan dan sebagainya. Maka pesan yang disampaikan harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat ditangkap oleh peserta 
penyuluhan tersebut. Pada umumnya bentuk pendekatan masa ini 
tidak langsung, biasanya menggunakan media massa. Contoh dari 
metode ini yaitu ceramah umum, pidato melalui media massa, 
simulasi, dialog antara penyuluh dan peserta penyuluhan, tulisan di 
media cetak, spanduk, poster, tayangan di televisi dan lain 
sebagainnya. 
Sedangkan metode penyuluhan yang dikemukakan oleh 
Syairul Alim (2010), sebagai berikut: 
1) Metode berdasarkan teknik komunikasi 
Berdasarkan teknik komunikasi, metode penyuluhan dibedakan 
menjadi 2 yaitu langsung (face to face communication) dan tidak 
langsung (indirect communication). metode penyuluhan 
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langsung dilakukan oleh penyuluh yang berhadapan dengan 
klien, sedangkan tidak langsung menggunakan perantara 
diaantara penyuluh dan klien. 
2) Metode berdasarkan jumlah sasaran dan proses adopsi 
Metode ini dibedakan menjadi hubungan perseorangan, 
hubungan kelompok dan hubungan masal. Metode dengan 
hubungan perseorangan digunakan penyuluh untuk berhubungan 
langsung maupun tidak langsung dengan masing – masing klien. 
Metode hubungan kelompok digunakan oleh penyuluh untuk 
menyampaikan pesan pada suatu kelompok. Metode ini sesuai 
dengan keadaan dan norma sosial dari masyarakat pedesaan 
Indonesia yang hidup berkelompok, bergotong – royong dan 
berjiwa musyawarah. Metode dengan hubungan masal 
digunakan penyuluh untuk menyampaikan pesan langsng 
maupun tidak langsung kepada banyak orang sekaligus pada 
waktu yang bersamaan. 
3) Metode berdasarkan indera penerima 
Berdasarkan indera penerima pada sasaran metode penyuluhan 
digolongkan menjadi metode yang dapat dilihat, metode yang 
dapat didengar serta metode yang dapat dilihat dan didengar. 
d. Metode penyuluhan yang efektif dan efisien 
Menurut Martanegara (1993) dalam Syairul Alim (2010) 
suatu metode disebut efektif apabila dengan metode yang digunakan 
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dalam suatu kegiatan penyuluhan tujuan yang diinginkan tercapai. 
Dikatakan efektif apabila tercapainya tahap penerapan dalam proses 
adopsi.  
3. Penyuluhan Anti Narkoba 
 Penyuluhan anti narkoba merupakan proses mempengaruhi 
seseorang yang memungkinkan melakukan penyalahgunaan narkoba 
sehingga orang tesebut memiliki sikap anti terhadap narkoba. Seseorang 
yang mengikuti penyuluhan tersebut akan mendapatkan ilmu pengetahuan 
mengenai narkoba dan bahayanya. Sehinnga orang tersebut mampu 
memberikan perlindungan pada dirinya sendiri dan orang lain yang berada 
disekitarnya. Penyuluhan anti narkoba yang dilakukan dengan metode 
sosialisasi dimana mepresentasikan tentang pengertian narkoba, jenis dan 
bahayanya serta upaya yang harus dilakukan remaja untuk 
menghindarinya. Sosialisasi tersebut dilakukan dengan mengajak peran 
serta remaja untuk bisa menanamkan jiwa anti narkoba pada dirinya. Pada 
setiap sosialisasi / penyuluhan, diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
berpendapat oleh remaja. Sosialisasi / penyuluhan diakhiri dengan 
memberikan kesempatan pada remaja yang ingin melakukan konseling 
atau pendampingan dengan menemui penyulun. 
C. Penyusunan Desain Program 
 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata penyusunan berasal dari 
kara dasar susun yang artinya kelompok atau kumpulan yang tidak beberapa 
banyak. Sedangkan pengertian dari penyusunan adalah suatu kegiatan atau 
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kegiatan memproses suatu data atau kumpulan data yang dilakukan oleh suatu 
organisasi atau perorangan secara baik dan teratur. 
Penyusunan pada penelitian ini mengacu pada evaluasi program yang 
telah dilakukan. Evaluasi program yang didapatkan dijadikan sebagai data 
untuk membuat desain penyuluhan. Desain merupakan gambaran, gambaran 
tentang pelaksanaan program penyuluhan anti narkoba. 
Konsep penyusunan program yang menekankan pada pentingnya 
penanaman pemahaman narkoba sejak dini, tentunya harus bersifat fleksibel. 
Fleksibel dalam artian dapat diterapkan pada kondisi anak yang sangat labil. 
Semua pelayanan anti narkoba mempertimbangkan metode penyampaian 
yang sesuai tanpa mendikte anak. Menurut soelaiman (2006 dalam BNNP 
DIY, 2010: 94) kontribusi pencegahan penyalahgunaan dapat dilakukan oleh 
3 unsur, mulai dari individu, institusional, dan sosial / lingkungan 
masyarakat. Munculnya “drugs industry” maka perkembangan tren masalah 
narkoba sudah tidak mampu lagi mengandalkan pendekatan indivual 
(individual approach). Tetapi lebih efektif apabila digunakan / 
mengedepankan pendekatan komunitas (community approach) atau melalui 
sosial / lingkungan masyarakat.  
Pendekatan komunitas yang menanamkan pentingnya pencegahan dan 
pemberantasan narkoba pada masyarakat bisa mempersempit pasar gelap 
narkoba. Pada dasarnya masyarakat saat ini masih menganggap tabu narkoba, 
mereka hanya menganggap bahwa peredaran narkoba terjadi di kota – kota 
besar seperti yang mereka ketahui lewat media massa. Komunitas tidak hanya 
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pada masyarakat umum saja, tetapi juga termasuk didalamnya komunitas 
anak muda. Diharapkan adanya saling mengawasi dan support diantara 
anggotanya supaya mereka tetap dalam lingkaran aman dari jerat narkoba. 
Peredaran gelap narkoba yang semakin hari semakin menjamur, serta 
setiap periodenya selalu muncul modus peredaran yang berbeda 
membuktikan para pelaku kejahatan tersebut semakin berkembang. Menjadi 
kecemasan sendiri disemua instansi pemerintahan yang mengharapkan 
Negara ini segera terbebas dari jerat narkoba. Dalam berbagai kegiatan 
penyuluhan anti narkoba selalu diberikan suatu peta peredaran gelap narkoba 
dan modus baru yag diketahui supaya para generasi muda semakin waspada.  
Desain program yang akan dihasilkan dari adanya evaluasi 
pelaksanaan BNK Yogyakarta diharapkan mampu memberikan warna baru 
pada proses penyuluhan. Sehingga para remaja yang memiliki berbagai 
macam karakter tertarik mengikuti proses penyuluhan. Selain itu juga remaja 
dapat membentuk tameng diri sejak dini untuk menjauhi dan menolak apabila 
narkoba mendekatinya. 
Penyusunan diawali dengan membuat perencanaan. Perencanaan 
dibuat sebagai suatu pedoman langkah melakukan penyusunan program. 
Langkah – langkah dalam membuat perencanaan menurut Colin N. Power 
(UNESCO,1997:4) yaitu: 
1. Needs assessment 
Penilaian kebutuhan digunakan untuk mencari tau kebutuhan saat ini. 
Sebagai dasar akuntabilitas dan untuk mengembangkan suatu program. 
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Setiap program dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan. 
Menentukan kebutuhan ini penting untuk keberhasilan sebuah program. 
Penilaian kebutuhan dibuat untuk menentukan tujuan sebuah program. 
Ketika melakukan penilaian kebutuhan, mempertimbangkan masukan 
dan keluaran karena saling berpengaruh.  
2. Goals and objectives 
Goals merupakan tujuan utama dari suatu program, sedangkan objectives 
merupakan tujuan khusus untuk mencapai tujuan utama. Objectives 
penting untuk menilai situasi saat ini berkenaan dengan tujuan utama. 
3. Alternative Procedures to Meet Objectives 
Menentukan langkah alternatif untuk mencapai tujuan program. Langkah 
- langkah dibuat untuk mempermudah dalam mencapai tujuan program. 
Berisi isu – isu strategis yang didapat dari hasil analisis data (melihat 
kajian lingkungan dan eksternal). 
4. Monitoring of Implementation 
Membuat rencana pengamatan pelaksanaan program. Bertujuan untuk 
mengetahui apakah proses berjalan sesuai dengan rencana. Dalam 
melakukan pengamatan, seorang pengamat harus mengetahui tujuan dari 
program. 
5. Evaluation of Outcomes 
Melakukan evaluasi keluaran untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan 
program. Evaluasi keluaran dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
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atau menggunakan alat evaluasi. Hasil evaluasi digunakan untuk 
memperbaiki program selanjutnya. 
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A. Kerangka Pikir 
 Meningkatnya peredaran gelap narkoba membuat kewaspadaan semua 
elemen masyarakat. Peredaran narkoba yang tidak hanya dilakukan untuk 
orang dewasa tetapi juga mencari korban anak – anak remaja. Remaja yang 
masih labil, sangat mudah dibujuk untuk ikut mencoba mengkonsumsi barang 
tersebut. Hal ini membuat seluruh elemen masyarakat membentuk satuan 
gabungan anti narkoba.  
Satuan gabungan anti penyalahgunaan narkoba dibentuk disetiap 
struktur organisasi masyarakat. Ada berbagai macam satuan gabungan anti 
narkoba sesuai dengan fungsi dan tujuannya, meliputi upaya penanggulangan, 
dan upaya preventif. Upaya pencegahan melalui 3 tahap, yang pertama yaitu 
pencegahan sekunder. Pencegahan primer dilakukan dalam bentuk 
penyuluhan, penerangan dan pendidikan. Kedua pencegahan sekunder, 
dimana dilakukan deteksi dini terhadap anak yang menyalahgunakan narkoba, 
konseling dan bimbingan sosial. Pencegahan yang terakhir yaitu pencegahan 
terier yang dilakukan bimbingan sosial dan konseling, penciptaan lingkngan 
sosial dan pegawasan sosial serta pengembangan minat, bakat dan 
ketrampilan bekerja residen. Pencegahan penyalahgunaan narkoba dilakukan 
dengan mengadakan sosialisasi dan penyuluhan ke lembaga sekolah, karang 
taruna, lembaga keagamaan, organisasi sosial dan masyarakat umum. Tetapi 
meningkatnya satuan gabungan anti narkoba tidak diiringi dengan 
menurunnya jumlah remaja yang menyalahgunakan narkoba. 
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Badan Narkotika Kota Yogyakarta merupakan salah satu lembaga dari 
sekian banyak satuan gabungan anti narkoba yang memiliki program 
peyuluhan anti narkoba di Sekolah Menengah di Kota Yogyakarta. Namun, 
dari sekian banyaknya satuan anti narkoba belum bisa menjalankan fungsinya 
dengan baik. Hal ini membuat berbagai pertanyaan besar mengenai 
kemampuan satuan – satuan gabungan anti narkoba tersebut dalam 
pelaksanaannya. Perlu adanya tindakan untuk menyusun kembali program 
yang ada, khususnya dalam program pencegahan yaitu penyuluhan. Upaya 
penyusunan dilakukan bertujuan agar program berjalan dengan efektif dan 
memberikan pengaruh pada menurunnya penyalahgunaan narkoba.   
Proses penyusunan program penyuluhan meliputi need asesment & 
evaluation (analisis kebutuhan dan evaluasi), analisis hasil asesment & 
evaluation, pengembangan desain program dan terakhir validasi desain 
program. Penyusunan desain program yang telah dibuat kemudian divalidasi 
dengan melakukan FGD. FGD dilakukan dengan pengelola BNK Yogyakarta 
dan para penyuluh. Desain kurikulum dibuat seefektif mungkin agar dapat 
memberikan pembelajaran yang sesuai dan mudah dalam dimengerti oleh 
peserta didik. Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas, dibuat bagan 
kerangka pikir senagai berikut: 
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Gambar 1 Bagan Kerangka pikir   
Program Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba 
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Penyusunan Desain Program 
Anti Narkoba 
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Evaluation 
Analisis Hasil 
Asesment & 
Evaluation 
Pengemban
gan Desain 
program 
Validasi 
Desain 
Program 
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B. Pertanyaan Penelitian 
Sebagai acuan dalam penelitian ini dan mempermudah dalam proses 
pengumpulan data dan informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka 
dibuatlah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil evaluasi program penyuluhan anti narkoba 
a. Bagaimana hasil evaluasi program penyuluhan anti narkoba? 
Meliputi: input, proses, output dan outcome 
b. Apa sajakah kekurangan dan kelebihan dari program penyuluhan 
yang telah dilaksanakan? 
2. Perencanaan penyusunan progam penyuluhan anti narkoba 
a. Bagaimana proses perencanaan penyusunan program penyuluhan 
anti narkoba? 
3. Desain pengembangan program penyuluhan yang efektif 
a. Bagaimanakah desain program penyuluhan anti narkoba yang 
efektif? 
b. Bagaimana hasil validasi progam yang di laksanakan dengan FGD 
(Focus Group Discussion)? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, “Penyusunan Desain Program 
Penyuluhan Anti Narkoba dan Zat Adiktif lainnya di Sekolah Menengah Se – 
Kota Yogyakarta” maka penelitian ini adalah penelitian untuk menyusun 
program penyuluhan dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor (1992 dalam basrowi dan suwandi, 2008: 1) penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perlakuan orang – orang yang diamati. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti mencari data yang sebenarnya terjadi 
sebagaimana adanya. Sejalan dengan pendapat Arikunto yang mengatakan 
bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala atau keadaan (2005:234). 
Penelitian ini merupakan penelitian untuk penyusunan program, 
langkah awal dalam melakukan penyusunan yaitu dengan membuat 
perencanaan dengan pendekatan perencanaan strategis. Menurut Bryson, 
Perencanaan strategis merupakan upaya yang didisiplinkan untuk membuat 
keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu bagaimana 
menjadi organisasi, apa yang dikerjakan organisasi, dan mengapa organisasi 
mengerjakan hal seperti itu (2007:5). Pendekatan Perencanaan strategis 
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dilakukan untuk membantu mencapai tujuan dari suatu organisasi, dengan 
membuat strategi – strategi tertentu. 
Menurut Jauch & Gluech (Akdon, 2011: 13) strategi adalah rencana 
yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan 
strategi organisasi dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama organisasi dapat dicapai melalui 
pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. 
Perencanaan strategis dilakukan untuk mendapatkan strategi yang baik 
/ jitu tetapi dalam kenyataannya tidak hanya proses perencanaan (rencana) 
yang selalu diperhatikan. Minztberg (Akdon, 2011: 15), berpendapat bahwa 
strategi melibatkan lebih dari sekedar tindakan. Strategi juga melibatkan 
kesadaran bahwa strategi yang berhasil justru muncul dari dalam organisasi, 
yaitu kombinasi dari apa yang direncakan dan apa yang terjadi. 
Langkah dalam proses perencanaan strategis adalah menyediakan 
informasi tentang kekuatan dan kelemahan internal organisasi sehubungan 
dengan peluang dan ancaman eksternal yang dihadapinya (Bryson,2007:137). 
Penilaian lingkungan internal dan lingkungan eksternal diuraikan 
mengidentifikasi isu – isu strategis. Isu strategis didapat dari bagaimana 
hubungan didalam (internal) dan bagaimana hubungan diluar (eksternal). 
Setiap strategi yang efektif akan mendapatkan keuntungan dari kekuatan dan 
peluang sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman. Proses diatas 
disebut juga dengan analisis SWOT (menilai kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman). 
B. Tahapan Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan untuk memperoleh program penyuluhan 
yang efektif diawali dengan proses need assesment and evaluation. Pada 
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tahap awal ini, analisis kebutuhan dan evaluasi menjadi dasar pokok untuk 
melakukan penyusunan suatu program.  Analisis kebutuhan dengan melihat 
kesenjangan hasil yang didapat saat ini dengan hasil yang menjadi tujuan 
utama. Melihat dan mengamati jalannya proses suatu program yang dalam 
penelitian ini yaitu program penyuluhan anti narkoba. Proses awal ini 
dilakukan dengan mengamati unsur – unsur program, menurut Sihombing 
(2001: 36) unsur progam meliputi warga belajar, sumber belajar, pamong 
belajar, sarana belajar, tempat belajar, dana belajar, ragi belajar, kelompok 
belajar, program belajar dan hasil belajar. Evaluasi masih dalam tahap awal 
proses pengembangan, karena pada proses ini didapatkan kesimpulan hasil 
program yang telah dilaksanakan. Faktor penunjang dan penghambat dalam 
pelaksanaan penyuluhan, serta kelebihan dan kelemahan dari penyuluhan anti 
narkoba akan di peroleh melalui proses evaluasi. 
Pada tahapan selanjutnya, dilakukan analisis hasil dan evaluasi. Data 
yang diperoleh saat melakukan need assessment and evaluation dianalisis 
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan input data hasil analisis data 
berupa bagan dan uraian singkat. Tahap ketiga yaitu melakukan penyusunan 
desain program.  
C. Penentuan Subyek  
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah pihak 
internal BNK Yogyakarta dan pihak eksternal dalam hal ini meliputi satgas 
anti narkoba di sekolah menengah di Kota Yogyakarta. Penentuan subyek 
penelitian menggunakan Teknik Nonprobability Sampling yaitu purposive 
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sampling.  Menurut Sugiono (2010: 53), Purposive Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pada 
penelitian ini, peneliti menentukan subyek penelitian yang dianggap 
mengetahui dan berperan secara langsung dalam pelaksanaan program 
penyuluhan anti narkoba. Subyek penelitian dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
a. Koordinator Sekretariat BNK Yogyakarta 
Koordinator Sekretariat BNK Yogyakarta diaggap sangat 
berpengaruh karena beliau merupakan pembina dari eks BNK 
Yogyakarta, dimana beliau memberikan masukan serta kritik dan 
pertimbangan pada setiap program yang akan dijalankan oleh eks 
BNK Yogyakarta.  
b. Pengelola BNK Yogyakarta 
Data yang didapat dari Pengelola BNK Yogyakarta sangatlah 
penting, karena pengelola BNK Yogyakarta merupakan pelaksana 
teknis program – program BNK Yogyakarta. Informasi yang 
dibutuhkan yaitu mengenai visi misi, perencanaan program, serta 
pelaksanaan program dan evaluasinya.  
c. Volunteer / Penyuluh 
Dalam melaksanakan penyuluhan atau kegiatan pencegahan lainnya, 
eks BNK Yogyakarta merekrut relawan yang terdiri dari mahasiswa, 
wiraswasta dll yang bersedia ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
kegiatan eks BNK Yogyakarta. Setiap volunteer yang dipilih akan 
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diikutkan dalam pelatihan volunteer. Sehingga para volunteer 
merupakan penyuluh yang memiliki kompetensi adiksi dan dasar 
public speaking. Data yang didapat dari volunteer dianggap 
sangatlah penting karena merekalah pekerja teknis yang 
melaksanakan program secara langsung. Sehingga mengetahui apa 
saja kekurangan dari program yang harus diperbaiki. 
d. Satgas Anti Napza di Sekolah 
Satgas anti napza yang berada dalam lembaga sekolah menengah 
merupakan bentuk nyata dari hasil kerja sama eks BNK Yogyakarta 
dan sekolah dalam melakukan pengawasan di lapangan. Terdiri dari 
beberapa kader BNK Yogyakarta yang terintegrasi dengan organisasi 
siswa yang ada.  
Berikut jumlah subyek penelitian yang diuraikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 2 Subyek Penelitian 
Subyek Jumlah 
Koordinator Sekretariat BNK Yogyakarta 1 
Pengelola Badan Narkotika Kota Yogyakarta 2 
Volunteer / Penyuluh 4 
Satgas Anti Napza di Sekolah 3 
D. Setting dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu BNK 
Yogyakarta. Setting penelitian adalah penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan di Sekolah Menengah di Kota Yogyakarta.Hal yang mendasari 
dipilihnya eks BNK Yogyakarta sebagai tempat penelitian adalah sebagai 
berikut: 
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1. BNK Yogyakarta merupakan lembaga yang bertugas memberikan 
pelayanan pencegahan peredaran gelap narkoba baik di masyarakat 
maupun di lembaga pendidikan di Kota Yogyakarta. 
2. BNK Yogyakarta memiliki mitra / volunteer yang telah mengikuti 
pelatihan penyuluh sehingga dalam melakukan pelayanannya dapat 
dibuktikan kemampannya. 
3. BNK Yogyakarta telah bekerja sama dengan beberapa lembaga 
pemerintahan seperti dinas pendidikan, dinsosnakertrans, dll. 
4. BNK Yogyakarta memiliki beberapa anggota (pegawai) yang telah 
berpengalaman dalam bidang peredaran gelap narkoba. 
Penelitian tentang Penyusunan Desain Program Penyuluhan Anti 
Narkoba di Sekolah Menengah di Kota yogyakarta ini dilaksanakan pada 
Bulan Juni 2014.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada metode pengumpulan data, peneliti menggunakan 3 metode yaitu 
wawancara, dokumentasi dan FGD. 
1. Wawancara  
 Basrowi dan Suwandi (2008: 127) menyatakan bahwa wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) sebagai pengaju / pemberi pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas petanyaan 
itu.  
38 
 
Metode wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data secara langsung dari sumber yang dianggap berpengaruh di dalam 
pelaksanaan program BNK Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis wawancara terbuka, yaitu subyek mengetahui bahwa 
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui apa tujuan dari wawancara 
tersebut. (lampiran 1) 
2. Dokumentasi  
Basrowi dan Suwandi (2008: 158) dokumentasi merupakan suatu 
cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan – catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 
yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam penelitian ini, 
data yang diperoleh dari metode dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung dari data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa visi misi, struktur 
organisasi, dan foto kegiatan yang dianggap mendukung data yang 
diperoleh dari hasil wawancara. (lampiran 1) 
3. Focus Group Disscussion (FGD) 
Menurut Irwanto (Uzair Suhaimi,1999:3), FGD adalah suatu proses 
pengumpulan informasi mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat 
spesifik melalui diskusi kelompok. FGD merupakan diskusi dengan topik 
tertentu dan memiliki arah. Dalam penelitian ini, FGD digunakan untuk 
mendapatkan informasi serta masukan tentang desain program penyuluhan 
anti narkoba yang telah dibuat. (lampiran 1) 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Alat Pengumpul data yang utama adalah peneliti sendiri (key 
instrumen). Peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh 
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian dan selanjutnya terjun ke 
lapangan (Sugiyono, 2011: 305). Pada penelitian kualitatif, segala sesuatu 
yang akan dicari belum jelas dan pasti masalahnya serta sumber datanya 
sehingga penelitian tersebut masih bersifat sementara. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri, sebagaimana pendapat dari Nasution 
yang menyatakan: 
 “dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya 
ialah bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. 
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan itu semua tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih 
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang 
tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilhan lain dan hanya peneliti 
itu sendiri sebagai alat satu – satunya yang dapat mencapainya” 
(Sugiyono, 2011: 306)  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton (Basrowi dan Suwandi, 2008: 194) 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 
pola kategori dan satuan uraian dasar. Teknik analisi data digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis.  
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2011: 334) menyatakan bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit – unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
 
Proses analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Menurut Sugiyono (2011:338), reduksi data merupakan 
proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasaan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi. Peneliti pada penelitian ini dianggap 
masih pemula oleh karena itu akan melakukan proses reduksi data 
dengan mendiskusikannya pada dosen pembimbing dan teman yang 
diaggap mampu. 
2. Penyajian data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian, singkat, bagan, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Peneliti dalam penelitian ini akan 
menyajikan data dalam bentuk uraian dan bagan.  
3. Kesimpulan (conclusion) 
Langkah ke tiga dari proses analisis data adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
41 
 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti – bukti yang falid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini diharapkan 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan 
yang berupa desain program secara konseptual yang memberikan 
masukan pada BNN Kota Yogyakarta supaya dapat dimanfaatkan dan 
digunakan dengan baik. 
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.  
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan keakuratan data hasil penelitian yang dilakukan. 
Keabsahan data dapat dilihat dari tingkat kepercayaan. Menurut Sugiyono 
(2010: 366), dalam penelitian kualitatif khususnya, tingkat kepercayaan dapat 
diuji dengan menggunakan beberapa teknik, antara lain dengan perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam pengamatan, dan secara 
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triangulasi. Dalam penelitian ini tingkat kepercayaan menggunakan teknik 
trianggulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data (cross ceck) dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini, teknik 
keabsahaan data menggunakan trianggulasi sumber. Teknik trianggulasi 
sumber melihat data dari sumber yang berbeda. Data yang didapat tersebut 
kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan kemudian dianalisis oleh 
peneliti sehingga memperoleh suatu kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
 Badan Narkotika Kota adalah lembaga koordinatif non struktural 
yang dibentuk sebagai antisipasi permasalahan narkoba di Kota 
Yogyakarta. Adanya pemikiran dari kasi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi yang saat itu dikepalai oleh bapak Tri Hastono, S.Sos, MM 
untuk memikirkan masalah narkoba. Maka tahun 2008 dibentuklah 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta yang memiliki kesekertariatan di 
Dinas Sosial Ketenagakerjan dan Transmigrasi Kota Yogyakarta 
komplek Balaikota Jl. Kenari No 56 Yogyakarta. Pada awal berdiri, 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta belum sepenuhnya memiliki SDM 
yang berkompeten tentang masalah narkoba. Oleh karena itu BNK 
Yogyakarta meminta Napza Crisis Center sebuah organisasi sosial yang 
bergerak dalam permasalahan narkoba untuk bergabung kedalamnya.  
Sesuai dengan SK Walikota Yogyakarta No.21 Tahun 2012 pasal 
4, bahwa tugas dari Badan Narkotika Kota yaitu melaksanakan 
koordinasi dalam rangka kesediaan, pembinaan, pengawasan, penegakan, 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap NAPZA serta 
melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Walikota. Dalam menjalankan 
tugas utama, dibagi beberapa tugas satuan menurut masing – masingg 
bidangya. Pada upaya Promotif dan Preventif, tugas utama adalah 
melakukan pembinaan, pengawasan dan pencegahan penyalahgunaan 
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NAPZA. Dalam upaya Represif, tugasnya adalah melaksanakan 
koordinasi dan pemanduan kegiatan pengindraan yang meliputi 
pengumpulan data, pengamatan dan survei serta melakukan pembelian 
barang NAPZA secara pancingan dan mengikuti pelaku secaa tersamar. 
Terakhir adalah upaya kuratif dan rehabilitatif, dimana tugasnya adalah 
melaksanakan koordinasi rehabilitasi medis dan sosial korban 
penyalahgunaan NAPZA. 
Pada upaya preventif, BNK memberikan pelayanan untuk upaya 
pencegahan yaitu dengan program penyuluhan anti narkoba. Penyuluhan 
dilakukan pada setiap periode tertentu. Diharapkan dengan pelaksanaan 
penyuluhan dapat memberikan pengetahuan pada masyarakat Kota 
Yogyakarta.Program Badan Narkotika Kota Yogyakarta memfokuskan 
pada pencegahan. Fokus dalam pencegahan yaitu memberikan materi di 
masyarakat dan sekolah. Tepatnya di 14 kecamatan dan 150 sekolah (66 
SMP dan 84 SMA) di Kota Yogyakarta. Antisipasi masalah narkoba di 
sekolah mulai dari sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 
akhir. Kaitannya dengan kerja sama, BNK Yogyakarta melakukan 
kejasama dengan Dinas Pendidikan. Pada bagian kuratif atau 
permasalahan dengan pengobatan, BNK Yogyakarta bekerjasama dengan 
Dinas kesehatan Kota Yogyakarta. Kemudian untuk refesif atau 
penangkapan, BNK Yogyakarta bekerja sama dengan Polres kota 
Yogyakarta. Proses kerjasama diawali dengan silaturahmi atau 
berkunjung ke masing – masing lembaga.   
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Pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Badan Narkotika 
Yogyakarta diatur dalam Peraturan Walikota Yogyakarta No 21 Tahun 
2012. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa VISI BNK Yogyakarta 
adalah menjadi lembaga koordinatif non-struktural daerah yang 
mengoordinasikan kegiatan secara profesional dan mampu 
menggerakkan seluruh instansi pemerintah terkait dan segenap 
komponen masyarakat Kota Yogyakarta dalam kesediaan informasi, 
pembinaan, pengawasan serta penegakan peraturan pencegahan dan 
penanggulangan serta pemberantasan tindak penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif 
lainnya khusus di wilayah hukum Kota Yogyakarta dan umumnya di 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 
MISI BNK Yogyakarta adalah bersama instansi pemerintah 
terkait dan segenap komponen masyarakat, melaksanakan program dan 
kegiatan pencegahan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi, hukum dan 
kerjasama dibidang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekuasor dan bahan adiktif 
lainnya, melalui: 
a. Memutuskan kebijakan daerah yang berkenan dengan ketersediaan 
informasi, pembinaan, pengawasan serta penegakan peraturan 
pencegahan dan penanggulangan serta pemberantasan tindak 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, 
prekuasor dan bahan adiktif lainnya. 
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b. Menyusun petunjuk teknis dan melaksanakan kegiatan dalam rangka 
ketersediaan informasi, pembinaan, pengawasan serta penegakan 
peraturan pencegahan dan penanggulangan serta pemberantasan 
tindak penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, 
prekuasor dan bahan adiktif lainnya. 
c. Memadukan dan mensinergikan upaya ketersediaan informasi, 
pembinaan, pengawasan serta penegakan peraturan pencegahan dan 
penaggulangan serta pemberantasan tindak penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekuasor dan bahan adiktif 
lainnya serta upaya merehabilitasi korban atau pengguna narkotika, 
psikotropika, prekuasor dan bahan adiktif lainnya yang dilaksanakan 
oleh instansi, lembaga dan masyarakat. 
d. Mengoordinasikan dan melaksanakan program sosialisasi, pelatihan, 
pengembangan sumber daya manusia dalam rangka ketersediaan 
informasi, pembinaan, pengawasan serta penegakan peraturan 
pencegahan dan penanggulangan serta pemberantasan tindak 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, 
prekuasor dan bahan adiktif lainnya. 
e. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Walikota 
Yogyakarta. 
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2. Struktur Organisasi BNK Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
    :  Garis Komando 
………………………..  :  Garis Koordinasi 
Gambar 2 Struktur Organisasi BNK Yogyakarta 
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3. Keanggotaan BNK Yogyakarta dan Satgas Pelajar 
Tabel 3 Susunan Personalia Tim Sekretariat 
NO JABATAN  
DALAM TIM 
N A M A JABATAN / 
INSTANSI 
I Koordinator Ign.Trihastono, S.Sos Kasi PPSKS Dinas 
Kesejahteraan Sosial Kota 
Yogyakarta  
II Sekretaris 
Sekretariat 
Dra. Ch. Noermaniyati Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
III Anggota 1.  Dra. Dwi Lestari Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  2.  Dra. Esti Setyarsi Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  3.  Ch.Siwi 
Subektyastuti,SH 
Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  4.  Drs. Sih Harto Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  5.  Yony Anwar Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  6.  A.A. Anom Wahyuni Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  7.  B. Nanik Trisnajayanti Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  8.  Drs. Nurwidi Hartono Dinas Ketertiban Kota 
Yogyakarta 
  9.  Heru Fitrianto Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
  10. Fita Yulia K. Dinas Kesehatan Kota 
Yogyakarta 
  11. Aiptu Joko Mulyono Poltabes Kota Yogyakarta 
  12. Lucky Heriyanto Dinas Kesehatan Kota 
Yogyakarta 
  13. Edy Sugiharto, SSTP Bag.Protokol Setda Kota Yk. 
  14. Drs. Rusmadi Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta 
  15. Drs.Sugeng Sanyoto BID Kota Yogyakarta 
  16. Haryanto Dinas Kesos Kota Yogyakarta 
49 
 
Tabel 4 Satgas Pelajar 2004-2014 
Nama Sekolah Kelompok Anti Napza Nama Sekolah 
Kelompok Anti 
Napza 
SMA N 1 Yogyakarta Bergabung dengan OSIS SMK N 5 BB-OSIS 
SMA N 4 Yogyakarta Foranza SMK N 7 BB-OSIS 
SMA N 6 Yogyakarta Bergabung dengan OSIS 
SMK Muhammadiyah 
3 BB-IRM 
SMA N 10 Yogyakarta Sadap SMK Muhammadiyah 1 BB-IRM 
SMA N 11 Yogyakarta Kelompok Anti Napza SMA 11 SMK Bopkri 1 BB-OSIS 
SMA Muhammadiyah 
2 BB-IRM SMK IP Batikan BB-OSIS 
SMA Muhammadiyah 
3 Bazooka SMK Marsudi Luhur 2 BB-OSIS 
SMA Muhammadiyah 
4 BB-IRM 
SMK Muhammadiyah 
2 BB-IRM 
SMA Muhammadiyah 
5 BB-IRM SMA Piri 2 
Kelompok Anti 
Napza Piri 2 
SMA Muhammadiyah 
7 BB-IRM MAN I BB-OSIS 
SMA Bopkri 1 Morsanaza SMA Gadjah Mada BB-OSIS 
SMA Bopkri 2 Boda Action SMA Marsudi Luhur BB-OSIS 
SMK N 3 Ganza SMA Budi Luhur  BB-OSIS 
SMK N 4 BB-OSIS MAN II BB-OSIS 
SMA Bhinneka 
Tunggal Ika 
Kelompok Anti 
Napza SMA 
Bhinneka 
SMA “17” 1 BB-OSIS 
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B. Hasil Penelitian 
 Penyuluhan anti narkoba yang telah dilaksanakan oleh Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta sejak tahun 2008 tentunya memberikan manfaat 
untuk pelajar sekolah menengah di Kota Yogyakarta. Agenda yang 
dilaksanakan berupa pencegahan mulai dari penyuluhan dan pendampingan 
para kader serta kegiatan yang dilakukan pada event – event tertentu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan anti narkoba yang 
dilakukan oleh Badan Narkotika Kota memunculkan sikap awas para pelajar 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba yang sudah menjamur di Kota 
Yogyakarta Khususnya. Badan Narkotika Kota Yogyakarta melakukan 
tindakan pembinaan yang bertahap pada pelajar dan kader sesuai misi yang 
ditetapkan yaitu melaksanakan kegiatan dalam rangka ketersediaan informasi, 
pembinaan, pengawasan. 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta sebagai lembaga koordinatif 
berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta No 21 Tahun 2012 yang 
berfungsi melakukan pencegahan di dua segmentasi masyarakat dan sekolah. 
Segmentasi di masyarakat, terdapat lembaga nonprofit yaitu CBN(Cegah 
Brantas Narkoba) yang terdiri dari perwakilan karang taruna masing–masing 
dusun di Kota Yogyakarta. CBN pada awalnya melakukan upaya pencegahan 
dengan sosialisasi bahaya narkoba di karang taruna dan masyarakat umum di 
Kota Yogyakarta. Setelah terbentuknya Badan Narkotika Kota Yogyakarta, 
CBN melebur kedalamnya dan bekerja dalam pengawasan Badan Narkotika 
Kota Yogyakarta. Sedangkan segmentasi pada sekolah, Badan Narkotika 
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Kota Yogyakarta memiliki Napza Crisis Center yang telah melakukan upaya 
pencegahan sejak tahun 2004. Upaya Pencegahan yang dilakukan yaitu 
melakukan sosialisasi tentang bahaya narkoba di sekolah mulai dari sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah akhir di Kota 
Yogyakarta Khususnya baik secara bertatap muka (langsung) maupun 
melakukan siaran lewat radio.Sama seperti CBN, setelah terbentuknya Badan 
Narkotia Kota Yogyakarta NCC diminta untuk meleburkan kedalamnya.  
Penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta sejak tahun 2008 bertujuan untuk mengurangi penyebaran 
penyalahgunaan narkoba yang dilakukan pelajar SMP dan SMA di Kota 
Yogyakarta pada khususnya. Oleh karena itu dalam setiap periodenya Badan 
Narotika Kota Yogyakarta melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan 
untuk terus memperbaiki programnya. Penyuluhan anti narkoba yang 
dilakukan Badan Narkotika Kota Yogyakarta berbeda dengan lembaga 
lainnya, karena selalu menyertakan kader dari Sekolah. Sehingga diperoleh 
kedekatan antara peserta didik dan penyuluh karena merasa belajar bersama 
dengan teman sebaya. 
1. Evaluasi  Pelaksanaan Program Penyuluhan Anti Narkoba Yang 
Dilaksanakan Oleh Badan Nakotika Kota Yogyakarta 
Evaluasi program penyuluhan anti narkoba bertujuan untuk 
mengetahui apakah proses sesuai dengan perencanaan. Evaluasi yang 
dilakukan meliputi input, proses, output dan outcome. Sehingga 
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didapatkan kesimpulan tentang gambaran hasil penyuluhan anti narkoba 
yang telah dilakukan.  
a. Komponen Input 
 Evaluasi pada komponen input pertama adalah melihat Raw input. 
Dalam penelitian ini raw input yaitu peserta didik dalam program 
penyuluhan anti narkoba. Dalam hal ini peserta didik (raw input) 
merupakan siswa sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas 
baik negeri maupun swasta yang ada di Kota Yogyakarta. Seperti yang di 
ungkapkan oleh FM, yaitu: 
“sasaran kita semua siswa SMA, SMK, SMP baik Negeri dan 
Swasta yang berada di Kota Yogyakarta dan yang sudah bekerja 
sama dengan kita”(L3,147:17) 
Sependapat dengan FM, NH menyatakan bahwa: 
“peserta didiknya itu semua siswa pelajar SMA sama SMP Negeri 
sama Swasta di Kota Yogya”(L3,147:15) 
Siswa yang terhitung sebagai pelajar sekolah menengah pertama 
dan sekolah menengah akhir Kota Yogyakarta adalah sasaran penyuluhan 
anti narkoba oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta. Karena Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta telah bekerjasama dengan Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta untuk bisa masuk ke semua sekolah di Kota 
Yogyakarta. 
Pada penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta tidak ada kriteria khusus untuk pemilihan 
peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh EZ: 
“enggak ada syarat khusus, yang penting masih pelajar dan mau 
atau ada permintaan dari sekolah ke kita”(L3,147:26) 
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Sama halnya yang di ungkapkan oleh M selaku penyuluh pada 
penyuluhan anti narkoba: 
“tidak ada kriteria karena fokus pada pelajar Kota Yogyakarta dan 
membagikan ilmu kesemua orang”(L3,147:28) 
 
Dari pernyataan tersebut tidak ada kriteria khusus untuk peserta 
didik yang akan mengikuti penyuluhan anti narkoba oleh Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta. Peserta didik berasal dari semua siswa yang 
masih terhitung sebagai pelajar Kota Yogyakarta serta adanya 
permintaan khusus dari sekolah, Badan Narkotika Kota akan segera 
menindaklanjutinya. Penyuluhan anti narkoba sifatnya membagikan ilmu 
untuk semua orang, jadi dalam prakteknya tidak membedakan siapa saja 
yang ikut. 
Peserta didik pada penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta tidak dibatasi jumlah (kuota peserta). 
Seperti pendapat yang diungkapkan oleh FM selaku pengelola Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta, yaitu: 
“kita tidak membatasi kuota peserta, berapapun jumlah peserta 
yang diajukan sekolah pada kita, kita akan sanggupi. Hanya saja 
nanti untuk pelaksanaan akan menyesuaikan.”(L3,147:37) 
Sependapat dengan pernyataan dari NH selaku Kader BNK 
Yogyakarta: 
“sepertinya tidak pernah ada batas jumlah peserta gitu”(L3,147:41) 
Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa penyuluhan anti 
narkoba yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta tidak 
membatasi kuota peserta didiknya. Dalam pelaksanaannya, Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta selalu siap berapapun jumlah peserta didik. 
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Untuk nanti disaat pelaksanaannya akan menyesuaikan dengan peserta 
didiknya baik dalam penggunaan metode dan materi yang akan 
disampaikan. 
 Komponen input selanjutnya adalah masukan lingkungan yang 
meliputi potensi sumber daya alam, sosial budaya, pekerjaan serta 
kelembagaan yang ada dilingkungan Badan Narkotika Kota Yogyakarta. 
Sumber daya alam yang ada di Kota Yogyakarta atau dilingkungan 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta yaitu pariwisata, seperti pendapat dari 
FM: 
“sumber daya alam di Kota Yogyakarta itu hanya pada sektor 
pariwisata dan peninggalan cagar budaya.”(L3,148:3) 
Sependapat dengan pernyataan dari SM selaku Koordinator 
Sekretariat Dinsosnakertrans Kota Yogyakarta, yaitu: 
“bahwasanya sumber daya alam di Kota itu paling cuma 
pariwisata seperti benteng, kraton Yogya...”(L3,148:5) 
Sumber daya alam yang ada di Kota Yogyakarta seperti 
pernyataan diatas adalah pariwisata dan peninggalan cagar budaya. 
Dalam masyarakat Kota Yogyakarta tentunya memiliki sosial budaya dan 
kebiasaan masyarakat yang masih sangat kental dengan budaya jawa. 
Sependapat dengan pernyataan yang diungkapakan oleh FM: 
“kalau tradisi ya masih sangat kental dengan gotong royongnya, 
tepo selironya masih sangat kental”(L3,148:10) 
Seperti pendapat oleh SM yaitu: 
“masyarakat Yogya masih kejawen, hubungan antar 
masyarakatnya masih kental sekali meskipun banyak juga 
penduduk pendatang”(L3,148:12) 
Kesimpulan dari pernyataan diatas yaitu sosial budaya 
masyarakat Kota Yogyakarta masih sangat kental dengan budaya jawa. 
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Sikap gotong royong serta hubungan antar masyarakatnya masih sangat 
kental. Meskipun banyak penduduk pendatang, tetapi norma serta adat 
istiadatnya masih sangat berlaku.  
Menyangkut masukan lingkungan yang ada di sekitar Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta, tentu juga terdapat kelembagaan yang 
hampir sama atau sejenis dengan Badan Narkotika Kota Yogyakarta. 
sependapat dengan pernyataan dari FM selaku pengelola Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta: 
“dibeberapa sekolah sudah ada satgas anti narkoba. BNK 
Yogyakarta sering melakukan pendampingan pada satgas 
tersebut.”(L3,148:21) 
Sependapat dengan pernyataan dari EZ: 
“ada, satgas di masing – masing sekolah tapi gak semua.”(L3,148:19) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
lembaga lain yang berfungsi melakukan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di lingkugan Badan Narkotika Kota. Lembaga – lembaga 
tersebut merupakan satgas (satuan gagasan) anti narkoba di sekolah – 
sekolah di Kota Yogyakarta. Memang tidak semua sekolah terdapat 
satgas anti narkoba yang aktif dan terlihat eksis.  
Beberapa satgas anti narkoba yang peneliti ketahui telah memiliki 
program – program penyuluhan baik di sekolahnya maupun di tingkat 
sekolah sebelumnya (SMP). Badan Narkotika Kota Yogyakarta selalu 
melakukan upaya pendamingan untuk memotivasi satgas anti narkoba 
supaya terus berkreasi melakukan upaya pencegahan.  
56 
 
Komponen input terakhir adalah Instrumental input merupakan 
komponen input yang paling penting yang meliputi Kurikulum, Materi, 
Penyuluh (pamong belajar), Metode, Sarana Prasarana, Tempat dan 
Sumber Dana.    
• Kurikulum 
Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan progam 
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan 
yang berisi rancangan pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan. 
Kurikulum merupakan alat pencapaian tujuan pendidikan karena berisi 
pedoman proses belajar dengan baik. Dalam pelaksanaan penyuluhan anti 
narkoba yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta juga 
terdapat kurikulum yang menjadi pedoman. Seperti ungkapan AU 
sebagai berikut: 
“ada kurikulum, tetapi itu kurikulum yang dibuat NCC dulu 
sebelum masuk ke BNK. Kalau dari BNK nya sendiri g 
ada”(L3,148:33) 
Sedangkan menurut pendapat EZ selaku penyuluh: 
“sejujurnya aku g tau kalau itu, mungkin ada tapi g pernah di 
share ke teman – teman volunteer”(L3,148:30) 
Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa terdapat 
kurikulum yang menjadi pedoman dalam melakukan penyuluhan anti 
narkoba. Tetapi kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang dibuat 
oleh NCC, bukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta. Sehingga 
dalam pelaksanaan tentulah sama antara penyuluhan yang dilakukan oleh 
NCC dan BNK Yogyakarta. 
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Kurikulum yang dibuat sebagai patokan dan langkah dalam 
melakukan penyuluhan seringkali tidak sesuai dengan pelaksanaan. 
Ketidaksesuaian itu karena metode yang ditetapkan tidak seperti praktek 
yang dilaksanakan oleh penyuluh / volunteer. Karena volunteer memiliki 
kemampuan dan inovasi masing – masing dalam meyampaikan di depan 
peserta didik. Hal ini dapat dimaklumi karena peyuluhan anti narkoba 
tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi juga menciptakan 
kedekatan peserta didik dengan penyuluh dan Badan Narkotika Kota 
yogyakarta pada khususnya. Tapi tentunya tujuan utama dari enyuluhan 
yaitu menyampaikan tentang bahaya narkoba dan sejenisnya dapat 
tersampaikan pada peserta didik. 
• Materi Penyuluhan 
Dalam melaksanakan penyuluhan anti narkoba, membutuhkan 
persiapan materi. Persiapan materi dilakukan guna mempermudah 
penyuluh dalam menyampaikan maksud penyuluhan. Seperti pendapat 
yang diungkapkan oleh M selaku penyuluh dalam penyuluhan anti 
narkoba oleh BNK Yogyakarta, yaitu: 
“materi umumnya tentang narkoba, bahaya narkoba. Tapi 
penyuluh juga harus tau lingkungan sekolah yang akan dituju 
seperti apa, karna itu mempengaruhi si anak. Jadi biasanya ada 
inovasi penambahan materi yang berhubungan dengan keadaaan 
lingkungan sekolah mereka.”(L3,148:43) 
Sependapat dengan DMA yang menyatakan: 
“materi yang disampaikan sesuai dengan yang diberikan waktu 
pelatihan dulu, tentang narkoba, rokok, miras sama tambahan 
materi yang berhubungan sama daerah sekitar sekolah.”(L3,149:1) 
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Dapat disimpulkan bahwa pada penyuluhan anti narkoba selalu 
melihat keadaaan peserta didik dan lingkungannya. Materi yang 
diberikan beragam, mulai dari pengertian narkoba, bahaya yang 
ditimbulkan, lebih jauh masuk ke dalam rokok, lalu menjelaskan 
mengenai peta kerawanan penyalahgunaan narkoba di Kota Yogyakarta. 
Pada dasarnya penyuluh telah menguasai materi tentang narkoba karena 
telah diberikan pada saat pelatihan. Tetapi selain materi pokok tersebut, 
penyuluh juga diwajibkan memberikan materi tambahan sesuai dengan 
kondisi lingkungan sekitar sekolah. Misalnya di SMP Stella Duce 1 yang 
berada di lingkungan malioboro dan pasar kembang, di berika materi 
tambahan tentang bahaya HIV AIDS karena melihat kondisi disana yang 
dekat dengan turis asing dan tempat lokalisasi.  
• Penyuluh  
Penyuluh dalam penyuluhan anti narkoba adalah volunteer dan 
kader Badan Narkotika Kota Yogyakarta yang memiliki kemampuan 
berbicara dan materi tentang narkoba. Seperti pendapat yang diutarakan 
oleh FM selaku pengelola Badan Narkotika Kota Yogyakata, yaitu: 
“untuk rekruitmennya, kita memang mengajak teman – teman 
bergabung. Kemudian kita ikutkan teman – teman untuk 
pelatihan. Tahapannya : mereka punya basic publik speaking, 
maka ketika mereka kita latih untuk materi dasar narkoba akan 
kita berikan full semua materi narkoba, peta kerawanan, 
pengaruh, kemudian rokok, sedikit konselor adic dan efek dari 
segi kesehatan. Untuk sesi pertama dari pelatihan ini bekalnya 
dasar dan teman-teman yang punya latar belakang public 
speakingnya bagus sudah bisa kita terjunkan sebagai penyuluh. Di 
sesi selanjutnya namanya up grading, disesi ini kita kejar public 
speakingnya yang sifatnya refresing. Karena selepas dari 
pelatihan kita lepas disekolah kemudian mereke feed back, 
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disekolah ini masalah ini murid ini dll. Kemudian mereka bisa 
mensolusikan di upgrading bagusnya gimana. Kemudian di up 
grading yang kedua sifatnya peningkatan untuk namanya konselor 
adic. Bagaimana seorang penyuluh tadi memberikan materi tapi 
juga bisa menjadi bagian untuk curahan hati. Kalau konselor 
mungkin belajarnya lama tapi setidaknya bisa untuk smsan / 
curcol.”(L3,149:15) 
Sependapat dengan SH selaku volunteer / penyuluh: 
“...ajakan, kemudian diminta untuk mengikuti pelatihan dan up 
grading yang diadain sama BNK Yogyakarta”(L3,149:13) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
penyuluh dalam penyuluhan anti narkoba oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta yaitu volunteer dan kader. Sebelum menjadi penyuluh, 
volunteer dan kader harus melewati beberapa tahapan, yang pertama 
mereka (calon penyuluh) yang mempunyai basic public speaking 
selanjutnya diberikan pelatihan untuk materi dasar narkoba secara penuh 
baik pengertian umum narkoba, peta kerawanan, tentang rokok, efek 
yang ditimbulkan dari segi kesehatan dan konselor adic. Pada tahap ini, 
untuk volunteer yang mempunyai latar belakang public seaking yang 
bagus sudah bisa di terjunkan sebagai penyuluh dengan pendampingan 
dari pengelola Badan Narkotika Kota Yogyakarta. Setelah pelatihan yang 
pertama, volunteer juga di wajibkan mengikuti upgrading. Upgrading 
sifatnya refresing dan ditonjolkan pada pelatihan public speaking 
lanjutan. Pada upgrading, penyuluh di berikan kesempatan untuk 
memecahka suatu masalah atau problem solving. Bertujuan supaya 
penyuluh dapat memecahkan masalah – masalah yang dia temukan pada 
proses penyuluhan berlangsung secara cepat dan tepat. Pada sesi terakhir, 
penyuluh mengikuti up grading kedua yang sifatnya peningkatan atau 
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disebut konselor adic. Karena penyuluh diharapkan tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi narkoba saja, tetapi juga sebagai tempat curahan 
hati. Hal inilah yang dilakukan untuk menciptakan kedekatan antara 
penyuluh dan peserta didik, baik disaat proses penyuluhan berlangsung 
maupun pasca penyuluhan. 
• Metode 
Metode dalam penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta yaitu ceramah dan Diskusi. Seperti 
pernyataan yang diungkapkan oleh SA: 
“ceramah menjelaskan tentang narkoba dan lain- lain 30 menit, 
selebihnya untuk diskusi dan tanya jawab”(L3,150:5) 
Sependapat dengan EZ, yang mengungkapkan: 
“lebih sering stand up dulu 5menit buat mengakrabkan aku sama 
peserta didik. Selanjutnya aku kasih materi pake metode ceramah 
maksimal 30 menit lanjutnya buat diskusi. Tapi tergantung 
sekolahnya juga si, tergantung minta klasikal atau aula. Kalo aula 
kita biasa ajak diskusi gitu... ya dibagi ke kelompok-
kelompok.”(L3,150:7) 
Berbeda dengan pendapat dari DRA yang menyatakan: 
“saya pakenya story telling, mendiskripsikan tentang kasus dulu 
untuk menarik perhatian mereka. Setelah itu baru njelasin ke 
materi narkoba. Habis materi aku sering ngajak mereka diskusi 
tentang msalah yang sedang hangat.”(L3,150:1) 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan oleh penyuluh yang satu dengan yang lain berbeda, sesuai 
dengan kemampuan penyuluh. Pada dasarnya, penyuluhan anti narkoba 
yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta menggunakan 
metode ceramah (presentasi) dan sharing and discussion. Metode 
ceramah digunakan untuk menjelaskan mengenai materi tentang narkoba 
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dan bahayanya dengan durasi maksimal 1 jam. Sedangkan sharing and 
discussion dilakukan setelah penyuluh menyampaikan materi.  Tetapi 
seringkali sharing and discussion lebih menarik dengan durasi waktu 
yang lebih lama tergantung partisipasi dari peserta didik. 
Metode yang digunakan juga mempertimbangkan setting tempat 
penyuluhan.Penyuluhan anti narkoba dilakukan dengan 2 setting kelas 
yaitu di aula dan didalam ruang kelas. Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
selalu mengikuti keadaan masing – masing sekolah. Misalnya pada saat 
masa orientasi siswa, pihak sekolah meminta penyuluhan dilaksanakan di 
aula maka pihak BNK harus selalu siap dengan itu. Setting penyuluhan di 
aula dengan peserta didik lebih dari 50 orang menggunakan metode 
problem solving. Dimana peserta membuat kelompok – kelompok yang 
terdiri dari 5 anak kemudian diberikan suatu permasalahan dan diminta 
untuk mencari solusi dari masalah tersebut. Setelah itu perwakilan 
kelompok menyampaikannya didepan dengan beragam argumen. 
Kemudian terjadi diskusi interaktif karena adanya kelompok lain yang 
pro dan kontra atas argumen tersebut. 
• Sarana dan Prasarana 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta dalam pelaksanaan setiap 
programnya di didukung dengan beberapa sarana dan prasarana. 
Termasuk juga penyuluhan anti narkoba yang dilaksanakan di sekolah 
mengengah se-Kota Yogyakarta, seperti pendapat yang diungkapkan oleh 
SA selaku penyuluh: 
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“ada poster, stiker, power point, video dan pin itu menurut saya 
sudah bagus. Paling tidak bisa mendukung untuk proses 
penyuluhannya. Sama BNK mempersilahkan aabila dari temen – 
temen yang ingin diskusi bisa nemui pengelolanya di kantor 
NCC.”(L3,150:20) 
Begitu juga pendapat dari EZ: 
“sudah baik, tapi sayangnya belum ada modul atau panduan 
penyuluhan yang baku.”(L3,150:25) 
Dari 2 pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran, Badan Narkotika Kota Yogyakarta telah 
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai. Media 
Pembelajaran berupa alat peraga (gambar, stiker, poster), barang bukti 
dan mantan pecandu. Tetapi belum memiliki lcd proyektor yang di 
gunakan sebagai media untuk presentasi. Sehingga masih sangat 
bergantung dengan kondisi sekolah yang akan dituju. Selain itu juga 
belum disediakannya modul yang digunakan sebagai pegangan penyulh 
dalam memberikan materi. 
• Tempat pelaksanaan penyuluhan 
Penyuluhan anti narkoba dilaksanakan di sekolah – sekolah yang 
akan dituju. Sependapat dengan pernyataan oleh EZ: 
“tempatnya di sekolah yang mau diadain penyuluhan, tapi kalu 
untuk ruangannya kita mengikuti pihak sekolah.”(L3,150:32) 
Seperti juga pendapat dari NH yang menyatakan: 
“tempat penyuluhan itu bisa di aula, kelas, sama ruang terbuka 
misal taman. Tapi itu dilakuin di sekolah yang mau di 
tuju.”(L3,150:34) 
Kesimpulannya, untuk tempat pelaksanaan penyuluhan yaitu di 
sekolah yang dituju. Untuk ruangannya, sekolah yang akan menentukan 
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apakah dilaksanakan secara klasikal / di ruang kelas atau di tempat 
terbuka dan aula. 
• Kesesuaian Program dengan Kebutuhan 
Fenomena penyalahgunaan narkoba yang semakin meningkat 
harus menjadi perhatian khusus untuk semua kalangan baik pemerintah, 
swasta maupun masyarakat. Dalam hal ini, penyuluhan anti narkoba 
dilakukan sebagai upaya pencegahan penyalahgunaan di tingkat pelajar. 
Menurut pernyataan yang diungkapkan oleh EZ: 
“...kemungkinan sudah memenuhi. Karna memang kita harus 
melihat permasalahan penyalahgunaan narkoba sekarang ini. Dan 
penyuluhan narkoba diharapkan bisa sebagai upaya pencegahan 
untuk mengurangi dan menumbuhkan sikap antisipasi 
penyalahgunaan narkoba pada anak.”(L3,151:10) 
Sependapat dengan pernyataan dari DRA: 
“...pastinya sangat memenuhi ya, karena melihat permasalahan 
narkoba sekarang ini sudah sampai anak – anak... pastinya 
memprihatinkan. Dan adanya program penyuluhan sangat 
membantu untuk upaya pencegahannya.”(L3,151:6) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa program 
penyalahgunaan anti narkoba sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat 
ini. Program ini mengupayakan adanya pencegahan supaya pelajar Kota 
Yogyakarta tidak terjerumus dalam bahaya narkoba. 
b. Komponen Proses 
Pada pelaksanaan penyuluhan anti narkoba, dapat dikatakan 
berhasil apabila proses sesuai dengan perencanaan. Untuk dapat 
mengetahuinya, diadakanlah evaluasi proses pelaksanaan penyuluhan 
anti narkoba. Proses penyuluhan narkoba dimulai dari pembukaan 
(perkenalan dan pembacaan doa), yang kedua menyampaikan materi 
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disusul membuka sesi tanya jawab dan yang terakhir kesimpulan serta 
penutup. Untuk mencapai tujuan dari penyuluhan anti narkoba sendiri, 
dibutuhkan suatu strategi dalam proses penyuluhannya. Berikut pendapat 
yang diungkapkan oleh M dengan strategi yang digunakannya setiap kali 
penyuluhan: 
“pada dasarnya kita selalu siap apabila di minta mengisi pada 
waktu kapan saja, karna kita sifatnya fleksibel. Kita mempunyai 
strategi khusus, kalau penyuluhan dilakukan di pagi sekitar jam 
8an kita menggunakan ceramah kemudian dilanjutkan diskuti. Itu 
efektif, karena kondisi peserta didik yang masih segar dan belum 
loyo. Tapi kalau siang atau menjelang sore hari, kita ada ice 
breaking dan game. Serta story telling itu lebih menarik perhatian 
karna posisi mereka capek dan ingin sesuatu yang baru.”(L3,151:25) 
Sedangkan menurut pendapat dari DRA selaku penyuluh yaitu: 
“saya selalu mengeluarkan jurus story telling untuk menarik 
perhatian anak – anak. Setelah perhatian mereka ke aku, baru aku 
selipin materi tentang narkoba. Dan BNK kan juga punya duta 
pelajar, menurutku itu strategi jitu buat mereka bersemangat 
melawan narkoba.”(L3,151:33) 
Dari 2 pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi yang 
digunakan dalam penyuluhan anti narkoba yaitu membuat ice breaking 
dan game di sela-sela penyuluhan. Hal ini dilakukan untuk menarik 
perhatian peserta serta menciptakan suasana menyenangkan pada proses 
penyuluhan. Selain itu, peserta akan kembali bersemangat untuk 
memperhatikan setiap proses penyuluhan sampai selesai. Kegiatan pasca 
penyuluhan seperti pemilihan duta pelajar anti narkoba juga dinilai 
memberikan semangat pada siswa untuk ikut berpartisipasi dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
Proses penyuluhan anti narkoba tentu membutuhkan adanya 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang berfungsi untuk 
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memperjelas materi yang disampaikan oleh penyuluh. Tetapi, banyak 
penyuluh yang justru lebih nyaman memberikan materi tanpa 
menggunakan media pembelajaran. Sependapat dengan DRA, yang 
mengungkapkan bahwa: 
“kalau aku gak pernah pake apa – apa, soalnya aku menggunakan 
metode story telling.”(L3,152:1) 
Begitu juga dengan pendapat yang diungkapkan oleh M: 
“tergantung kondisi peserta, kalau peserta sudah kelihatan lelah 
untuk mendengarkan biasanya aku mengajak mereka berdiskusi 
dan yang aktif diskusi aku kasih stiker yang tulisannya lawan 
narkoba. Kalau untuk poster atau lcd aku gak pernah pake.” 
(L3,152:3) 
 
Berbeda dengan pernyataan yang diungkapkan oleh NH: 
“mentok aku pake whiteboard buat peta kerawan sambil nerangin 
sama peserta didik. Terus juga aku sering puterin film dari BNN 
buat menarik perhatian mereka dulu habis itu bahas film 
itu.”(L3,152:8) 
Penyuluh memiliki cara mereka tersendiri dalam menyampaikan 
materi tentang narkoba. Karena pada dasarnya mereka ingin menciptakan 
suasana yang santai pada saat penyuluhan anti narkoba. Kalaupun 
menggunakan media, yang dibutuhkan LCD Proyektor untuk melakukan 
pemutaran film yang berhubungan dengan bahaya penyalahgunaan 
narkoba. Serta stiker atau poster untuk hadiah apabila penyuluh membuat 
suatu game di sela penyuluhan. 
Penyuluh dituntut untuk profesional pada saat proses penyuluhan 
anti narkoba. Sikap menyenangkan penyuluh dapat membuat perhatian 
peserta tertuju padanya. Hal ini dilakukan untuk membuat suasana 
menjadi santai dan peserta didik juga tidak meresa seperti sedang 
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mengikuti pelajaran biasa. Serupa dengan pernyataan dari NH selaku 
kader BNK Yogyakarta yang pernah menjadi peserta penyuluhan, yaitu: 
“bagus kok, penyuluhnya bisa buat anak – anak tertarik untuk 
mendengarkan materi”(L3,152:17) 
Sependapat dengan SH yang mengungkapkan bahwa: 
“penyuluhnya asik, jadi gak mengguri. Apalagi kalau pas bahas 
masalah, mereka bisa memposisikan sebagai teman.”(L3,152:19) 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap penyuluh 
dalam menyampaikan materi pembelajaran tidak menggurui dan bisa 
memposisikan layaknya teman sebaya. Sehingga peserta didik merasa 
nyaman untuk bercerita menanggapi penyuluh tentang pengetahuan yang 
mereka miliki. Seringkali waktu penyuluhan kurang karena diskusi 
berlangsung menyenangkan.  
Setelah penyuluh selesai menyampaikan materi, ada evaluasi 
pembelajaran sebelum penyuluh mengakhiri penyuluhan. Seperti 
pendapat yang diungkapkan oleh DRA: 
“saya selalu minta mereka memperhatikan saya, dan diakhir saya 
selalu tanyakan materi apa yang sudah saya sampaikan. Rata – 
rata mereka antusias menjawab dan jawabannya benar.”(L3,152:26) 
Sependapat dengan pernyataan dari EZ, yaitu: 
“kita mengadakan evaluasi di 10 menit terakhir. Saya selalu 
bertanya acak / kuis tentag materi yang saya berikan dan mereka 
bisa menjawab.”(L3,152:30) 
Evaluasi pada proses penyuluhan anti narkoba yaitu dengan tes 
lisan singkat. Pada akhir sesi penyampaian materi dan diskusi, penyuluh 
memberikan tes lisan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan. Selain itu, penyuluh juga mengadakan kuis 
dengan menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
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seputar materi yang telah disampaikan. Hasil yang diperoleh yaitu 
peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang diberikan tentang 
materi penyuluhan. 
c. Komponen Output 
 Output merupakan hasil jangka pendek dari pelaksanaan program. 
Menurut FM, output dari penyuluhan anti narkoba yaitu: 
“mereka tentu lebih tau dan memahami tentang bahaya 
penyalahgunaan narkoba. Selain itu mereka menjadi lebih tau 
peta kerawanan penyalahgunaan narkoba dan obat – obatan 
terlarang lainnya di Kota Yogyakarta.”(L3,152:40) 
Sedangkan menurut pendapat dari M yaitu: 
“mereka paham dan tau tentang hakekat dari narkoba itu sendiri. 
Mereka juga tau mengapa narkoba bisa membahayakan dan 
mengapa narkoba dibutuhkan.” (L3,152:44) 
Dari pendapat 2 subyek penelitian tersebut, maka output dari 
program penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Kota Yogyakarta di sekolah menengah Se-Kota Yogyakarta yaitu peserta 
didik penyuluhan anti narkoba mempunyai pengetahuan tentang narkoba, 
bahaya narkoba, rokok, peta kerawanan penyalahgunaan narkoba yang 
ada di sekitarnya dan Kota Yogyakarta pada umumnya sehingga mampu 
menumbuhkan rasa takut apabila mendengar hal tersebut. 
d. Outcome 
Hasil keluaran dari program penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta belum dapat di 
buktikan secara “riil” tetapi lebih pada mendengarkan peserta didik 
yang bercerita pengalamannya. Pada dasarnya keluaran pada program 
penyuluhan anti narkoba ini yaitu peserta didik mampu 
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mengaplikasikan hasil penyuluhan pada dirinya sendiri. Hasil 
penyuluhan yang dimaksud yaitu pengetahuan tentang bahaya narkoba, 
rokok agar peserta didik tidak terjerumus kedalamnya. 
Penyuluhan anti narkoba diharapkan mampu mencegah peserta 
didik yang belum terkontaminasi dengan narkoba dan rokok untuk tidak 
mencoba. Serta menjauhkan peserta didik yang telah terkontaminasi 
dengan narkoba atau rokok supaya dia bisa terbuka dan perlahan 
meninggalkannya. Seperti pengalaman yang telah dilakukan oleh NH 
yaitu kader BNK Yogyakarta yang pernah mengikuti penyuluhan anti 
narkoba yaitu: 
“waktu habis ikut penyuluhan itu aku jadi tau kalau rokok itu 
sangat bahaya, terus kalau liat ada temen yang ngrokok tu aku 
sedih banget terus aku kasih tau dia kalau rokok tu gini gini gini. 
Rokok tu bisa buat kamu jadi boros, bisa kena serangan jantung 
tiba – tiba. Aku kasih tau itu gak cuma sekali, dan alhamdulillah 
karna aku kasih tau terus – terusan sambil coba nunjukin hasil 
googling aku dia ngurangin rokoknya. Malah sekarang 
untungnya udah gak ngrokok lagi”.(L3,153:7) 
Sebanding dengan ungkapan dari MAA siswa salah satu sekolah 
unggulan Negeri Kota Yogyakarta, yang menyatakan: 
“aku kan dikasih tau bahayanya rokok tu gak Cuma buat diri 
sendiri tapi juga buat orang yang ada disekitarnya, bahkan 
nikotin rokok kan nempel tu didinding rumah. Aku jadi takut 
kalau sampai adikku yang masih balita kena imbasnya. Jadi aku 
tempelin stiker dilarang ngrokok diruang tamu sama di teras. 
Habis itu aku marahin bapak kalau mau ngrokok dirumah. Aku 
kasih tau bapak bahayanya ngrokok. Ya karna mungkin bapak 
sebel sama omelan aku, terus juga sadar kalau ngrokok tu 
bahaya jadi sekarang katanya kalau ngrokok bibirnya krasa pait. 
Hehehehehe”.(L3,153:20) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pesan yang disampaikan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta dapat 
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tersampaikan pada peserta didik. Nilai moral yang ditanamkan 
meskipun kecil tapi itu berpengaruh pada keberhasilan program 
penyuluhan anti narkoba. Selain itu juga, Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta melakukan pendampingan pada satgas (satuan gabungan) 
anti narkoba disetiap sekolah dalam melakukan setiap programnya baik 
penyuluhan yang dilakukan disekolahnya maupun aksi dijalan dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan untuk memberikan semangat dan 
motivasi pada pelajar dan kader untuk membantu orang lain menjauhi 
obat – obatan terlarang yang merugikan dirinya. 
2. Perencanaan Penyusunan Progam Penyuluhan Anti Narkoba 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses membuat 
penyusunan program. Dalam prosesnya perencanaan melihat kebutuhan 
yang dianggap penting dan harus ada. Dalam hal ini dibuat beberapa 
pertimbangan perlu dilakukannya perencanaan untuk melakukan 
pengembangan program. Pertimbangan tersebut disebut sebagai isu -  isu 
strategis yang dibuat dalam bentuk uraian sebagai berikut: 
a. Pengetahuan peserta didik yang masih umum tentang narkoba 
 Pengetahuan umum tentang narkoba yang dimiliki oleh peserta 
didik tentu masih sangat kurang. Sependapat dengan AU selaku 
pengelola BNK Yogyakarta: 
“...sedikit banyak kan mereka sudah tau narkoba, realita 10% 
pelajar di indonesia pernah bersinggungan dengan narkoba. 
tapi yang 90%nya itu hanya sekedar tau-tau tok saja”(L3,156:11) 
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Penyuluhan anti narkoba pada hal ini diharapkan lebih 
membuka pengetahuan peserta didik tentang narkoba yang sebenarnya 
ada disekitar mereka. Seperti pendapat dari M: 
“kita melaksanakan penyuluhan bukan hanya sekedar 
ngomongin pengertian narkoba, tapi juga membuka 
pengetahuan tentang fenomena narkoba yang ada 
dilingkungannya entah itu dikeluarga, tetangga atau 
temannya”(L3,157:30) 
Penyuluh yang berkompeten yang dimiliki oleh Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta akan membuat peserta didik lebih 
memahami tentang bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba. 
b. Masih sedikitnya lembaga sejenis yang berfokus pada penyuluhan di 
sekolah secara periodik 
Dengan pertimbangan masih sedikitnya lembaga sejenis 
dengan Badan Narkotika Kota Yogyakarta, maka kesempatan untuk 
tetap eksis masih ada. Tetapi sejalan dengan itu perlu adanya 
pembenahan program penyuluhan supaya dapat lebih efektif dan 
menarik. Sependapat dengan DRA: 
“banyak lembaga yang konsen di masalah narkoba, tapi yang 
bener – bener fokus sama anak sekolah masih sedikit dan bisa 
diitung pake jari... uda ada penyuluhan ditingkat sekolah itu 
udah bagus banget. Walaupun sedikit tapi itu berarti banget 
buat perubahan.”(L3,156:32) 
Diharapkan dengan program penyuluhan ini, masyarakat akan 
lebih terbuka wawasan mereka tentang bahaya penyalahgunaan 
narkoba dan peredaran gelap narkoba. Sehingga tanggung jawab untuk 
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menuntaskan Indonesia bebas narkoba menjadi tanggung jawab 
bersama baik pemerintah maupun masyarakat. 
c. Pelaksanaan program penyuluhan anti narkoba belum maksimal 
 Belum maksimalnya pelaksanaan program penyuluhan tentu 
menjadi faktor penghambat tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Baik berupa kurikulum yang masih menggunakan sistem yang lama, 
belum adanya modul pegangan untuk penyuluh serta penyuluh yang 
belum memanfaatkan media untuk penyuluhan. Hal ini tentu harus 
diperbaiki untuk bisa dikatakan program penyuluhan yang efektif. 
Seperti pendapat yang diutarakan oleh EZ: 
“penyeragaman materi, pembahasan materi dan kurikulum itu 
g ada.”(L3,156:22) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik itu penyuluhan 
sekalipun, kurikulum sangat dibutuhkan untuk dijadikan pedoman 
dalam melaksanakan penyuluhan. Sesuai dengan pernyataan dari 
DRA: 
“kurikulum yang belum aku tau... katanya ada tapi aku belum 
pernah liat jadi waktu penyuluhan juga jadi beda penyuluh satu 
sama lainnya”(L3,156:24) 
 
Pada perencanaan program, dilakukan identifikasi kebutuhan 
yang dilakukan dengan melihat hasil evaluasi program dan wawancara 
dengan narasumber. Diperoleh informasi bahwa penyusunan desain 
selanjutnya tidak lagi monoton. Penyampaian materi diharapkan tidak 
lagi menggunakan metode ceramah. Tapi kemasan desain yang baru 
harus lebih menarik peserta didik. Seperti pendapat dari M: 
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“penyampaian monoton dengan pola lama itu dianggap seperti 
penyuluhan biasa, jadi anak – anak sudah bosan duluan klo tau 
mau ada penyuluhan...”(L3,155:21) 
Pola lama dengan menggunakan metode ceramah memang 
sering dipakai penyuluh untuk menyampaikan materi. Meskipun 
hanya 30 menit, tetapi membuat suasana penyuluhan menjadi 
membosankan. Seringkali penyuluh melakukan ice breaking untuk 
mengembalikan semangat peserta didik selesai menyampaikan materi. 
Sependapat dengan SH, yang mengungkapkan: 
“... aku sampaikan materi biasa pake ceramah sekitar setengah 
jam... biasanya saya lakukan di tengah atau diakhir karena itu 
efektif untuk membuat anak2 partisipatif dan enjoy”(L3,150:24) 
Penyusunan yang akan dilakukan tentu harus bisa 
memecahkan permasalahan diatas. Selain itu juga harus tetap 
mempertahankan kelebihan yang dimiliki, sehingga akan menjadi 
program yang lebih baik lagi. Sependapat dengan pernyataan dari AU: 
“penyusunan seperti apapun tetap harus mempertahankan 
resep kita.... dialog dalam artian diskusi dan share tidak boleh 
hilang... dialogis tidak noleh menjadi tutorial”(L3,155:44) 
Dialog menjadi bagian penting dalam penyuluhan anti 
narkoba. Karena pada sesi ini semua informasi dapat digali oleh 
peserta didik maupun penyuluh. Peserta didik diberi kesempatan 
untuk menyampaikan tanggapan baik sanggahan atau pertanyaan 
untuk memperjelas pengetahuan yang dimilikinya. Sedangkan untuk 
penyuluh, dapat menanbah informasi baru yang belum diketahuinya. 
Selanjutnya akan di sampaikan pada evaluasi akhir untuk didiskusikan 
bersama dengan penyuluh lain dan pengelola. Selain itu, dialog juga 
menimbulkan kedekatan antara penyuluh dan peserta didik.  
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3. Hasil Desain Program 
a. Desain Program Anti Narkoba 
1) Rasional 
Penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba yang terjadi 
sekarang ini menjadi permasalahan serius. Terutama bagi pelajar dan 
kalangan mahasiswa yang menjadi sasaran utamanya. Penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia sendiri semakin meningkat seiring dengan 
berkembangya tekhnologi dan berbagai fenomena global saat ini. 
Menghadapi berkembangnya masalah penyalahgunaan narkoba yang 
terjadi sekarang ini memerlukan strategi dan langkah – langkah teknis 
yang menyesuaikan dengan perkembangan.  
Strategi untuk menghadapi permasalahan narkoba yaitu 
pencegahan, pemberdayaan masyarakat, penjangkauan dan 
pendampingan, serta pembeantasan. Pada upaya pencegahan 
dilakukan untuk menekan jumlah penyalahguna narkoba baru supaya 
tidak terjerumus menjadi penyalahgunaan narkoba atau pengedar 
narkoba. Upaya pencegahan dilakukan dengan pendekatan individual, 
keluarga maupun komunitas.  Diharapkan dengan 3 pendekatan 
sekaligus mampu mempengaruhi dan melindungi individu dari 
kecenderungan menyalahgunakan narkoba. 
BNK Yogyakarta telah melakukan upaya pencegahan berupa 
program penyuluhan anti narkoba di sekolah SMP sederajat dan SMA 
sederajat se-Kota Yogyakarta. Hal ini sebagai upaya yang dilakukan 
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untuk melindungi generasi muda dari kecenderungan 
menyalahgunakan narkoba. Program penyuluhan dilakukan setiap 
tahunnya dengan memberikan materi bahaya penyalahgunaan narkoba 
dan zat adiktif lainnya. Fokus penyuluhan yang dilakukan adalah 
membagikan ilmu untuk pelajar Kota Yogyakarta.  
Penyuluhan anti narkoba oleh BNK Yogyakarta telah 
dilaksanakan sejak tahun 2008. Dalam praktek penyuluhan yang 
dilakukan oleh BNK, tentu ada kelebihan serta kekurangannya. Desain 
program ini dibuat dengan mempertimbangkan hasil evaluasi program 
penyuluhan yang sudah dilaksanakan dan dengan melakukan 
identifikasi kebutuhan. Diharapkan dengan adanya penyusunan desain 
penyuluhan baru mampu memberikan warna baru tentang penyuluhan. 
Selain itu juga mampu menarik simpati dan perhatian anak dalam 
mengikuti proses penyuluhan. Upaya pencegahan dengan melakukan 
penyuluhan anti narkoba sebagai salah satu usaha menekan jumlah 
pelajar Kota Yogyakarta pada khususnya yang menyalahgunakan 
narkoba.  
2) Tujuan 
Tujuan umum dari Penyuluhan Anti Narkoba yaitu: 
“menyampaikan informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba 
dan peredaran gelap narkoba serta melindungi pemuda/i dari 
kecenderungan menyalahgunakan narkoba” 
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Sedangkan untuk tujuan khusus dari Penyuluhan Anti Narkoba: 
Tabel 5 Tujuan dan Indikator Keberhasilan  
No Tujuan Indikator Keberhasilan 
1 Menyampaikan informasi 
yang benar oleh petugas 
yang benar dan cara yang 
benar 
Peserta antusias dalam 
mengikuti proses penyuluhan 
anti narkoba dan mampu 
menyimpulkan materi yang 
sudah disampaikan di akhir 
penyuluhan  
2 Memberikan kemampuan 
untuk cegah dan tangkal 
secara dini 
Peserta memiliki sikap 
antisipasi pada 
penyalahgunaan narkoba 
3 Memberikan ketrampilan 
deteksi dini kepada guru 
Guru lebih memperhatikan 
perkembangan peserta 
didiknya 
4 Menyampaikan informasi 
terkini tentang bahaya 
penyalahgunaan narkoba 
Peserta didik mengetahui 
informasi terbaru tentang 
bahaya penyalahgunaan 
narkoba 
3) Metode Pelaksanaan 
Penyuluhan anti narkoba yang dilaksanakan oleh BNK di dua 
jenjang sekolah yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat. Pada pelaksanaan tentu 
berbeda dalam penyampaian materi serta cara menyampaikannya.  
a) SMP sederajat 
Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat 
penyampaian lebih menekankan pada “warning” atau 
peringatan.Karena pada usia remaja awal, penyuluhan yang 
sifatnya memberi peringatan akan lebih mengena pada anak. 
Peringatan sebatas bahaya apabila menyalahgunakan karena hanya 
ada 2 pilihan kalau menyalahgunakannya yaitu penjara atau mati.  
b) SMA sederajat 
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Pelaksanaan penyuluhan anti narkoba yang dilakukan di Sekolah 
Menengah Atas sifat penyampaiannya lebih pada “brainstorming” 
mengajak anak untuk membuat pilihan. Saat memberikan materi 
penyuluhan pada anak usia remaja, mereka pasti sudah memiliki 
pendapat mereka sendiri tentang narkoba. Tentu diskusi pemecahan 
satu masalah bersama lebih efektif untuk bisa masuk dalam 
imajinasi anak. 
Cara penyampaian materi atau lebih sering disebut dengan metode 
penyampaian materi pada penyuluhan anti narkoba yaitu adalah 
diskusi dan sharing. Diawali memaparkan satu khasus atau peristiwa 
yang terjadi, pada pemaparan ini penyuluh menyelipkan materi 
narkoba tentang macamnya dan pengaruh yang ditimbulkan serta 
bahaya penyalahgunaannya. Setelah itu peserta didik diajak ikut 
memecahkan solusi pada kasus yang telah dipaparkan. Pada bagian ini 
akan terjadi diskusi dan selang pendapat baik antar peserta didik 
maupun dengan penyuluh. Dengan begitu penyuluhan tidak terlihat 
membosankan karena penyuluh yang asyik bercerita/ceramah tentang 
materi. 
4) Strategi  
Keberhasilan penyuluhan anti narkoba karena didukung oleh 
banyak faktor, salah satunya adalah menggunakan strategi yang tepat. 
Strategi merupakan suatu seni pertempuran untuk menang. Dalam 
penyuluhan anti narkoba strategi diartikan sebagai taktik untuk 
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mencapai tujuan. Ada beberapa strategi yang digunakan berdasarkan 
pertimbangan yang diambil dari hasil evaluasi: 
a) Waktu pelaksaaan penyuluhan dilakukan pada saat MOS (masa 
orientasi siswa baru), jam KBM biasa untuk merefreesh materi, 
dan disaat kelas 3 setelah ujian akhir sekolah. 
b) Materi yang disampaikan tergantung kondisi sekolah. Penyuluh 
diberi kebebasan menyampaikan materi tambahan sesuai dengan 
lingkungan sekolah tersebut, misalnya materi diperbanyak di 
bagian rokok, pil koplo, atau bahan materi lain. 
c) Menyampaikan materi dengan cara olah data atau mencari solusi 
dari suatu masalah. Dalam penyampaiannya, materi tidak secara 
langsung diberikan melalui metode ceramah. Tetapi diselipkan 
dalam proses pemecahan masalah sehingga peserta didik merasa 
enjoy . 
d) Feed back data lapangan yang diperoleh dari tanggapan peserta 
didik maupun pertanyaan via sms. Data lapangan yang didapat 
dijadikan bahan evaluasi untuk memperbaiki atau menambah 
materi yang akan disampaikan selanjutnya. 
5) Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar 
mengajar. Pada penyuluhan anti narkoba dibutuhkan alat bantu untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami maksud penyuluhan. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah film dokumenter tentang 
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bahaya penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba, power 
point untuk memaparkan data pengguna narkoba maupun tindak 
kejahatan penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba. 
6) Monitoring 
Monitoring program penyuluhan anti narkoba dilakukan pada saat 
penyuluhan anti narkoba berlangsung. Dengan melihat penyuluh 
dalam menyampaikan materi serta partisipasi peserta didik. 
Monitoring dilakukan 3 kali dalam satu periode penyuluhan (1 tahun). 
Pada bulan ketiga penyuluhan, bulan keenam dan bulan kesembilan 
penyuluhan.  
7) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan pada akhir pelaksanaan penyuluhan untuk 
mendapatkan hasil akhir dari penyuluhan yang telah dilakukan. 
Dengan melihat apakah tujuan penyuluhan tercapai atau masih belum. 
Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki program penyuluhan 
yang ada, supaya program yang akan datang lebih baik lagi. Evaluasi 
dilakukan dengan mengundang seluruh pengelola, penyuluh dan kader 
pelajar. 
b. Hasil Focus Group Discussion 
1) Kesesuaian Metode dan Teknik Penyuluhan dengan Tujuan 
Penyuluhan 
 Desain program yang telah disusun berdasarkan perencanaan 
program kemudian divalidasi dengan FGD (focus group discussion). 
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Masih terdapat kekurangan dalam menentukan tujuan dari penyuluhan, 
seperti pendapat dari M yaitu: 
“Tujuan dari penyuluhan harus obyektif, ada satu kasus bahwa 
anak SD yang melihat iklan rokok dimana ada slogan merokok 
membunuhmu. Ketika dia melihat ayahnya yang merokok, dia 
lalu memperingatkan ayahnya tentang rokok yang akan 
membunuhnya. Sama halnya dengan penyuluhan anti narkoba 
ini, kalau iklan rokok saja bisa mempengaruhi anak tentu 
penyuluhan yang secara langsung menyampaikan banyak sekali 
bahaya narkoba tentu harus mampu lebih dari iklan rokok 
tersebut. Penyuluhan harus bisa mempengaruhi peserta didik 
untuk memiliki sikap anti pada narkoba, lebih dari itu peserta 
didik diharapkan mampu mempengaruhi teman atau 
keluarganya untuk menjauhi narkoba.” (L5,162:10) 
Sependapat dengan E yang mengungapkan bahwa: 
“Selain tujuan harus lebih obyektif, harus menyamakan persepsi 
antar penyuluh dahulu, sehingga tujuan dari penyuluhan dapat 
tercapai.” (L5,163:9) 
Tujuan dari penyuluhan anti narkoba harus jelas, bisa 
menyampaikan maksud dari pelaksanaan penyuluhan anti narkoba. 
Tujuan yang telah ditetapkan menjadi pedoman dalam menentukan 
metode dan teknik penyuluhan. Dalam desain penyuluhan yang telah 
dibuat, penggunaan metode untuk peserta didik SMP dan SMA sama. 
Perbedaan ditekankan pada sifat penyuluhan, SMP sifatnya warning 
sedangkan SMA brainstorming. Ahli materi dari BNK Yogyakarta 
memiliki pendapat bahwa: 
“Brainstorming lebih baik digunakan pada siswa SMP karna 
masih sedikit pemahaman tentang narkoba dan sebaiknya SMA 
lebih mendalam pada materi” (L5,161:2) 
Perlu dilakukan perbaikan dalam menyusun tujuan, metode dan 
teknik dari penyuluhan. Metode yang digunakan harus sejalan dengan 
tujuan penyuluhan.  
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2) Pemilihan Sarana dan Prasarana 
Proses pembelajaran diperlukan sarana dan prasarana yang 
mendukung guna tercapainya tujuan yang telah dibuat. Pada 
penyuluhan anti narkoba, setiap lembaga khususnya BNK Yogyakarta 
telah menyediakan sarpras yang menunjang terlaksananya program 
dengan baik. Tetapi sarpras dinilai kurang sesuai apabila kondisi 
peserta didik belum mengetahui tujuan dari penggunaan sarpras 
tersebut. Seperti masukan yang diberikan oleh E: 
“Film yang akan diputarkan lebanyakan monoton. Peserta didik 
bosan dengan film yang hanya menayangkan tentang pengguna 
yang masuk penjara atau over dosis. Harus melakukan seleksi 
pada film yang akan ditayangkan, sebaiknya yang menayangkan 
tentang penderitaan pemakai narkoba. Catatan, seringkali ada 
adegan yang menggambarkan tentang cara memakai narkoba 
jenis tertentu. Hal ini seakan mengajari anak tentang 
menggunakan narkoba. Selain itu juga brainstorming kenapa 
harus pada anak SMA tidak SMP? Karna anak SMP kan masih 
sedikit pemahaman tentang narkoba, dan sebaiknya SMA itu 
lebih mendalam ke materi.” (L5,160:18) 
Sependapat dengan M yang memberi masukan bahwa: 
“Ada dampak buruk apabila memutarkan film yang disitu ada 
adegan cara menggunakan narkoba. Hal ini akan membuat anak 
yang memiliki permasalahan dan kecenderungan 
menyalahgunakan narkoba akan mencari info ke teman mereka 
baik teman sekolah maupun teman bermain tentang hal tersebut. 
Jadi lebih baik cari focus diskusi kemana, dan penyuluh harus 
memiliki pengetahuan lebih pada materi diskusi tersebut.” 
(L5,161:19) 
Penggunaan media film untuk menarik perhatian belum tentu 
diminati oleh peserta didik. Film yang diputar pada penyuluhan anti 
narkoba sering kali memperlihatkan cara mengkonsumsi narkoba, 
memperlihatkan orang yang sedang over dosis. Hal ini dapat 
mengakibatkan anak yang pernah melakukan penyalahgunaan narkoba 
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akan teringat kembali memori mereka. Film lebih baik digunakan pada 
saat peserta didik sudah mulai tidak konsentrasi, selain itu perlu 
memilih film yang tidak memperlihatkan cara penggunaan narkoba.  
3) Materi Penyuluhan 
 Pada umumnya materi narkoba masih umum dan 
membutuhkan waktu lama untuk menjelaskan semuanya. Dalam 
pelaksanaan penyuluhan sebelumnya, materi yang diberikan belum 
spesifik dan masih campur aduk. Dalam desain program yang disusun 
berdasarkan perencanaan ini materi yang diberikan bertema sesuai 
dengan permintaan sekolah maupun inisiatif lembaga. Seperti 
pendapat yang diungkapkan oleh H: 
“materi yang disampaikan sebaiknya bertema, sehingga peserta 
didik mudah memahami materi yang diberikan.” (L5,160:16) 
Sependapat dengan masukan yang diberikan oleh M: 
“Tingkatan materi harus disesuaikan dengan tingkatan usia dan 
pendidikan. Materi narkoba itu banyak, focus pada narkotika 
misalnya dan harus dipilih lagi materi dari mana sampai mana 
yang akan disampaikan. Setuju dengan peneliti, yang 
menyarankan untuk bertanya tentang pemahaman anak pada 
tema tertentu. Ini akan digunakan sebagai tolak ukur penyuluh 
dalam menyampaikan materi penyuluhan.” (L5,162:4) 
Penyuluhan anti narkoba dilakukan dalam waktu 2 jam 
pelajaran (2x45menit). Materi yang diberikan dalam jumlah waktu 
tersebut harus spesifik dan mampu dimengerti oleh peserta didik. 
Materi narkoba yang terlalu luas akan membuat peserta didik tidak 
memahami dengan baik materi yang diberikan oleh penyuluh. 
Pemilihan materi juga harus dipertimbangkan melihat kondisi peserta 
didik dan permintaan dari sekolah. 
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C. Pembahasan 
1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program Penyuluhan Anti Narkoba Oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
 Hasil evaluasi program penyuluhan anti narkoba yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika kota Yogyakarta sebagai berikut: 
a. Input 
1) Peserta didik 
Peserta didik dalam penyuluhan anti narkoba tidak memiliki 
karakteristik khusus. Peserta didik merupakan pelajar sekolah 
menengah (SMP dan SMA sederajat) Kota Yogyakarta. 
2) Penyuluh 
Penyuluh pada penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta merupakan volunteer da kader 
pelajar yang telah mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan dalam 
beberapa tahapan, dimana penyuluh diberikan bekal materi serta 
cara berbicara didepan umum. Selain itu penyuluh juga diberikan 
kemampuan dasar sebagai konselor adic. 
3) Materi Pembelajaran 
Materi yang diberikan pada penyuluhan anti narkoba adalah 
tentang macam dan bahaya penyalahgunaan narkoba. selain itu 
juga materi tambahan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah 
yang akan dituju. 
4) Kurikulum 
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Kurikulum yang digunakan untuk pedoman penyuluhan masih 
menggunakan kurikulum lama.  
5) Sarana dan prasarana 
BNK Yogyakarta telah memiliki sarana dan prasarana berupa 
media pembelajaran yang cukup memadai.Media pembelajaran 
berupa alat peraga (gambar, stiker, poster), barang bukti, film, dan 
power point. 
b. Proses 
 Proses pelaksanaan penyuluhan dimulai dengan pembukaan 
yaitu perkenalan penyuluh dengan peserta didik dan pembacaan doa, 
dilanjutkan dengan penyampaian materi dan tanya jawab. Dalam 
prosesnya, cara penyampaian materi antara penyuluh satu dengan 
lainnya berbeda. Ada yang memulai dengan story telling, stand up 
comedy, membahas suatu kasus dan olah data. Sedangkan partisipasi 
peserta didik bermacam – macam, tergantung cara penyampaian 
penyuluh.  
Penyuluh yang membuka dan mampu membawa suasana 
menyenangkan membuat partisipasi peserta didik menjadi antusias. 
Banyak yang bertanya, menanggapi, dan curhat tentang pengalaman 
mereka. Penyuluh yang memulai dengan ceramah tentang materi 
membuat suasana penyuluhan menjadi bosan. Tetapi mereka 
mempunyai trik sendiri untuk menarik perhatian anak dengan cara 
mengadakan kuis, game, dan ice breaking. Pada proses penyuluha, 
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penyuluh kurang memanfaatkan media pembelajaran yang disiapkan 
oleh BNK. Mereka lebih merasa nyaman hanya dengan berbicara 
didepan, tetapi bila memungkinkan biasanya penyuluh memutarkan 
film tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di sela-sela penyuluhan. 
Setelah penyuluhan selesai, penyuluh akan memberikan 
bertanya pada peserta didik tentang materi yang telah disampaikan. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
memperhatikan penyuluh. Sebelum mengakhiri penyuluhan, penyuluh 
akan meninggalkan contact person lembaga untuk bertanya seputar 
permasalahan narkoba. hal ini ditujukan apabila ada  peserta didik 
yang malu bertanya dikelas, bisa menghubungi BNK via sms. Selama 
ini banyak anak yang melakukan konseling via sms. 
c. Output  
 Output dari penyuluhan anti narkoba yang dilaksanakan oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta adalah: 
1) Peserta didik memiliki pengetahuan tentang narkoba, macam 
narkoba, bahaya penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap 
narkoba yang ada di Kota Yogyakarta 
2) Peserta didik memiliki sikap antipasi terhadap penyalahgunaan 
narkoba 
3) Peserta didik memiliki sikap simpati pada teman atau kerabat yang 
memiliki kecenderungan menyalahgunakan narkoba 
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d. Outcome 
 Hasil keluaran dari program penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta belum dapat 
dibuktikan secara “riil” tetapi lebih pada mendengarkan peserta didik 
yang bercerita pengalamannya. Pada dasarnya keluaran pada program 
penyuluhan anti narkoba ini yaitu peserta didik mampu 
mengaplikasikan hasil penyuluhan pada dirinya sendiri. Hasil 
penyuluhan yang dimaksud yaitu pengetahuan tentang bahaya narkoba 
serta rokok agar peserta didik tidak terjerumus kedalamnya. 
Penyuluhan anti narkoba bermaksud untuk mencegah anak 
yang belum menggunakan supaya tidak memiliki kecenderungan untuk 
menyalahgunakan narkoba. Serta membuat anak yang memiliki 
kecenderungan melakukan penyalahgunaan narkoba untuk menghindar 
dan terbebas dari itu. Selain itu terbentuknya satgas pelajar anti 
narkoba merupakan tindak lanjut sekolah dari adanya penyuluhan anti 
narkoba. Bertujuan untuk memberikan pengawasan disekolah tersebut 
dari penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh siswa sekolah 
tersebut. Badan Narkotika Kota selalu melakukan pendampingan pada 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh satgas pelajar anti narkoba. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan semangat dan motivasi pada pelajar dan 
kader yang terus membantu orang lain menjauh dari kecenderungan 
menyalahgunakan obat – obatan terlarang yang merugikan. 
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 Hasil evaluasi yang didapat diatas, dapat diambil kesimpulan tentang 
kelebihan dan kekurangan program penyuluhan anti narkoba. kelebihan dan 
kekurangan program penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta yaitu: 
a. Kelebihan Program Penyuluhan Anti Narkoba 
 Pada pelaksanaan program penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta tentu memiliki 
kelebihan di banding dengan lembaga lain maupun instansi lain yang 
begerak di bidang yang sama. Berikut kelebihan yang dimiliki oleh BNK: 
1) Penyuluhan dapat dilakukan secara periodik dan teratur, penyuluhan 
yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta dilakukan pada periode – 
periode tertentu sehingga mampu memberikan update informasi 
seputar penyalahgunaan narkoba dan obat terlarang pada peserta 
didik dan sekolah.  
2) Penyuluhan yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
Fleksibel, maksudnya Badan Narkotika Kota Yogyakarta mengikuti 
keinginan dari masing – masing sekolah. Keinginan disini diartikan 
sebagai waktu pelaksanaan dan setting tempat pelaksanaan 
penyuluhan. Apabila sekolah menginginkan penyuluhan di jam 
terakhir (14.00), BNK Yogyakarta akan siap menerima dengan 
pertimbangan menggunakan metode yang sifatnya tidak 
membosankan (selalu memberikan game/ice breaking serta 
memberikan kuis) sehingga materi yang disampaikan tetap dapat 
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diterima dengan baik oleh peserta didik. Selain itu juga setting 
tempat pelaksaan baik di aula maupun di ruang kelas, BNK 
Yogyakarta selalu siap tanpa ada pengecualian.  
3) Adanya pendampingan yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta pasca 
penyuluhan, seorang penyuluh dari BNK Yogyakarta telah diberikan 
kemampuan dalam melakukan konselling dasar. Sehingga pasca 
penyuluhan, seorang penyuluh di minta untuk meninggalkan contact 
person dari BNK Yogyakarta. Hal itu bertujuan untuk melakukan 
konselling apabila ada peserta didik yang malu bertanya pada saat 
proses penyuluhan untuk bertanya lewat pesan singkat. Karena 
tujuan dari penyuluhan yaitu menghindarkan peserta didik yang 
belum “terkontaminasi” supaya lebih mawas diri. Selain itu BNK 
Yogyakarta juga melakukan pendampingan pada satgas anti narkoba 
yang ada disekolah pada setiap kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan dan memberikan masukan.  
b. Kekurangan Program Penyuluhan Anti Narkoba 
Pelaksanaan program penyuluhan anti narkoba yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta selain memiliki kelebihan 
tentunya juga terdapat kekurangan. Dari hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan, didapat beberapa kekurangan dari program penyuluhan 
yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta yaitu: 
1) Materi yang belum diseragamkan, pada hal ini Badan Narkotika 
Kota Yogyakarta selalu memberikan breafing sebelum penyuluhan 
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berlangsung tetapi hanya sebatas materi umum. Sehingga dalam 
prosesnya tentu antara penyuluh satu dengan yang lainnya berbeda 
dalam menyampaikan materi.  
2) Tujuan penyuluhan belum tercapai, dilihat dari pelaksanaan 
penyuluhan belum maksimal. Dalam penyampaian materi narkoba 
yang masih umum dan waktu yang singkat, penyuluh menggunakan 
metode ceramah. Hal ini membuat peserta didik tidak dapat 
memahami materi dan maksud dari penyuluhan dengan baik.  
2. Hasil Perencanaan Program Penyuluhan Anti Narkoba  
 Pengembangan program yang dilakukan untuk mendapatkan 
program penyuluhan yang efektif tentunya bergantung pada 
perencanaannya. Program yang dikategorikan efektif apabila dapat 
memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat. Apabila perencanaan 
dilakukan dengan benar dan terstruktur maka program yang dihasilkan 
akan mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan, sehingga dapat dikatakan 
program tersebut efektif. Proses perencanaan pengembangan program 
meliputi:  
a. Needs Assessment 
Penilaian kebutuhan (needs assesment) dilakukan untuk dapat 
menentukan kebutuhan masyarakat pada saat itu. Langkah ini 
dilakukan guna mendapatkan gambaran program yang telah 
dilaksanakan guna melakukan perencanaan. Penilaian kebutuhan yang 
didapat dari hasil penelitian lapangan disajikan dalam bentuk tabel 
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kajian lingkungan internal dan tabel kajian lingkungan eksternal. 
Kajian lingkungan internal menekankan pentingnya kelemahan dan 
kekuatan. Sedangkan kajian lingkungan eksternal mementingkan 
adanya peluang dan tantangan dari masyarakat. 
Tabel 6 kajian lingkungan internal 
Komponen Kekuatan Kelemahan 
Input - Permintaan sekolah selalu 
meningkat 
- Memiliki sarana prasarana 
memadai 
- Adanya rekruitmen penyuluh yang 
baik 
- Tingkat kemampuan penyuluh 
yang memadai 
- Telah menjalin kerjasama dengan 
Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan dan Polres Kota 
Yogyakarta 
- Waktu penyuluhan yang fleksibel 
- Selalu menyertakan materi tentang 
peta kerawanan di lingkungan 
peserta didik 
- Belum ada modul 
untuk penyuluh 
- Kurikulum masih 
menggunakan 
sistem lama 
- Penyampaian 
materi masih 
menggunakan 
metode ceramah 
Proses - Sikap penyuluh yang 
menyenangkan 
- Evaluasi penyuluhan diberikan di 
akhir sesi penyuluhan 
- Adanya sarana dan 
prasarana berupa 
alat peraga belum 
dimanfaatkan 
dengan baik oleh 
penyuluh 
- Materi yang 
disampaikan belum 
spesifik 
 
Produk - Menghasilkan pelajar yang anti 
terhadap penyalahgunaan narkoba 
- Ada pendampingan dari penyuluh 
dan BNK Yogyakarta pada peserta 
didik berupa konseling via sms dan 
email 
- Terbentuknya satgas anti narkoba 
disekolah sekolah 
- BNK Yogyakarta 
tidak dapat 
memantau 
perkembangan 
masing – masing 
peserta pasca 
mengikuti pelatihan 
 
Sumber : Hasil Analisis Data 
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Sedangkan untuk kajian lingkungan eksternal yang melihat adanya 
tantangan dan peluang yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7 Kajian Lingkungan Eksternal 
Komponen Peluang Tantangan 
Input - Masih minimnya lembaga 
yang sejenis 
- Pengetahuan pelajar 
tentang narkoba yang 
masih sangat umum 
- Sudah menjalin kerjasama 
dengan beberapa instansi 
sekolah diluar Kota 
Yogyakarta 
- Adanya mahasiswa dan 
pelajar yang menjadi 
volunteer dan kader BNK 
Yogyakarta 
- Penyalahgunaan 
Narkoba kalangan 
remaja semakin 
meningkat 
- Banyaknya cafe dan 
tempat hiburan 
malam di 
Yogyakarta 
- Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat akan 
pentingnya 
pengetahuan dasar 
tentang narkoba 
Output - Sikap waspada peserta 
didik pada penyalahgunaan 
narkoba  
 
- Pengaruh 
masyarakat terhadap 
peekembangan anak 
 
Outcome - Adanya kader kader 
pelajar anti narkoba 
- Terbentuknya satgas anti 
narkoba di sekolah – 
sekolah 
- Banyaknya warung 
dipinggir sekolah 
yang menjajakan 
rokok, miras dan pil 
(dextro) untuk 
pelajar 
Sumber: Hasil Analisis Data 
Dari hasil kajian lingkungan baik internal maupun eksternal diatas, 
maka dibuatlah analisis SWOT. Data yang dimasukkan dalam tabel 
analisis SWOT menurut pertimbangan isu – isu yang terpenting. 
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Tabel 8 Analisis SWOT 
 
Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Kekuatan (S) 
1. Rekruitmen penyuluh 
yang baik 
2. Menghasilkan pelajar 
yang anti terhadap 
penyalahgunaan narkoba 
3. Selalu menyertakan 
materi tentang peta 
kerawanan di lingkungan 
peserta didik 
4. Permintaan sekolah yang 
meningkat 
5. Menjalin kerjasama 
dengan lembaga lain 
 
Kelemahan (W) 
1. Masih menggunakan 
kurikulum lama (NCC) 
2. Belum ada modul 
sebagai buku pegangan 
penyuluhan 
3. Materi yang 
disampaikan tidak 
seragam antara 
penyuluh satu dan 
lainnya 
4. Sarana prasarana yang 
belum dimanfaatkan 
secara maksimal oleh 
penyuluh 
5. Kemampuan yang 
terbatas sehingga tidak 
mampu memantau 
perkembangan masing – 
masing peserta pasca 
penyuluhan 
Kesempatan (O) 
1. Masih minimnya 
lembaga yang 
sejenis di Kota lain 
2. Pengetahuan 
pelajar tentang 
narkoba yang 
masih sangat 
umum 
3. Terbentuknya 
satgas anti narkoba 
di beberapa 
sekolah 
Strategi S-O 
1. Memanfaatkan 
penyuluh yang 
berkompeten untuk 
memberikan penjelasan  
tentang bahaya 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
2. Adanya satgas anti 
narkoba di beberapa 
sekolah di ajak 
berpartisipasi untuk 
melakukan penyuluhan 
narkoba di sekolah 
menengah 
Strategi O-W 
1. Memperbaiki 
kurikulum lama 
supaya untuk 
menghasilkan 
penyuluhan yang baik 
2. Memanfaatkan sarana 
dan prasarana pada 
setiap kali penyuluhan 
supaya peserta didik 
lebih memahami 
materi penyuluhan  
Tantangan (T) 
1. Penyalahgunaan 
Narkoba kalangan 
remaja semakin 
meningkat 
2. Banyaknya cafe 
dan tempat hiburan 
malam di 
Yogyakarta yang 
tidak membatasi 
umur 
3. Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat akan 
pentingnya 
pengetahuan dasar 
tentang narkoba 
4. Kebiasaan orang 
tua yang buruk 
terlihat oleh anak 
(merokok) 
Strategi S-T 
1. Memanfaatkan 
kemampuan peserta 
didik yang anti terhadap 
penyalahgunaan 
narkoba untuk 
mempengaruhi orang 
tua yang memiliki 
kebiasaan buruk 
(merokok) 
2. Pendampingan via sms 
dan email pasca 
penyuluhan untuk 
mencegah pelajar 
terjerumus pada 
penyalahgunaan 
narkoba  
Strategi W-T 
1. Memanfaatkan kader 
disekolah untuk ikut 
mengawasi dan 
memantau keadaan di 
sekolahnya 
2. Menyeragamkan 
materi dan 
menambahkan dengan 
peta kerawanan 
penyalahgunaan 
narkoba dan peredaran 
gelap narkoba yang 
ada di Kota 
Yogyakarta 
Sumber: Hasil Analisis Data 
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b. Goals and Objectives 
Menentukan tujuan utama dan tujuan setiap indikator untuk mencapai 
tujuan utama. Objectivesdibuat sebagai tolok ukur untuk mencapai 
tujuan utama. Untuk memudahkan dalam memahami tujuan utama 
dan tujuan dari setiap indikator, dibuat uraian dalam bentuk tabel. 
Tabel 9 Goals and Objectives 
Goals: memberikan informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan 
peredaran gelap narkoba pada remaja dalam periode waktu yang berkelanjutan 
Objective Indikator Keberhasilan 
- Meningkatnya pelajar siswa 
sekolah menengah yang 
memiiki pengetahuan, 
pemahaman dan kesadaran 
tentang bahaya 
penyalahgunaan narkoba dan 
peedaran gelap narkoba 
- 75% jumlah pelajar sekolah 
menengah yang mengikuti 
penyuluhan memiliki sikap 
menolak penyalahgunaan 
narkoba dan peredaran gelap 
narkoba 
- Meningkatnya pelajar 
sekolah menengah sebagai 
kader anti narkoba yang 
memiliki ketrampilan 
menolak penyalahgunaan 
narkoba dan peredaran gelap 
narkoba  
- Jumlah kader pelajar di setiap 
sekolah menengah minimal 3 
anak yang telah mengikuti 
pelatihan ketrampilan menolak 
penyalahgunaan narkoba dan 
peredaran gelap narkoba 
(disiapkan sebagai penyuluh) 
- Meningkatnya peran serta 
sekolah dalam upaya 
pencegahan mengatasi 
penyalahgunaan narkoba dan 
peredaran gelap narkoba 
- Terbentuknya satgas anti 
narkoba di setiap sekolah 
menengah di Kota Yogyakarta 
- Pendampingan pasca 
penyuluhan pada pelajar kota 
Yogyakarta sebagai upaya 
pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dan peredaran gelap 
narkoba 
- Terselenggaranya program 
forshare (forum sharing 
remaja) setiap 2 bulan sekali  
Sumber : Hasil Analisis Data 
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c. Alternative Procedures to Meet Objectives 
Pada tahap ini adalah merancang strategi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Strategi berupa rencana yang dipadukan, disatukan 
serta menyeluruh dengan mempertimbangkan kekuatan dengan 
tantangan yang telah dikaji dalam kajian lingkungan internal dan 
eksternal. Strategi tersebut diuraian sebagai berikut: 
1) Penyuluhan dilaksanakan melibatkan kader dari masing – masing 
sekolah menengah secara bergantian 
2) Waktu pelaksanaan penyuluhan pada pagi hari rentan waktu 
08.00 – 10.00 dengan setting tempat klasikal dan metode sharing 
and discussion.  
3) Menjaga komunikasi dengan sekolah dan selalu melibatkan 
sekolah pada program lain yang dilaksanakan oleh Badan 
Narkotika Kota 
4) Memberikan reward pada sekolah yang memberikan support 
nyata pada kader dan satgas anti narkoba disekolah tersebut 
dalam melaksanakan programnya 
5) Mengadakan pertemuan rutin antara volunteer, kader, dan satgas 
anti narkoba untuk berbagi informasi dan selanjutnya bisa 
direalisasi pembentukan forshare (forum sharing remaja) 
Apabila strategi terebut dapat dilaksanakan dengan tepat, akan 
dipastikan tujuan utama dari program penyuluhan anti nakoba 
tercapai.  
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d. Monitoring of Implementation 
Monitoring of implementation merupakan tahap dimana dilaksanakan 
pemantauan / pengamatan terhadap pelaksanaan program. Tahap ini 
sangat diperlukan karena dengan adanya monitoring maka dapat 
dilihat apakah proses berjalan sesuai dengan perencanaan atau tidak. 
Apabila proses tidak berjalan sesuai dengan perencanaan maka perlu 
dicari sebabnya sehingga ditemukan solusi untuk memperbaiki. 
Dengan begitu, proses akan kembali berjalan sesuai rencana sehingga 
tujuan utama dapat tercapai. Monitoring pada satu periode waktu 1 
tahun dilakukan dengan 3 tahapan. Tahap pertama dilakukan setelah 3 
bulan pelaksanaan, tahap kedua pada bulan ke 6 dan tahap terakhir 
pada bulan ke 9. Setiap tahapan harus benar – benar dilakukan 
pengamatan dengan mempertimbangkan strategi dan rencana akhir 
program. Pada bulan ke 12 dapat dilihat apakah program yang telah 
dilaksanakan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau 
tidak.  
e. Evaluation of Outcomes 
Evaluation of Outcomes adalah tahap mengevaluasi keluaran untuk 
mendapatkan hasil akhir pelaksanaan program. Dilaksanakan diakhir 
pelaksanaan program untuk melihat bagaimana keluaran dari program 
penyuluhan, apakah hasil mencapai tujuan yang ditetapkan atau tidak. 
Tahap ini penting dilakukan selain melihat hasil juga untuk mencari 
kelemahan dari program untuk perbaikan pada tahap selanjutnya. 
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3. Hasil Validasi Desain Program Penyuluhan Anti Narkoba 
a. Desain Program hasil dari Focus Group Discussion 
 Setelah divalidasi dengan FGD, desain program diperbaiki 
sesuai dengan masukan yang diberikan beberapa ahli materi. Desain 
program yang baru menggunakan metode diskusi dengan strategi 
pembelajaran interaktif. Tujuan menggunakan strategi pembelajaran 
interaktif untuk membuat ketertarikan peserta didik pada penyuluhan 
anti narkoba serta mendorong kreatifitas dan pengembangan 
ketrampilan peserta didik dalam menghadapi permasalahan narkoba.  
Materi yang diberikan dalam penyuluhan anti narkoba haruslah 
spesifik. Sehingga diskusi bisa berjalan fokus pada permasalahn 
narkoba tertentu. Materi yang diberikan bertahap sesuai dengan 
tingkat kesulitan materi.  
b. Desain Program Penyuluhan Anti Narkoba 
1) Rasional 
Penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba yang 
terjadi sekarang ini menjadi permasalahan serius. Terutama bagi 
pelajar dan kalangan mahasiswa yang menjadi sasaran utamanya. 
Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sendiri semakin meningkat 
seiring dengan berkembangya tekhnologi dan berbagai fenomena 
global saat ini. Menghadapi berkembangnya masalah 
penyalahgunaan narkoba yang terjadi sekarang ini memerlukan 
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strategi dan langkah – langkah teknis yang menyesuaikan dengan 
perkembangan.  
Strategi untuk menghadapi permasalahan narkoba yaitu 
pencegahan, pemberdayaan masyarakat, penjangkauan dan 
pendampingan, serta pemberantasan. Pada upaya pencegahan 
dilakukan untuk menekan jumlah penyalahguna narkoba baru 
supaya tidak terjerumus menjadi penyalahguna narkoba atau 
pengedar narkoba. Upaya pencegahan dilakukan dengan 
pendekatan individual, keluarga maupun komunitas.  Diharapkan 
dengan 3 pendekatan sekaligus mampu mempengaruhi dan 
melindungi individu dari kecenderungan menyalahgunakan 
narkoba. 
BNK Yogyakarta melakukan upaya pencegahan dengan 
pendekatan komunitas berupa program penyuluhan anti narkoba di 
sekolah SMP sederajat dan SMA sederajat se-Kota Yogyakarta. 
Hal ini sebagai upaya yang dilakukan untuk melindungi generasi 
muda dari kecenderungan menyalahgunakan narkoba. Program 
penyuluhan dilakukan setiap tahunnya dengan memberikan materi 
bahaya penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif lainnya. Fokus 
penyuluhan yang dilakukan adalah membagikan ilmu untuk pelajar 
Kota Yogyakarta.   
2) Tujuan 
Tujuan umum dari Penyuluhan Anti Narkoba yaitu: 
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“melakukan upaya pencegahanserta mengurangi jumlah 
penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba pada seluruh 
pelajar Sekolah Menengah Kota Yogyakartadengan memberikan 
informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan peredaran 
gelap narkoba dalam periode waktu yang berkelanjutan” 
Sedangkan untuk tujuan khusus dari Penyuluhan Anti Narkoba 
sebagai berikut: 
Tabel 10 Tujuan dan Indikator keberhasilan 
No Tujuan Indikator Keberhasilan 
1 Peserta didik mengetahui 
berbagai macam informasi 
tentang narkoba dan zat 
adiktif lainnya  
Peserta didik mampu 
menyebutkan dengan benar 
macam narkoba dan 
bahayapenyalahgunaannya 
2 Peserta didik mampu 
menganalisa permasalahan 
narkoba pada remaja 
Peserta didik dapat 
menguraikan alasan remaja 
melakukan penyalahgunaan 
narkoba dan memberikan 
solusi dari permasalahan 
tersebut 
3 Peserta didik memiliki 
sikap antisipasi terhadap 
narkoba dan zat adiktif 
lainnya serta sikap simpati 
pada permasalahan 
narkoba 
Jumlah peserta didik yang 
tergabung dalam kader 
sekolah anti napza meningkat 
4 Peserta didik mengetahui 
informasi terbaru tentang 
bahaya penyalahgunaan 
narkoba  
Peserta didik mampu 
menyebutkan jenis narkoba 
terbaru dan akibat yang 
ditimbulkan 
5 Guru memiliki 
kemampuan konseling 
adiksi 
Guru mampu memberikan 
bimbingan kepada pelajar 
yang memiliki 
kecenderungan 
menyalahgunakan narkoba  
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3) Karakteristik Sasaran 
a) Pelajar Sekolah Menengah Pertama (Sederajat) 
Usia pelajar SMP yang rata – rata usia 12 – 15 tahun termasuk 
dalam masa remaja awal. Pada tahapan ini remaja memiliki 
pandangan moral yang terpusat pada apa yang benar dan apa yang 
salah. Penilaian moral remaja yang mendorong remaja mulai 
menganalisis etika sosial dan mengambil keputusan kritis terhadap 
berbagai masalah moral yang dihadapinya. 
Penyuluhan anti narkoba pada tingkat SMP penyampaian lebih 
menekankan pada “warning” atau peringatan. Karena penyuluhan 
yang sifatnya memberikan peringatan pada usia tersebut dinilai 
efektif. Remaja diminta untuk menilai apakah penyalahgunaan 
narkoba benar atau salah. 2 pilihan apabila dia menghindar maka 
dia selamat, tapi kalau remaja cenderung memilih 
menyalahgunakan maka hasilnya adalah penjara atau mati. 
b) Pelajar Sekolah Menengah Atas (Sederajat) 
Usia pelajar SMA yang rentan usia antara 15 – 18 tahun termasuk 
dalam masa remaja pertengahan. Pada tahap ini remaja mulai 
mampu menaha diri untuk tidak melampiaskan emosinya didepan 
umum. Remaja mulai mempertimbangkan baik – buruknya akibat 
yang ditimbulkan, sampai dia menemukan cara yang tepat untuk 
melampiaskan kemarahannya tersebut. penilaian moral pada tahap 
ini bergerak mulai dari egosentris menjadi sosiosentris. Sehingga 
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remaja senang dilibatkan dalam kegiatan memperjuangkan nasib 
bersama, kesetiakawanan kelompok yang terkadang membuat 
remaja rela berkorban fisik. Penilaian moral juga berkembang lebih 
mendalam, sehingga moral yang dianutnya diharapkan menjadi 
kenyataan hidup dan menjadi barang berharga dalam hidupnya. 
Penyuluhan anti narkoba yang dilakukan dengan sasaran pelajar 
SMA lebih bersifat terbuka. Maksudnya, peserta didik diharapkan 
memiliki pikiran yang terbuka dan luas dalam mengambil setiap 
keputusan yang menentukan nasib mereka. Oleh karena itu 
penyuluhan yang sifatnya terbuka dianggap efektif untuk 
menyampaikan pesan moral tentang penyalahgunaan narkoba. 
Diskusi pemecahan masalah bersama merupakan metode 
penyuluhan yang mengena pada mereka, karena melihat 
karakteristiknya dimana mereka senang terlibat dalam kegiatan 
yang memperjuangkan nasip mereka. 
4) Metode Pelaksanaan 
Berbagai macam jenis narkoba yang ada, baik sintesis maupun 
non sintesis apabila diuraikan menjadi materi pembelajaran tentu 
memerlukan waktu khusus dalam penjelasannya.Padahal dalam 
sekali penyuluhan maksimal waktu 2 jam pelajaran (2x45 menit). 
Konsentrasi anak akan menurun jika penyuluhan memakan waktu 
lama, karena peserta akan mulai bosan dan menginginkan sesuatu 
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yang baru. Oleh karena itu, penyuluhan dilakukan dengan 
mengangkat satu tema khusus narkoba. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penyuluhan anti 
narkoba adalah pembelajaran kelompok. Dalam pembelajaran 
kelompok terdiri atas kegiatan membelajarkan dan kegiatan belajar 
dimana telah terjadi keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan belajar 
(Sudjana,2005:28). Pelibatan peserta didik ini membri makna 
bahwa kegiatan pembelajaran dilakukan bersama di dalam 
kelompok. 
Awal pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
kelompok, intensitas peranan penyuluh tinggi.Peranan ini untuk 
membantu peserta didik dengan menyajikan informasi mengenai 
bahan belajar dan melakukan motivasi serta bimbingan pada 
peserta didik.Intensitas kegiatan penyuluh makin lama manic 
menurun sehingga peranannya lebih diarahkan untuk memantau 
dan memberikan umpan balik terhadap kegiatan belajar.Sedangkan 
peserta didik diawal proses pembelajaran menerima informasi, 
bahan belajar, dan petunjuk tentang langkah – langkah kegiatan 
belajar. Partisipasi peserta didik makin lama makin tinggi. 
Tema yang diangkat untuk bahan belajar tergantung pada 
kesepakatan yang dibuat oleh BNK Yogyakarta dengan pihak 
sekolah dengan mempertimbangkan lingkungan sekitar sekolah. 
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Peran penyuluh pada penyuluhan anti narkoba ini yaitu sebagai 
fasilitator. 
5) Teknik Pembelajaran / Penyuluhan 
Teknik pembelajaran dalam penyuluhan anti narkoba adalah 
discussion starter story (studi kasus). Studi kasus adalah deskripsi 
menyeluruh tentang situasi kehidupan yang khusus seperti ruang 
lingkup masalah, issu yang nyata.Teknik ini memberikan informasi 
tertentu pada peserta didik sehingga mereka dapat mengenal, 
memahami dan menganalisis masalah tersebut dengan kreatifitas 
masing – masing peserta didik. 
Teknik ini digunakan untuk menghubungkan materi narkoba, 
permasalahan yang terjadi dan solusi untuk menghadapinya.Peserta 
didik dituntut melihat suatu masalah dari berbagai pandangan, 
memperluas persepsi dan membuka pikiran tentang ide – ide 
baru.Dengan penggunaan teknik studi kasus, peserta didik dapat 
mengenal masalah – masalah dari kehidupan nyata. Berikut 
merupakan tahapan pembelajaran: 
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Tabel 11 Tahap Pembelajaran 
No Tahapan Keterangan 
1 Tahap Persiapan Persiapan peserta didik memahami tema 
yang akan dibahas.  
2 Tahap 
Pengetahuan Awal 
Penyuluh memberikan informasi untuk 
membuka pembelajaran tentang materi yang 
telah ditetapkan 
3 Tahap Kegiatan Penyuluh membagi peserta didik dalam sub 
kelompok (4-5 anak). Kemudian 
menyampaikan tentang permasalahan 
narkoba di tiap – tiap kelompok. 
4 Tahap eksplorasi 
Peserta Didik 
Pada tahap ini, semua peserta didik 
menganalisis dan memecahkan masalah 
yang diidentifikasi dari kasus yang 
diberikan. Pada tahap ini, peserta didik 
diperbolehkan bertanya pada pendidik atau 
mencari informasi lain dari buku. 
5 Tahap 
Pengetahuan 
Akhir 
Peserta didik membacakan hasil yang 
diperolehnya. Jawaban yang dikumpulkan 
dan dibandingkan dengan pengetahuan 
peserta didik sebelum melakukan 
penyelidikan. Peserta didik diminta untuk 
membandingkan apa yang diketahuinya 
sekarang dengan apa yang diketahui 
sebelumnya 
7 Tahap Refleksi Tahap refleksi adalah kegiatan berfikir. 
Peserta didik diberi waktu untuk mencerna, 
menimbang, membandingkan, dan 
melakukan diskusi dengan dirinya sendiri. 
Peserta didik diberikan rangsangan untuk 
mengemukakan pendapat tentang apa yang 
diperoleh pada saat proses pembelajaran. 
Pada tahap ini peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
jika ada yang kurang dipahami dan 
penyuluh memberikan penguatan serta 
meluruskan hal – hal yang masih keliru 
Penggunaan teknik studi kasus memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk melibatkan keingintahuannya pada materi yang 
akan dipelajari. Peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru 
untuk membangun ketrampilan sosial. Dengan teknik studi kasus, 
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peserta didik mampu memahami materi bukan menghafalkan 
materi. 
Pada pelaksanaan penyuluhan anti narkoba, ditentukan tema 
berdasarkan tingkat kesulitan materi. Hal ini bertujuan supaya 
peserta didik mampu memahami dengan baik konsep dasar materi 
narkoba. Peserta didik juga dituntut untuk mengetahui fenomena 
terbaru yang berkaitan dengan penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkoba. Materi – materi yang akan diberikan dalam 
penyuluhan anti narkoba yaitu: 
Tabel 12 Materi Narkoba 
No Materi 
1. Narkotika 
2. Psikotropika 
3. Bahan Adiktif 
4. Hukum/ UU No 35 
th.2009 
5. Rokok 
6. Miras  
7. Pil Koplo 
8. Free-Sex 
6) Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar 
mengajar. Pada penyuluhan anti narkoba dibutuhkan alat bantu 
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami maksud 
penyuluhan. Media pembelajaran yang digunakan adalah film 
dokumenter tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan peredaran 
gelap narkoba, power point untuk memaparkan data pengguna 
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narkoba maupun tindak kejahatan penyalahgunaan narkoba dan 
peredaran gelap narkoba. 
7) Monitoring 
Monitoring program penyuluhan anti narkoba dilakukan 2 tahap, 
pertama pada saat penyuluhan anti narkoba berlangsung dan setelah 
penyuluhan itu selesai. Monitoring pertama dilakukan dengan 
melihat jalannya proses penyuluhan, bagaimana penyuluh 
menyampaikan materi, bagaimana jalannya diskusi, bagaimana 
antusias peserta didik. Monitoring kedua dilakukan setelah 
penyuluhan itu berakhir, yaitu penyuluh berkumpul dan membagikan 
pengalaman tentang jalannya penyuluhan kepada guru.Hal ini 
dimaksudkan supaya guru mengetahui sejauh mana perkembangan 
peserta didik dan menjadi catatan untuk pendampingan guru pada 
peserta didik selanjutnya. 
8) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan pada akhir pelaksanaan penyuluhan untuk 
mendapatkan hasil akhir dari penyuluhan yang telah dilakukan. 
Melihat apakah tujuan penyuluhan tercapai atau masih belum yaitu 
dengan melakukan penilaian sumatif dengan menggunakan tes 
tertulis diakhir program penyuluhan anti narkoba. Penilaian sumatif 
adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau 
informasi sampai dimana penguasaan peserta didik tentang materi 
yang diberikan. Fungsinya untuk menentukan apakah dengan nilai 
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yang diperolehnya peserta didik dinyatakan lulus. Pengertian lulus 
dan tidak lulus berarti dapat tidaknya peserta didik melanjutkan pada 
tahap materi selanjutnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan Desain Program 
Penyuluhan Anti Narkoba yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penyuluhan anti narkoba belum terlaksana dengan maksimal. 
Materi masih terlalu umum serta materi yang disampaikan tidak 
terstruktur dengan baik. Dalam menyampaikan materi narkoba yang 
umum, metode yang digunakan penyuluh yaitu dengan metode ceramah 
membuat peserta didik tidak mampu memahami tujuan penyuluhan 
dengan baik. Setelah penyuluhan selesai, peserta didik tidak mampu 
mengaplikasikan makna penyuluhan yang sebenarnya. 
2. Belum berhasilnya penyuluhan anti narkoba yang telah dilakukan, maka 
dibuatlah perencanaan penyusunan program penyuluhan anti narkoba. 
Penyusunan dilakukan untuk menghasilkan desain program penyuluhan 
anti narkoba yang efektif. Untuk menghasilkan program yang efektif, 
maka diawali dengan melakukan penilaian kebutuhan. Desain program 
menekankan pada metode yang sebelumnya ceramah menjadi diskusi, dan 
penyuluhan lebih pada memaparkan data akurat dari yang sebelumnya 
menggunakan story telling. 
3. Desain program yang telah dibuat divalidasi dengan FGD (Focus Group 
Discussion) diharapkan mampu memberikan nuansa baru pada proses 
penyuluhan anti narkoba. Hasil dari FGD adalah memperbaiki metode 
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pembelajaran yang dirasa kurang jelas. Metode penyuluhan yang 
digunakan adalah pembelajaran kelompok dengan teknik studi kasus. 
Teknik stusi kasus menuntut peserta didik kreatif dan aktif dalam proses 
penyuluhan anti narkoba.  
B. Saran 
 Memperhatikan temuan – temuan yang diperoleh dari penelitian ini, 
maka disampaikan saran – saran sebagai berikut: 
1. Perlu melakukan pertemuan antara pengelola dan penyuluh untuk 
membahas pembuatan kurikulum penyuluhan. Sehingga materi yang 
disampaikan akan seragam antara penyuluh satu dengan yang lain. 
2. Desain penyuluhan yang telah dikembangkan harap dapat diaplikasikan 
dengan baik dan benar, untuk mencapai tujuan penyuluhan yang telah 
ditentukan. 
3. Rekomendasi penelitian lanjutan dari penelitian ini yaitu meneliti tentang 
keefektifan desain program yang telah dibuat dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1 Pedoman Dokumentasi, FGD dan Wawancara 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui arsip tertulis  
a. Visi dan misi Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
b. Struktur kepengurusan Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
c. Arsip data anggota Badan Narkotika Kota Yogyakarta dan 
kadernya 
2. Foto  
Proses pelaksanaan penyuluhan narkoba di sekolah menengah di Kota 
Yogyakarta 
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PEDOMAN FGD 
(FOCUS GROUP DISSCUSSION) 
1. Apakah metode, teknik, sarpras dan evaluasi penyuluhan sesuai dengan 
tujuan? 
2. Bagaimana masukan dari ahli materi tentang desain program penyuluhan anti 
narkoba? 
3. Bagaimana hasil desain program penyuluhan anti narkoba?  
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Pedoman Wawancara 
A. Koordinator Sekretariat BNK Kota Yogyakarta 
a. Identitas  
1. Nama   :      
(laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
b. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimana sejarah / asal mula dibentuknya Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana kepengurusan dari BNK itu sendiri? 
3. Apakah BNK sendiri menuai kritik atau support dari berbagai elemen 
masyarakat? 
4. Bagaimana proses melakukan kerja sama / perijinan untuk 
pelaksanaan penyuluhan anti narkoba di lembaga sekolah? 
c. Pertanyaan Penelitian tentang Evaluasi Program Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah kriteria untuk peserta didik yang mengikuti peyuluhan anti 
narkoba? Apa sajakah? 
2. Apakah syarat menjadi penyuluh dalam penyuluhan anti narkoba? 
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3. Apakah seorang penyuluh memiliki kemampuan khusus? 
4. Materi apa saja yang disiapkan pada saat melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
5. Metode apakah yang disiapkan untuk melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
6. Apakah dalam penyuluhan anti narkoba menggunakan alat peraga? 
7. Bagaimana partisipasi peserta didik selama penyuluhan anti narkoba 
berlangsung? 
8. Bagaimana penyuluh dalam penyampaikan materi tentang narkoba? 
Apakah sesuai dengan metode yang telah direncanakan? 
9. Apakah materi narkoba dapat tersampaikan pada setiap sesi 
penyuluhan? 
10. Apakah waktu yang diberikan untuk penyuluhan cukup? 
11. Apakah ada pendampingan dari BNK yang dilakukan pasca 
penyuluhan? 
12. Apakah dilakukan evaluasi seusai pelaksanaan penyuluhan anti 
narkoba? 
13. Apakah peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang materi 
penyuluhan? 
14. Apakah peserta didik mampu mengaplikasikan manfaat penyuluhan 
untuk dirinya sendiri? 
15. Apakah peserta didik mampu mempengaruhi orang lain untuk 
menjauhi narkoba?  
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16. Adakah kekurangan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
17. Apakah kelebihan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
d. Pertanyaan Penelitian Tentang Perencanaan Pengembangan Program 
Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah pernah ada perencanaan pengembangan program untuk 
memperbaiki lagi program penyuluhan yang sudah dilakukan? 
2. Bagaimana proses perencanaan pengembangan program anti narkoba 
yang telah dilakukan?  
3. Bagaimanakah karakteristik warga belajar (peserta didik) dalam 
mengikuti program penyuluhan anti narkoba?  
4. Apa sajakah sumber belajar (materi) yang harus diberikan dalam 
penyuluhan anti narkoba? 
5. Bagaimanakah pamong belajar (penyuluh) yang dipilih untuk 
melakukan penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus atau 
memiliki keahlian tertentu? 
6. Sarana belajar (alat peraga, fasilitas) seperti apakah yang membuat 
proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba menjadi lebih menarik? 
7. Dimanakah tempat dilakukannya penyuluhan anti narkoba dilakukan? 
Didalam kelas, aula atau ruang terbuka? 
8. Adakah transparansi dana belajar yang dialokasikan khusus untuk 
program penyuluhan anti narkoba? 
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9. Apakah dibuat suatu kelompok – kelompok tertentu yang membantu 
dalam proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba dan kegiatan pasca 
penyuluhan? 
10. Adakah program kegiatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba dan pasca penyuluhan? 
11. Bagaimanakah hasil program penyuluhan anti narkoba apabila telah 
diperbaiki / desain program baru yang lebih efektif? 
12. Siapakah yang berperan dalam upaya perencanaan dan pengembangan 
program penyuluhan anti narkoba? 
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B. Pengelola BNK Yogyakarta 
a. Identitas 
1. Nama    :     
(laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama    : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat    : 
7. Pendidikan terakhir  : 
b. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Badan Narkotika Kota Yogyakarta? 
2. Factor apa sajakah yang mendukung terbentuknya BNK itu sendiri? 
3. Program apa sajakah yang dirancang pada awal berdirinya? 
4. Adakah program utama yang dirasa mampu memberikan semangat 
pada pelajar untuk menjauhi narkoba? 
5. Bagaimana proses melakukan kerja sama / perijinan untuk 
pelaksanaan penyuluhan anti narkoba di lembaga sekolah? 
c. Pertanyaan Penelitian tentang Evaluasi Program Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah kriteria khusus untuk peserta didik yang mengikuti peyuluhan 
anti narkoba? Apa sajakah? 
2. Apakah syarat menjadi penyuluh dalam penyuluhan anti narkoba? 
3. Apakah seorang penyuluh memiliki kemampuan khusus? 
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4. Materi apa saja yang disiapkan pada saat melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
5. Metode apakah yang disiapkan untuk melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
6. Apakah dalam penyuluhan anti narkoba menggunakan alat peraga? 
7. Bagaimana partisipasi peserta didik selama penyuluhan anti narkoba 
berlangsung? 
8. Bagaimana penyuluh dalam penyampaikan materi tentang narkoba? 
Apakah sesuai dengan metode yang telah direncanakan? 
9. Apakah materi narkoba dapat tersampaikan pada setiap sesi 
penyuluhan? 
10. Apakah waktu yang diberikan untuk penyuluhan cukup? 
11. Apakah ada pendampingan dari BNK yang dilakukan pasca 
penyuluhan? 
12. Apakah  dilakukan evaluasi seusai pelaksanaan penyuluhan anti 
narkoba? 
13. Apakah peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang materi 
penyuluhan? 
14. Apakah peserta didik mampu mengaplikasikan manfaat penyuluhan 
untuk dirinya sendiri? 
15. Apakah peserta didik mampu mempengaruhi orang lain untuk 
menjauhi narkoba?  
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16. Adakah kekurangan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
17. Apakah kelebihan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
d. Pertanyaan Penelitian Tentang Perencanaan Pengembangan Program 
Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah pernah ada perencanaan pengembangan program untuk 
memperbaiki lagi program penyuluhan yang sudah dilakukan? 
2. Bagaimana proses perencanaan pengembangan program anti narkoba 
yang telah dilakukan?  
3. Bagaimanakah karakteristik warga belajar (peserta didik) dalam 
mengikuti program penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus 
untuk pelajar yang akan mengikuti penyluhan anti narkoba? 
4. Apa sajakah sumber belajar (materi) yang harus diberikan dalam 
penyuluhan anti narkoba? 
5. Bagaimanakah pamong belajar (penyuluh) yang dipilih untuk 
melakukan penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus atau 
memiliki keahlian tertentu? 
6. Sarana belajar (alat peraga, fasilitas) seperti apakah yang diharapkan 
untuk membuat proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba menjadi 
lebih menarik? 
7. Dimanakah tempat dilakukan penyuluhan anti narkoba dilakukan? 
Didalam kelas, aula atau ruang terbuka? 
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8. Adakah transparansi dana belajar yang dialokasikan khusus untuk 
program penyuluhan anti narkoba? 
9. Apakah dibuat suatu kelompok – kelompok tertentu yang membantu 
dalam proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba dan kegiatan pasca 
penyuluhan? 
10. Adakah program kegiatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba dan pasca penyuluhan? 
11. Bagaimanakah hasil program penyuluhan anti narkoba apabila telah 
diperbaiki / desain program baru yang lebih efektif? 
12. Siapakah yang berperan dalam upaya perencanaan dan pengembangan 
program penyuluhan anti narkoba? 
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C. Volunteratau Kader BadanNarkotika Kota Yogyakarta 
a. Identitas  
1. Nama   :     
(laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
b. Sejarah Lembaga (pengkaderan) 
1. Bagaimanakah awal mula anda menjadi kader BNK Yogyakarta? 
2. Apakah ada syarat khusus sehingga anda diberikan tawaran menjadi 
kader BNK Yogyakarta? 
3. Apakah anda mengikuti pelatihan menjadi kader anti narkoba yang 
diadakan oleh Dinsosnakertrans Kota Yogyakarta? 
4. Apakah yang anda dapatkan dalam pelatihan tersebut? 
5. Apakah ada pertemuan rutin antara kader dan pengurus BNK 
Yogyakarta? 
c. Pertanyaan Penelitian tentang Evaluasi Program Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah kriteria khusus untuk peserta didik yang mengikuti peyuluhan 
anti narkoba? Apa sajakah? 
2. Apakah syarat menjadi penyuluh dalam penyuluhan anti narkoba? 
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3. Apakah seorang penyuluh memiliki kemampuan khusus? 
4. Materi apa saja yang disiapkan pada saat melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
5. Metode apakah yang disiapkan untuk melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
6. Apakah dalam penyuluhan anti narkoba menggunakan alat peraga? 
7. Bagaimana partisipasi peserta didik selama penyuluhan anti narkoba 
berlangsung? 
8. Bagaimana penyuluh dalam penyampaikan materi tentang narkoba? 
Apakah sesuai dengan metode yang telah direncanakan? 
9. Apakah materi narkoba dapat tersampaikan pada setiap sesi 
penyuluhan? 
10. Apakah waktu yang diberikan untuk penyuluhan cukup? 
11. Apakah anda juga memberikan ice breaking pada saat penyuluhan? 
Apakah menurut anda itu efektif? 
12. Bagaimana trik anda jika menemui kesulitan menangani peserta didik 
(pelajar) yang ramai atau kurang memperhatikan anda? 
13. Apakah peserta didik (pelajar) memberikan tanggapannya berupa 
pertanyaan ataukah pendapat mereka tentang materi yang anda 
berikan? 
14. Apa yang anda lakukan jika anda tidak mampu menanggapi tanggapan 
dari peserta didik (pelajar)? 
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15. Apakah ada pendampingan dari BNK yang dilakukan pasca 
penyuluhan? 
16. Apakah dilakukan evaluasi seusai pelaksanaan penyuluhan anti 
narkoba? 
17. Apakah peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang materi 
penyuluhan? 
18. Apakah peserta didik mampu mengaplikasikan manfaat penyuluhan 
untuk dirinya sendiri? 
19. Apakah peserta didik mampu mempengaruhi orang lain untuk 
menjauhi narkoba?  
20. Adakah kekurangan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
21. Apakah kelebihan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
d. Pertanyaan Penelitian Tentang Perencanaan Pengembangan Program 
Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Apakah pernah ada perencanaan pengembangan program untuk 
memperbaiki lagi program penyuluhan yang sudah dilakukan? 
2. Bagaimana proses perencanaan pengembangan program anti narkoba 
yang telah dilakukan?  
3. Bagaimanakah karakteristik dari warga belajar (peserta didik) dalam 
mengikuti program penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus 
untuk pelajar yang akan mengikuti penyluhan anti narkoba? 
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4. Apa sajakah sumber belajar (materi) yang harus diberikan dalam 
penyuluhan anti narkoba? 
5. Bagaimanakah pamong belajar (penyuluh) yang dipilih untuk 
melakukan penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus atau 
memiliki keahlian tertentu? 
6. Sarana belajar (alat peraga, fasilitas) seperti apakah yang diharapkan 
untuk membuat proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba menjadi 
lebih menarik? 
7. Dimanakah tempat dilakukan penyuluhan anti narkoba dilakukan? 
Didalam kelas, aula atau ruang terbuka? 
8. Adakah transparansi dana belajar yang dialokasikan khusus untuk 
program penyuluhan anti narkoba? 
9. Apakah dibuat suatu kelompok – kelompok tertentu yang membantu 
dalam proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba dan kegiatan pasca 
penyuluhan? 
10. Adakah program kegiatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba dan pasca penyuluhan? 
11. Bagaimanakah hasil program penyuluhan anti narkoba apabila telah 
diperbaiki / desain program baru yang lebih efektif? 
12. Siapakah yang berperan dalam upaya perencanaan dan pengembangan 
program penyuluhan anti narkoba? 
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D. Satgas Anti Napza diSekolah dan Peserta didik (Pelajar) 
a. Identitas 
1. Nama   :      
(laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
b. Sejarah Lembaga  
1. Apakah yang anda ketahui tentang Badan Narkotika Yogyakarta? 
2. Apakah yang anda ketahui tentang program – program yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika Yogyakarta? 
c. Pertanyaan Penelitian tentang Evaluasi Program Penyuluhan Anti Narkoba 
1. Adakah kriteria khusus untuk peserta didik yang mengikuti peyuluhan 
anti narkoba? Apa sajakah? 
2. Materi apa saja yang disiapkan pada saat melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
3. Metode apakah yang disiapkan untuk melakukan penyuluhan anti 
narkoba? 
4. Apakah dalam penyuluhan anti narkoba menggunakan alat peraga? 
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5. Bagaimana partisipasi peserta didik selama penyuluhan anti narkoba 
berlangsung? 
6. Bagaimana penyuluh dalam penyampaikan materi tentang narkoba?  
7. Apakah materi narkoba dapat tersampaikan pada setiap sesi 
penyuluhan? 
8. Apakah waktu yang diberikan untuk penyuluhan cukup? 
9. Apakah ada pendampingan dari BNK yang dilakukan pasca 
penyuluhan? 
10. Apakah  dilakukan evaluasi seusai pelaksanaan penyuluhan anti 
narkoba? 
11. Apakah peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang materi 
penyuluhan? 
12. Apakah peserta didik mampu mengaplikasikan manfaat penyuluhan 
untuk dirinya sendiri? 
13. Apakah peserta didik mampu mempengaruhi orang lain untuk 
menjauhi narkoba?  
14. Adakah kekurangan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
15. Apakah kelebihan dari program penyuluhan anti narkoba yang telah 
dilakukan? 
d. Pertanyaan Penelitian Tentang Perencanaan Pengembangan Program 
Penyuluhan Anti Narkoba 
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1. Bagaimanakah karakteristik warga belajar (peserta didik) dalam 
mengikuti program penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus 
untuk pelajar yang akan mengikuti penyluhan anti narkoba? 
2. Apa sajakah sumber belajar (materi) yang harus diberikan dalam 
penyuluhan anti narkoba? 
3. Bagaimanakah pamong belajar (penyuluh) yang dipilih untuk 
melakukan penyuluhan anti narkoba? Adakah kriteria khusus atau 
memiliki keahlian tertentu? 
4. Sarana belajar (alat peraga, fasilitas) seperti apakah yang diharapkan 
untuk membuat proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba menjadi 
lebih menarik? 
5. Dimanakah tempat dilakukan penyuluhan anti narkoba dilakukan? 
Didalam kelas, aula atau ruang terbuka? 
6. Adakah transparansi dana belajar yang dialokasikan khusus untuk 
program penyuluhan anti narkoba? 
7. Apakah dibuat suatu kelompok – kelompok tertentu yang membantu 
dalam proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba dan kegiatan pasca 
penyuluhan? 
8. Adakah program kegiatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba dan pasca penyuluhan? 
9. Bagaimanakah hasil program penyuluhan anti narkoba apabila telah 
diperbaiki / desain program baru yang lebih efektif? 
10. Apakah anda masuk dalam satgas anti narkoba di sekolah anda? 
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11. Kalau anda adalah anggota dari satgas anti narkoba, program apa 
sajakah yang di laksanakan? 
12. Apakah BNK Yogyakarta ikut melakukan pengawasan dan 
pendampingan pada kegiatan satgas anti narkoba di sekolah anda? 
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Lampiran 2 CatatanLapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Tanggal  : 2 Desember 2013 
Waktu  : 14.00 – 16.00 WIB 
Tempat  : Kantor Kesekertariatan BNK di Dinsosnakertrans Kota 
Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi  
Pada hari ini, peneliti datang ke kantor kesekertariatan BNK Yogyakarta 
di komplek kantor Walikota Yogyakarta. Disana, peneliti bertemu dengan salah 
seorang pengelola BNK yaitu AU. Karena peneliti sudah mengenal akrab dengan 
pengelola BNK tersebut, maka langsung menyampaikan maksud dan tujuannya. 
Peneliti menyampaikan bahwa ingin meneliti tentang program penyuluhan anti 
narkoba yang telah dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta. AU 
menyambut dengan senang apa keinginan dari peneliti dan mengutarakan siap 
membantu apabila dibutuhkan informasinya.  
AU kemudian memberitahukan bahwa penyuluhan anti narkoba yang 
dilakukan oleh BNK Yogyakarta telah berlangsung sejak tahun 2008. Pada saat 
ini agenda rutin BNK Yogyakarta yang fokus pada upaya pencegahan yaitu 
melakukan penyuluhan anti narkoba di sekolah – sekolah di Kota Yogyakarta. 
Penyuluhan dilakukan dengan melibatkan volunteer BNK Yogyakarta dari 
berbagi macam latar belakang. Penyuluh yang terlibat secara langsung pada 
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proses penyuluhan umumnya telah mengikuti beberapa pelatihan yang telah 
diadakan oleh BNK Yogyakarta. BNK Yogyakarta juga memiliki kader – kader 
pelajar yang berasal dari beberapa Sekolah di Kota Yogyakarta. Sebagian besar 
Sekolah Negeri di Kota Yogyakarta memiliki satgas anti narkoba yang memiliki 
agenda – agenda menarik.  
Kegiatan BNK Yogyakarta pasca penyuluhan yaitu pemilihan Duta Pelajar 
Anti Narkoba yang berasal dari sekolah sekolah di Kota Yogyakarta. Duta Pelajar 
dipilih dan di seleksi dalam beberapa tahapan meliputi pengumpulan karya tulis 
ilmiah, tes tertulis, wawancara dan terakhir grand final. Hal ini di harapkan 
mampu memberikan motivasi pada para pelajar untuk menghindar dari bahaya 
narkoba dan ikut memerangi penyalahgunaan narkoba.   
Volunteer Badan Nakotika Kota Yogyakarta ada lebih dari 10 orang, 
peneliti diminta oleh AU untuk bertemu dengan beberapa volunteer. Dengan 
tujuan untuk bertukar informasi dan sharing tentang penelitian yang akan diteliti. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
Tanggal : 27 Maret 2014 
Waktu   : 13.30 – 15.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Observasi penyuluhan anti narkoba yang dilaksanakan di aula 
SMA N 8 Yogyakarta 
Deskripsi 
Pada tanggal 27 Maret 2014 peneliti diundang oleh BNNK Yogyakarta 
untuk ikut mengisi pada penyuluhan anti narkoba. Penyuluhan anti narkoba di 
sana menggunakan setting tempat aula. Pada awal pembukaan di buka oleh kepala 
BNNK Yogyakarta dilanjutkan pemaparan materi oleh saudara FM. Pemaparan 
materi menggunakan media power point dan juga menyampaikan olah data 
pengguna narkoba di kalangan remaja. Proses penyuluhan berjalan dengan baik, 
partisipasi peserta didik dengan banyaknya pertanyaan dan pendapat yang 
diutarakan menjelaskan bahwa penyuluh mampu menarik perhatian mereka. 
Selain itu penyuluh memberikan beberapa kuis dan membagikan dorprize. Hal 
tersebut menambah antusiasme peserta didik dalam memperhatikan penyuluh.  
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CATATAN LAPANGAN 3 
Tanggal  : 4 Juni 2014 
Waktu  : 12.00 – 13.00 WIB 
Tempat  : Kaliurang Sleman 
Kegiatan :wawancara dengan volunteer Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
Deskripsi  
Hari ini, peneliti melakukan wawancara dengan volunteer BNK 
Yogyakarta yang bertindak sebagai penyuluh yaitu EZ dan SH. Data yang 
diperoleh dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa belum ada kurikulum 
yang dijadikan sebagai pedoman penyuluhan anti narkoba. Penyuluh hanya 
dibekali pelatihan dan up grading yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial 
Ketenagakerjaan dan Transmigrasi. Ilmu pengetahuan yang didapat tersebut 
dijadikan bekal penyuluh dalam melakukan penyuluhan anti narkoba.  
Pelaksanaan penyuluhan pada dasarnya belum mampu merangkul semua 
peserta didik dengan tujuan yang sama. Selain pedoman penyuluhan yang belum 
ada, pengetahuan yang dimiliki oleh penyuluh berbeda – beda. Sehingga dalam 
menyampaikan materi yang masih umum tidak dapat maksimal. Meskipun begitu, 
menurut EZ dan SH pelaksanaan penyuluhan yang bisa berjalan terus menerus 
setiap periodenya merupakan kelebihan dari BNK Yogyakarta. BNK Yogyakarta 
dinilai konsisten melakukan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba 
dikalangan remaja Kota Yogyakarta sendiri.  
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CATATAN LAPANGAN 4 
Tanggal  : 12 – 13 Juni 2013 
Waktu  : 14.00 – 16.00 WIB 
Tempat  : Kantor Kesekertariatan BNNK Yogyakarta di Giwangan 
Kegiatan : Mengambil Dokumentasi Badan Narkotika Kota Yogyakarta dan 
Sharing Terkait Kegiatan Penyuluhan 
Deskripsi  
Pada tanggal 12 Juni 2014, peneliti datang ke kantor kesekertariatan 
BNNK Yogyakarta untuk mengambil dokumentasi program penyuluhan anti 
narkoba dan visi misi dari lembaga.  
Pada tanggal 13 Juni 2014, Peneliti datang kembali ke BNNK Yogyakarta 
untuk sharing tentang kasus narkoba yang sedang ramai diperbincangkan.Narkoba 
sudah bukan menjadi hal yang tabu bagi remaja sekarang. Sejak kecil, mereka 
terbiasa melihat ayah mereka merokok. Beranjak dewasa, lingkungan disekitar 
mempengaruhi pergaulan remaja. Lingkungan yang bebas, orang yang minum 
alkohol, anak punk, semua itu mempengaruhi perkembangan diri remaja.  
Penyuluhan anti narkoba diberikan sebagai peringatan pada remaja. 
Remaja diberikan pengetahuan tentang bahaya narkoba, mengapa narkoba dekat 
dengan remaja, selanjutnya kembali pada remaja itu sendiri pilihan mana yang 
akan mereka ambil. Pihak pengelola mengajak peneliti untuk melihat proses 
penyuluhan anti narkoba yang akan di adakan dibeberapa sekolah pasca ulangan 
akhir semester. Hal inibertujuan supaya peneliti memahami bagaimana 
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penyuluhan berlangsung dan cara penyuluh dalam menyampaikan penyuluhan 
anti narkoba. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
Tanggal  : 16 Juni 2014 
Waktu  : 08.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMP Stella Duce 1  
Kegiatan : Pelaksanaan Penyuluhan Anti Narkoba 
Deskripsi  
Pada tangga 16 Juni, penelitimelakukan observasi di SMP Stella Duce 1 
Kota Yogyakarta. Peneliti melihat secara langsung proses pelaksanaan 
penyuluhan anti narkoba. Penyuluhan narkoba dilakukan dengan setting tempat 
ruang kelas (klasikal) dengan jumlah peserta antara 20 – 40 anak. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan obyek benda terkait yaitu papan tulis, lcd 
proyektor, alat peraga yang dipakai oleh penyuluh serta kelengkapan sarpras 
diruang kelas. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan mengenai karakteristik 
masing – masing peserta didik dan partisipasinya dalam proses penyuluhan.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, tanggapan dari 
peserta didik sangat beragam. Hal ini tergantung dari cara penyuluh dalam 
menyampaikan materi. Serta metode yang digunakan oleh penyuluh sangat 
mempengaruhi sikap peserta didik dalam menerima materi yang diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
Tanggal  : 17 Juni 2014 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : SMP Stella Duce 2 
Kegiatan : Observasi Pelaksanaan Penyuluhan Anti Narkoba 
Deskripsi  
Pada tanggal 17, peneliti melakukan observasi ke SMP Stella Duce 2. 
Peneliti melihat secara langsung proses pelaksanaan penyuluhan anti narkoba. 
Penyuluhan narkoba dilakukan dengan setting tempat ruang kelas (klasikal) 
dengan jumlah peserta antara 20 – 40 anak. Peneliti melakukan pengamatan 
dengan obyek benda terkait yaitu papan tulis, lcd proyektor, alat peraga yang 
dipakai oleh penyuluh serta kelengkapan sarpras diruang kelas. Selain itu, peneliti 
melakukan pengamatan mengenai karakteristik masing – masing peserta didik dan 
partisipasinya dalam proses penyuluhan.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, tanggapan dari 
peserta didik sangat beragam. Hal ini tergantung dari cara penyuluh dalam 
menyampaikan materi. Penyuluh yang menyampaikan dengan santai, membuat 
peserta didik nyaman saat proses penyuluhan berlangsung. Metode yang 
digunakan oleh penyuluh sangat mempengaruhi sikap peserta didik dalam 
menerima materi yang diberikan.  
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CATATAN LAPANGAN 7 
Tanggal  : 25 Juni 2014 
Waktu  : 12.00 – 13.30 WIB 
Tempat  : Komplek Balaikota Yogyakarta 
Kegiatan : wawancara dengan volunteer Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
Deskripsi  
Pada hari ini, peneliti menemui M. Beliau sudah lama menjadi penyuluh 
sejak dulu bersama dengan NCC. Banyak informasi yang didapat dari pengalaman 
beliau saat penyuluhan. Kesibukan M sebagai seorang aktivis sosial dibeberapa 
organisasi sosial, menambah wawasan peneliti tentang fenomena masyarakat. Hal 
ini akan menjadi pertimbangan sendiri oleh peneliti dalam merancang 
pengembangan program penyuluhan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, didapatkan informasi bahwa selama 
ini penyuluhan berlangsung dengan berbagai karakter penyuluh yang berbeda – 
beda. Selain itu, materi narkoba yang sangat luas juga menjadi kendala dalam 
penyampaiannya. Waktu yang diberikan dirasa kurang, tetapi juga harus 
memperrhatikan kondisi peserta didik. Penyuluhan yang dilakukan pada jam 
pelajaran ke 7 / 8 dengan konsentrasi peserta didik kurang membuat penyuluh 
harus memiliki kesabaran tinggi. Penyuluhan dirasa efektif apabila dilakukan pada 
jam 08.00 – 10.00. Pada jam tersebut, peserta didik masih dalam keadaan yang 
segar dengan konsentrasi yang baik. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
Tanggal  : 25 Juni 2014 
Waktu  : 14.30 – 15.30 WIB 
Tempat  : Salah satu tempat makan di jalan Sudirman 
Kegiatan : wawancara dengan kader satgas anti narkoba disekolah 
Deskripsi  
Masih dihari yang sama, peneliti datang menemui kader BNK Yogakarta. 
NH merupakan siswa teladan di salah satu SMA favorit di Kota Yogyakarta. Dia 
pernah merasakan bagaimana rasanya mengikuti penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan oleh BNK Yogyakarta. Dari hasil wawancara dengan NH, didapat 
informasi tentang macam-macam perasaan anak saat mengikuti penyuluhan.  
NH mengatakan bahwa penyuluhan yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta 
lebih menarik dari lembaga lain yang serupa. Karena volunteernya memiliki cerita 
lahgun dan perlap narkoba yang tidak membosankan. Selain itu, BNK Yogyakarta 
selalu membuka komunikasi yang baik apabila ada anak yang akan bercerita 
tentang masalah pribadinya. BNK Yogyakarta akan memberikan solusi dan 
arahan (konseling) secara gratis.  
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CATATAN LAPANGAN 9 
Tanggal  : 25 Juni 2014 
Waktu  : 17.00 – 18.05 WIB 
Tempat  : salah satu tempat makan di jalan Sudirman 
Kegiatan : wawancara dengan volunteer Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
Deskripsi  
Setelah peneliti menemui kader BNK, peneliti kembali menemui 
volunteer. DRA merupakan mahasiswa ilmu komunikasi di PT favorit di 
Yogyakarta. Informasi yang didapat dari DRA lebih pada cara penyampaian 
informasi yang benar pada peserta didik. Kemampuan DRA yang pada dasarnya 
seorang mahasiswa ilmu komunikasi memberikan pengetahuan baru pada peneliti.  
Dari wawancara yang dilakukan dengan DRA didapatkan informasi bahwa 
pelaksanaan penyuluhan anti narkoba merupakan kemajuan yang bagus. Banyak 
lembaga yang memiliki tugas melakukan upaya pencegahan, tetapi 
pelaksanaannya tidak dilakukan secara berkelanjutan. Hanya dilakukan pada 
waktu tertentu saja, yang seharusnya penyuluhan dilakukan secara berkala. Ada 
pendampingan yang dilakukan untuk melihat seberapa efektifnya penyuluhan anti 
narkoba yang telah diikuti.  
Evaluasi yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta belum maksimal. 
Beberapa penyuluuh melakukan tanya jawab di akhir penyuluhan anti narkoba 
untuk mengetahui seberapa besar materi yang diterima oleh peserta didik. 
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Evaluasi berfungsi mengukur sejauh mana keberhasilan penyuluh dalam 
menyampaikan materi penyuluhan anti narkoba.  
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CATATAN LAPANGAN 10 
Tanggal  : 26 Juni 2014 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat  : Kantor Kesekretariatan BNNK Yogyakarta 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola Badan Narkotika Kota Yogyakarta 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti mencari informasi tentang program penyuluhan anti 
narkoba dengan salah satu pengelola. FM memberikan penjelasan yang jelas 
tentang program penyuluhan pada peneliti. Mulai dari sejarah, hingga cara 
rekruitmen kader dan volunteer. FM juga menjelaskan mengenai metode yang 
digunakan dalam penyuluhan anti narkoba oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta. 
Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa penyuluhan anti 
narkoba yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta menggunakan 
metode ceramah (presentasi) dan diskusi. Metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan materi tentang narkoba dan bahayanya dengan durasi waktu 
maksimal 1 jam. Sedangkan diskusi dilakukan setelah penyuluh menyampaikan 
materi. Tetapi seringkali diskusi menjadi menarik denga durasi waktu yang lebih 
lama tergantung partisipasi peserta didik.  
Metode yang digunakan juga mempertimbangkan setting tempat 
penyuluhan. Biasanya setting tempat yang ada yaitu aula dan kelas, tergantung  
permintaan dari sekolah. Pada saat Masa Orientasi Siswa baru, penyuluhan 
142 
 
dilakukan di aula. Dengan jumlah peserta lebih dari 5- orang. Metode penyuluhan 
dengan cara problem solving, dimana membagi peserta menjadi beberapa 
kelompok dan diberikan suatu masalah pada masing – masing kelompok. 
Kelompok tersebut diminta untuk memecahkan masalah yang ada kemudian 
mempresentasikannya didepan. Akan terjadi diskusi yang menyenangkan pada 
sesi ini, karena akan ada jejak pendapat dari kelompok lain. 
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CATATAN LAPANGAN 11 
Tanggal  : 26 Juni 2014 
Waktu  : 13.00 – 13.30 WIB 
Tempat  : Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta 
Kegiatan : wawancara dengan koordinator sekretaris Dinsosnakertrans Kota 
Yogyakarta 
Deskripsi  
Setelah mewawancarai beberapa volunter, kader serta pengelola, peneliti 
menemui koordinator sekretaris Dinsosnakertrans Kota Yogyakarta. Disela – sela 
kesibukan beliau, peneliti diberikan informasi tentang kelembagaan BNK 
Yogyakarta. Sedangkan pelaksanaan penyuluhan, beliau meminta peneliti 
bertanya lebih lanjut pada pengelola. Karena menurut beliau, pengelola lebih tau 
keadaan lapangan. Sehingga peneliti tidak mendapatkan informasi yang berarti 
dari beliau. 
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CATATAN LAPANGAN 12 
Tanggal  : 29 Juni 2014 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
Kegiatan : wawancara dengan satgas pelajarForanza 
Deskripsi  
Pada hari ini, peneliti datang menemui kader pelajar yaitu Foranza. 
Peneliti bertanya tentang program – program dari Foranza serta pendampingan 
dari BNK pada setiap kegiatannya. Ternyata BNK Yogyakarta selalu mendukung 
dan mendampingi kegiatan dari Foranza. Selain itu peneliti juga mencari 
informasi tentang pelaksanaan penyuluhan anti narkoba pada beberapa anggota 
Foranza. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
Tanggal  : 30 Juni 2014 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : BNNK Yogyakarta 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola BNK Yogyakarta 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti menemui pengelola BNK Yogyakarta yaitu AU. 
Peneliti bertanya tentang pelaksanaan progam penyuluhan yang telah 
dilaksanakan oleh BNK Yogyakarta. Dari hasil wawancara yang dilakukan, 
didapatkan informasi bahwa akan dibuat forum sharing (forshare) untuk follow up 
dari penyuluhan anti narkoba.Forshare merupakan langkah lanjutan yang 
bermanfaat supaya pengetahuan tentang lahgun dan perlap narkoba tidak putus 
sampai pada akhir penyuluhan saja. Diharapkan dengan adanya forum ini, remaja 
akan bertukar informasi dan pengalaman mereka pada remaja lain. Selain 
menjalin komunikasi antar remaja, forshare dapat digunakan sebagai forum peduli 
permasalahan narkoba. Remaja yang tergabung di dalam forshare dapat dilibatkan 
dalam pelaksanaan penyuluhan anti narkoba. Hal ini untuk lebih menarik 
perhatian peserta didik karena pemateri merupakan teman sebaya mereka. 
Pelaksanaan penyuluhan anti narkoba yang sudah dilakukan sejak tahun 
2008 ternyata belum memiliki kurikulum. BNK Yogyakarta memberikan bekal 
pada para penyuluh dengan mengikutsertakan mereka dalam pelatihan dan up 
grading volunteer. Pelatihan yang diberikan tentang pengetahuan adiksi, teknik 
konseling dasar dan problem solving.   
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CATATAN LAPANGAN 14 
 
Tanggal  : 11 Juli 2014 
Waktu  : 15.30 – 17.30 WIB 
Tempat  : BNNK Yogyakarta 
Kegiatan : FGD 
Deskripsi 
Pada hari ini dilaksanakan FGD (Focus Group Discussion) untuk 
memvalidasi desain program penyuluhan yang sudah dikembangkan. FGD diikuti 
oleh 3 ahli materi dan 6 peserta. Dimulai dengan pemaparan desain program oleh 
peneliti dan dilanjutkan saran, masukan dan tanya jawab. 
Hasil FGD yaitu materi penyuluhan yang lebih spesifik pada satu tema, 
karena selama ini pelaksanaan penyuluhan masih sangat umum. Metode dan 
teknik penyuluhan di sesuaikan dengan tema penyuluhan. Tujuan yang dibuat 
dalam desain program dikatakan tidak measurable, jadi harus diperbaiki kembali. 
Untuk kurikulum yang akan digunakan, harus ada pertemuan kembali antara 
penyuluh dan pengelola. Setelah dilakukan FGD, peneliti kemudian memperbaiki 
desain program sesuai dengan masukan ahli materi. 
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Lampiran 3 Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Display, Reduksi, Dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pengembangan Desain Program Penyuluhan Anti Narkoba dan Zat 
Adiktif Lainnya Di Sekolah Menengah Se-Kota Yogyakarta 
 
Bagaimana hasil evaluasi program penyuluhan anti narkoba yang 
dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta? 
1. Komponen Input 
A. Raw Input 
1) Siapakah yang menjadi sasaran peserta didik dalam penyuluhan10 
anti narkoba yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta? 
DMA   : semua siswa SMA, SMK, SMP di Kota 
Yogyakarta 
NH : peserta didiknya itu semua siswa pelajar SMA sama SMP 
Negeri sama Swasta di Kota Yogya 
FM : sasaran kita semua siswa SMA, SMK, SMP baik 
Negeri dan Swasta yang berada di Kota Yogyakarta dan yang 
sudah bekerja sama dengan kita 
Kesimpulan: yang menjadi sasaran dalam penyuluhan20 
antinarkoba adalah siswa SMA, SMK, SMP baik swasta dan 
negeriyang berada di Kota Yogyakarta 
2) Apakah ada syarat atau kriteria khusus dari peserta didik yang 
mengikuti penyuluhan anti narkoba oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta? 
EZ  : enggak ada syarat khusus, yang penting masih 
pelajar dan mau atau ada permintaan dari sekolah ke kita 
M  : tidak ada syarat khusus karna kita fokusnya 
membagikan ilmu dan belajar bersama 
FM : kalau syarat khusus atau kriteria tidak ada              30 
Kesimpulan: tidak ada syarat khusus untuk menjadi peserta didik 
dalam penyuluhan anti narkoba selama dia masih terdaftar 
menjadi pelajar Sekolah Menengah di Kota Yogyakarta 
3) Berapakah kuota peserta pada setiap sekolah yang akan 
mengikuti penyuluhan anti narkoba oleh Badan Narkotika 
Yogyakarta? 
FM : kita tidak membatasi kuota peserta, berapapun 
jumlah peserta yang diajukan sekolah pada kita, kita akan 
sanggupi. Hanya saja nanti untuk pelaksanaan akan 
menyesuaikan.                                       40 
NH : sepertinya tidak pernah ada batas jumlah peserta 
gitu 
Kesimpulan: kuota peserta penyuluhan anti narkoba tidak 
dibatasi pada masing – masing sekolah, tetapi untuk pelaksanaan 
akan menyesuaikan dengan jumlah yang ada. 
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B. Environmental Input 
1) Bagaimanakah potensi Sumber daya Alam di Kota Yogyakarta? 
FM : sumber daya alam di Kota Yogyakarta itu hanya 
pada sektor pariwisata dan peninggalan cagar budaya. 
SM : bahwasanya sumber daya alam di Kota itu paling 
cuma pariwisata seperti benteng, kraton Yogya... 
Kesimpulan : sumber daya alam yang ada di Kota Yogyakarta 
adalah pariwisata dan peninggalan cagar budaya. 
2) Bagaimanakah tradisi dan kebiasaan warga? 
FM : kalau tradisi ya masih sangat kental dengan gotong10 
royongnya, tepo selironya masih sangat kental 
SM : masyarakat Yogya masih kejawen, hubungan antar 
masyarakatnya masih kental sekali meskipun banyak juga 
penduduk pendatang 
Kesimpulan : tradisi di Kota Yogyakarta masih sangat kental, 
yaitu sikap gotong royongnya. 
3) Adakah lembaga organisasi kemasyarakatan yang terkait dengan 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta? 
EZ  : ada, satgas di masing – masing sekolah tapi gak 
semua.        20 
FM : dibeberapa sekolah sudah ada satgas anti narkoba. 
BNK Yogyakarta sering melakukan pendampingan pada satgas 
tersebut. 
Kesimpulan : ada satgas anti narkoba di beberapa sekolah, dan 
BNK Yogyakarta selalu melakukan pendampingan pada tiap – 
tiap satgas tersebut.       
C. Instrumental Input 
1) Apakah ada kurikulum yang menjadi dasar acuan penyuluhan anti 
narkoba? 
EZ  : sejujurnya aku g tau kalau itu, mungkin ada tapi g30 
pernah di share ke teman – teman volunteer 
SH  : enggak pernah tau 
AU : ada kurikulum, tetapi itu kurikulum yang dibuat 
NCC dulu sebelum masuk ke BNK. Kalau dari BNK nya sendiri 
g ada 
Kesimpulan : tidak ada kurikulum yang dibuat oleh BNK 
Yogyakarta, penyuluhan anti narkoba yang dilaksanakan 
menggunakan kurikulum yang dibuat oleh NCC. Kurikulum 
tersebut tidak di komunikasikan pada volunteer maupun kader40 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta. 
2) Materi apakah yang disiapkan dalam penyuluhan anti narkoba? 
M  : materi umumnya tentang narkoba, bahaya narkoba. 
Tapi penyuluh juga harus tau lingkungan sekolah yang akan 
dituju seperti apa, karna itu mempengaruhi si anak. Jadi biasanya 
ada inovasi penambahan materi yang berhubungan dengan 
keadaaan lingkungan sekolah mereka.     
NH : materinya tentang narkoba apa, bahayanya, terus 
sama rokok juga 
149 
 
DMA : materi yang disampaikan sesuai dengan yang 
diberikan waktu pelatihan dulu, tentang narkoba, rokok, miras 
sama tambahan materi yang berhubungan sama daerah sekitar 
sekolah. 
Kesimpulan : materi yang diberikan tentang narkoba dan zat 
adiktif lainnya, ditambah dengan materi yang menyangkut 
lingkungan sekitar sekolah. 
3) Bagaimana rekruitmen penyuluh pada penyuluhan anti narkoba 
yang dilakukan oleh Badan narkotika Kota Yogyakarta? 
DRA : kalau rekruitmennya dimulai dari mana aku gak 10 
tau, karna waktu itu aku sekedar diajak untuk ikut pelatihan dan 
up grading. 
SH  : ajakan, kemudian diminta untuk mengikuti pelatihan 
dan up grading yang diadain sama BNK Yogyakarta 
FM : untuk rekruitmennya, kita memang mengajak teman 
– teman bergabung. Kemudian kita ikutkan teman – teman untuk 
pelatihan. Tahapannya : mereka punya basic publik speaking, 
maka ketika mereka kita latih untuk materi dasar narkoba akan 
kita berikan full semua materi narkoba, peta kerawanan, 
pengaruh, kemudian rokok, sedikit konselor adic dan efek dari20 
segi kesehatan. Untuk sesi pertama dari pelatihan ini bekalnya 
dasar dan teman-teman yang punya latar belakang public 
speakingnya bagus sudah bisa kita terjunkan sebagai penyuluh. 
Di sesi selanjutnya namanya up grading, disesi ini kita kejar 
public speakingnya yang sifatnya refresing. Karena selepas dari 
pelatihan kita lepas disekolah kemudian mereke feed back, 
disekolah ini masalah ini murid ini dll. Kemudian mereka bisa 
mensolusikan di upgrading bagusnya gimana. Kemudian di up 
grading yang kedua sifatnya peningkatan untuk namanya 
konselor adic. Bagaimana seorang penyuluh tadi memberikan30 
materi tapi juga bisa menjadi bagian untuk curahan hati. Kalau 
konselor mungkin belajarnya lama tapi setidaknya bisa untuk 
smsan / curcol. 
Kesimpulan : proses rekruitmen yaitu dengan ajakan, siapa yang 
bersedia dan ingin menjadi penyuluh. Setelah itu di berikan 
pelatihan yang bertahap. Tahap pertama yaitu pelatihan dasar 
yang memberikan materi dasar narkoba dan public speaking. 
Setelah mengikuti pelatihan dasar, penyuluh di terjunkan ke 
lapangan dengan didampingi pihak BNK Yogyakarta. Tahap 
selanjutnya yaitu up grading, di tahap ini peserta di minta40 
menceritakan apa saja yang dialami pada saat melakukan 
penyuluhan. Pada sesi ini peserta mensolusikan permasalahan – 
permasalahan yang mereka alami selama penyuluhan. Tahap 
terakhir yaitu up grading ke dua yang sifatnya peningkatan utuk 
konselor adic. Penyuluh diharapkan tidak sekedar memberikan 
materi tetapi juga bisa sebagai tempat curahan hati. 
4) Apakah metode yang digunakan dalam penyuluhan anti narkoba? 
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DRA : saya pakenya story telling, mendiskripsikan tentang 
kasus dulu untuk menarik perhatian mereka. Setelah itu baru 
njelasin ke materi narkoba. Habis materi aku sering ngajak 
mereka diskusi tentang msalah yang sedang hangat.   
SA  : ceramah menjelaskan tentang narkoba dan lain- lain 
30 menit, selebihnya untuk diskusi dan tanya jawab 
EZ  : lebih sering stand up dulu 5menit buat 
mengakrabkan aku sama peserta didik. Selanjutnya aku kasih 
materi pake metode ceramah maksimal 30 menit lanjutnya buat 
diskusi.        10 
Kesimpulan : metode yang digunakan oleh penyuluh yang satu 
dengan yang lain berbeda, sesuai dengan kemampuan penyuluh. 
Tetapi metode ceramah dan diskusi adalah metode yang sering 
digunakan oleh para penyuluh. Metode ceramah untuk 
menjelaskan mengenai materi narkoba dan dilanjutkan dengan 
diskusi membahas suatu peristiwa yang berkaitan dengan 
penyalahgunaan narkoba. 
5) Bagaimana sarana dan prasarana yang disediakan guna 
menunjang proses penyuluhan? 
SA  : ada poster, stiker, power point, video dan pin itu20 
menurut saya sudah bagus. Paling tidak bisa mendukung untuk 
proses penyuluhannya. Sama BNK mempersilahkan apabila dari 
temen – temen yang ingin diskusi bisa nemui pengelolanya di 
kantor NCC. 
EM : sudah baik, tapi sayangnya belum ada modul atau 
panduan penyuluhan yang baku. 
Kesimpulan : sarana dan prasarana yang disediakan oleh Badan 
Narkotika kota sebatas alat peraga (poster, stiker, power point, 
video dan pin) yang digunakan untuk penyuluhan serta kantor 
NCC yang biasa digunakan untuk berdiskusi.   30 
6) Dimanakah tempat pelaksanaan penyuluhan akan dilakukan? 
EZ  : tempatnya di sekolah yang mau diadain penyuluhan, 
tapi kalu untuk ruangannya kita mengikuti pihak sekolah. 
NH : tempat penyuluhan itu bisa di aula, kelas, sama 
ruang terbuka misal taman. Tapi itu dilakuin di sekolah yang 
mau di tuju. 
Kesimpulan : tempat pelaksanaan penyuluhan yaitu di sekolah 
yang dituju. Untuk ruangannya, sekolah yang akan menentukan 
apakah dilaksanakan secara klasikal / di ruang kelas atau di 
tempat terbuka dan aula.      40 
7) Darimanakah sumber danauntuk membiayai program penyuluhan 
anti narkoba yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika Kota 
Yogyakarta? 
EZ  : selama ini tidak ada transparansi dana mengenai itu. 
NH : belum pernah dikasih tau tentang pembiayaan, ya30 
mungkin alokasi dana dari pemerintah kota. 
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Kesimpulan : tidak ada transparansi mengenai masalah 
pendanaan program peyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh 
Badan Narkotika Kota Yogyakarta. 
8) Apakah program penyuluhan anti narkoba sudah sesuai dengan 
kebutuhan baik peserta didik dan masyarakat umum? 
DRA : pastinya sangat memenuhi ya, karena melihat 
permasalahan narkoba sekarang ini sudah sampai anak – anak... 
pastinya memprihatinkan. Dan adanya program penyuluhan 
sangat membantu untuk upaya pencegahannya. 
EZ  : kemungkinan sudah memenuhi. Karna memang 10 
kita harus melihat permasalahan penyalahgunaan narkoba 
sekarang ini. Dan penyuluhan narkoba diharapkan bisa sebagai 
upaya pencegahan untuk mengurangi dan menumbuhkan sikap 
antisipasi penyalahgunaan narkoba pada anak. 
SA  : pastinya, karna permasalahan naroba harus 
dihentikan. Dan itu bisa dilakukan dengan menghindarkan anak 
yang belum terkontaminasi untuk tidak terkontaminasi narkoba. 
Kesimpulan : program penyalahgunaan anti narkoba sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Program ini 
mengupayakan adanya pencegahan supaya pelajar Kota20 
Yogyakarta tidak terjerumus dalam bahaya narkoba. 
2. Komponen Proses 
a) Bagaimana Strategi Pembelajaran dalam program penyuluhan anti 
narkoba yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta? 
M  : pada dasarnya kita selalu siap apabila di minta 
mengisi pada waktu kapan saja, karna kita sifatnya fleksibel. 
Kita mempunyai strategi khusus, kalau penyuluhan dilakukan di 
pagi sekitar jam 8an kita menggunakan ceramah kemudian 
dilanjutkan diskuti. Itu efektif, karena kondisi peserta didik yang 
masih segar dan belum loyo. Tapi kalau siang atau menjelang 
sore hari, kita ada ice breaking dan game. Serta story telling itu30 
lebih menarik perhatian karna posisi mereka capek dan ingin 
sesuatu yang baru. 
DRA : saya selalu mengeluarkan jurus story telling untuk 
menarik perhatian anak – anak. Setelah perhatian mereka ke aku, 
baru aku selipin materi tentang narkoba. Dan BNK kan juga 
punya duta pelajar, menurutku itu strategi jitu buat mereka 
bersemangat melawan narkoba. 
Kesimpulan : strategi yang dibuat oleh penyuluh dan Badan 
Narkotika Kota Yogyakarta selain sifatnya fleksibel yaitu 
membuat ice breaking dan game. Hal ini untuk bisa menarik40 
peserta untuk bersemangat mengikuti penyuluhan. Kegiatan 
pasca penyuluhan seperti pemilihan duta pelajar anti narkoba 
juga dinilai memberikan semangat pada peserta untuk 
menghindar dari narkoba. 
b) Bagaimanakah penyuluh memanfaatkan media pada saat proses 
penyuluhan anti narkoba? 
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DRA : kalau aku gak pernah pake apa – apa, soalnya aku 
menggunakan metode story telling. 
M  : tergantung kondisi peserta, kalau peserta sudah 
kelihatan lelah untuk mendengarkan biasanya aku mengajak 
mereka berdiskusi dan yang aktif diskusi aku kasih stiker yang 
tulisannya lawan narkoba. Kalau untuk poster atau lcd aku gak 
pernah pake.  
NH : mentok aku pake whiteboard buat peta kerawan 
sambil nerangin sama peserta didik. Terus juga aku sering 
puterin film dari BNN buat menarik perhatian mereka dulu 10 
habis itu bahas film itu. 
Kesimpulan : media yang dimanfaatkan tutor yaitu film tentang 
bahaya narkoba dari BNN untuk menarik perhatian peserta dan 
digunakan untuk bahan diskusi.      
c) Bagaimanakah sikap penyuluh dalam menyampaikan materi 
pembelajaran? 
NH : bagus kok, penyuluhnya bisa buat anak – anak 
tertarik untuk mendengarkan materi 
SA  : penyuluhnya asik, jadi gak mengguri. Apalagi kalau 
pas bahas masalah, mereka bisa memposisikan sebagai teman. 20 
Kesimpulan : sikap penyuluh dalam menyampaikan materi 
pembelajaran tidak menggurui dan bisa memposisikan layaknya 
teman sebaya.  
d) Bagaimanakah evaluasi hasil belajar peserta didik setelah 
penyuluhan? 
DRA : saya selalu minta mereka memperhatikan saya,  dan 
diakhir saya selalu tanyakan materi apa yang sudah saya 
sampaikan. Rata – rata mereka antusias menjawab dan 
jawabannya benar. 
EZ  : kita mengadakan evaluasi di 10 menit terakhir. 30 
Saya selalu bertanya acak / kuis tentag materi yang saya berikan 
dan mereka bisa menjawab. 
Kesimpulan : evaluasi dilaksanakan di menit – menit terakhir 
penyuluhan dengan memberikan pertanyaan pada peserta. Hasil 
evaluasi yaitu peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh penyuluh. 
3. Komponen Output        
a) Bagaimanakah pengetahuan yang dimiliki peserta didik setelah 
mengikuti penyuluhan anti narkoba? 
FM : mereka tentunya lebih tau dan memahami tentang40 
bahaya penyalahgunaan narkoba. Selain itu mereka menjadi tau 
peta kerawanan penyalahgunaan narkoba dan obat – obatan 
terlarang lainnya di Kota Yogyakarta. 
M  : mereka paham dan tau tentang hakekat dari narkoba 
itu sendiri. Mereka juga tau mengapa narkoba bisa 
membahayakan dan mengapa narkoba dibutuhkan. 
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Kesimpulan : peserta didik bisa menerima dan memahami materi 
yang diberikan, pengetahuan tentang narkoba dan zat adiktif 
lainya menjadi bertambah. 
b) Bagaimanakah sikap peserta didik yang sudah mengikuti 
penyuluhan anti narkoba oleh badan Narkotika Kota 
Yogyakarta? 
NH : waktu habis ikut penyuluhan itu aku jadi tau kalau 
rokok itu sangat bahaya, terus kalau liat ada temen yang ngrokok 
tu aku sedih banget terus aku kasih tau dia kalau rokok tu gini 
gini gini. Rokok tu bisa buat kamu jadi boros, bisa kena 10 
serangan jantung tiba – tiba. Aku kasih tau itu gak cuma sekali, 
dan alhamdulillah karna aku kasih tau terus – terusan sambil 
coba nunjukin hasil googling aku dia ngurangin rokoknya. Malah 
sekarang untungnya udah gak ngrokok lagi 
DRA : tapi selama aku tau mereka lebih waspada dan 
menjaga diri mereka. Karna aku kan juga sering hubungi anak 
yang pernah ikut penyuluhan. Dan dia bilang sekarang dia jarang 
nongkrong buat menghindar terjerumus ke penyalahgunaan obat 
– obatan terlarang. 
MAA : aku kan dikasih tau bahayanya rokok tu gak cuma20 
buat diri sendiri tapi juga buat orang yang ada disekitarnya, 
bahkan nikotin rokok kan nempel tu didinding rumah. Aku jadi 
takut kalau sampai adikku yang masih balita kena imbasnya. Jadi 
aku tempelin stiker dilarang ngrokok diruang tamu sama di teras. 
Habis itu aku marahin bapak kalau mau ngrokok dirumah. Aku 
kasih tau bapak bahayanya ngrokok. Ya karna mungkin bapak 
sebel sama omelan aku, terus juga sadar kalau ngrokok tu bahaya 
jadi sekarang katanya kalau ngrokok bibirnya krasa pait. 
Hehehehehe.  
Kesimpulan : sikap peserta didik yang sudah mengikuti30 
penyuluhan anti narkoba yaitu menjaga dirinya dan menghindar 
dari segala hal yang  mungkin menjerumuskan dia pada obat – 
obatan terlarang. 
4. Komponen Outcome 
a) Bagaimanakah dampak yang diperoleh peserta didik dari 
program penyuluhan yang diadakan oleh BNK Yogyakarta? 
NH : jadi nambah wawasan tentang narkoba kediriku 
sendiri, terus aku juga jadi sering cerewet sama temen – temen 
ku yang pada ngrokok. Aku harus bisa mendekati mereka biar 
bisa berhenti merokok karna bahaya banget.   40 
DRA : yang pasti mereka menjadi tambah ilmu dan 
pengetahuan tentang narkoba. 
F  : aku jadi tambah ilmu sama tau fenomena apa aja 
yang terjadi di dekatku 
Kesimpulan : dampak yang diperoleh masyarakat dari program 
penyuluhan anti narkoba yang dilakukan oleh BNK Yogyakarta 
adalah peserta didik menjadi bertambah ilmu dan pengetahuan 
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mereka tentang fenomena penyalahgunaan narkoba yang ada dan 
terjadi disekitar mereka. 
b) Apakah tingkat kewaspadaan peserta didik meningkat setelah di 
selenggarakan penyuluhan anti narkoba oleh BNK  Yogyakarta? 
F  : iya jadi lebih waspada. Selain itu juga ada program 
tambahan di satgas foranza yaitu penyuluhan di smp – smp karna 
kita juga memberikan semangat buat mereka biar g terjerumus ke 
narkoba. 
NH : pastinya iya mbak, terus aku jadi gabung sama 
Platina (nama satgas anti narkoba) di sekolahku. Biar aku bisa10 
partisipasi dan ikut kasih tau temen – temen biar menjauhi 
narkoba. 
EZ  : peserta pastinya akan waspada ya, apalagi yang 
belum terkontaminasi. Karna mereka takut masa depan mereka 
jadi korbannya. 
Kesimpulan : peserta didik menjadi lebih waspada dan menjaga 
diri mereka dengan baik. Selain itu mereka juga ikut 
berpartisipasi dengan satgas yang ada di sekolah mereka untuk 
memerangi tindak penyalahgunaan narkoba. 
Bagaimana perencanaan pengembangan program yang ada di Badan20 
Narkotika Kota Yogyakarta? 
1. Apakah ada perencanaan pengembangan program yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta? 
EZ : belum pernah ada pengembangan 
DRA : aku gak pernah denger tentang itu     
FM : pernah ada desas – desus pengembangan tapi hanya sampai 
pada omongan tidak lebih 
Kesimpulan : tidak ada perencanaan pengembangan program yang 
dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta. 
2. Mengapa perlu adanya pengembangan program penyuluhan anti30 
narkoba? 
AU : untuk menarik minat anak, karena penyuluhan ini penting. 
Jangan sampai menurun bahkan hilang, memang sedikit banyak kan 
mereka sudah tau narkoba, realita 10% pelajar di indonesia pernah 
bersinggungan dengan narkoba. tapi yang 90%nya itu hanya  sekedar 
tau-tau tok saja, itu yang bahaya 
M : pengembangan itu penting, jangan monoton. kita kan 
melaksanakan penyuluhan bukan hanya sekedar ngomongin 
pengertian narkoba, tapi juga membuka pengetahuan tentang 
fenomena narkoba yang ada dilingkungannya entah itu dikeluarga,40 
tetangga atau temannya. Itu penting dikasih tau ke anak, harus 
dikembangin biar anak lebih seneng ikutnya 
DRA : sebenernya banyak lembaga yang konsen di masalah 
narkoba, tapi yang bener – bener fokus sama anak sekolah masih 
sedikit dan bisa diitung pake jari... uda ada penyuluhan ditingkat 
sekolah itu udah bagus banget. Walaupun sedikit tapi itu berarti 
banget buat perubahan. Makanya pengembangan sangat penting 
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supaya program enggak membosankan dan lebih baik lagi. Kan 
sayang kalau lembaga sejenis uda gak ada tapi gak dimanfaatin 
dengan baik. 
Kesimpulan: pengembangan program anti narkoba penting untuk 
dilakukan, karena untuk menarik minat anak dalam mengikuti 
penyuluhan anti narkoba. Selain itu, penyuluhan yang efektif akan 
membuat anak mudah memahami dan menerapkan nilai yang 
disampaikan dari penyuluhan. 
3. Apabila ada perencanaan untuk mengembangkan program 
penyuluhan, apa yang perlu diperbaiki dari program penyuluhan10 
yang sudah berjalan? 
EZ : penyeragaman materi, pembahasan materi dan kurikulum. 
Jadi selama ini penyuluh 1 dengan yang lain kemungkinan berbeda 
apa saja yg disampaikan 
DRA : diperbaiki sistemnya, tujuan obyektifnya itu gak jelas ya. 
Jadi sering kali beberapa penyuluh yang ada di satu sekolah itu 
mempunyai berbagai macam tipe yang beda-beda dalam 
menyampaikan sehingga gak punya 1 tujuan yang sama, dan 
menurut saya itu gak jadi 1 kesatuan yang bisa merangkul anak -  
anak satu sekolah untuk mengerti apa tujuan dari penyuluhan itu.   20 
M :Kadang masih monoton (pola aula), tapi sekarang sudah 
klasikal. Kemudian metode yg harus dikembangkan, materi juga 
harus di samakan. Penyampaian monoton dengan pola lama itu 
dianggap seperti penyuluhan biasa, jadi anak – anak sudah bosan 
duluan klo tau mau ada penyuluhan 
SH :aku sampaikan materi biasa pake ceramah sekitar setengah 
jam... biasanya saya lakukan di tengah atau diakhir karena itu efektif 
untuk membuat anak2 partisipatif dan enjoy. 
Kesimpulan: pada dasarnya penyuluhan yang sudah dilakukan  sudah 
baik. Hanya saja perlu adanya penyeragaman materi. Karena30 
penyuluh satu dengan lainnya mempunyai cara mereka sendiri dalam 
melakukan penyuluhan. Sehingga tidak memungkiri kalau ada 
beberapa materi yang berbeda disampaikan pada peserta didik. 
Sehingga tujuan dari penyuluhan yang ditangkap masing – masing 
peserta didik berbeda dan tidak menjadi satu kesatuan yang sama. 
Selain itu perlu adanya pembuatan kurikulum yang baru, karena 
selama ini masih menggunakan pola lama. 
4. Apa yang perlu dipertahankan dari program penyuluhan anti narkoba 
yang telah dilakukan? 
SH : kedekatan dengan peserta didik karena memang40 
penyuluhnya asyik, lalu setting tempat diharapkan tetap di ruang 
kelas. Karena itu efektif untuk mengena ke peserta didiknya. 
AU : pengembangan seperti apapun tetap harus mempertahankan 
resep kita.... dialog dalam artian diskusi dan share tidak boleh 
hilang... dialogis tidak noleh menjadi tutorial 
M : sifatnya fleksibel dan tujuan kita kan membagi ilmu ke 
semua tanpa terkecuali makanya sudah mampu masuk ke sekolah 
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smp dan sma di yogya dan juga sudah pernah ke pemuda, godean, 
gunung kidul. 
Kesimpulan: pengembangan yang akan dilakukan diharapkan tetap 
mempertahankan sifat penyuluhan yang fleksibel dengan tujuannya 
membagi ilmu kesiapa saja. Selain itu juga kedekatan yang 
ditimbulkan oleh penyuluh yang ramah tidak menggurui dan terbuka. 
Pola penyuluhan yang dialogis jangan sampai berubah menjadi 
tutorial. 
5. Bagaimana pengetahuan peserta didik sebelum mengikuti 
penyuluhan anti narkoba?      10 
AU : ..sedikit banyak kan mereka sudah tau narkoba, realita 10% 
pelajar di indonesia pernah bersinggungan dengan narkoba. tapi 
yang 90%nya itu hanya sekedar tau-tau tok saja. 
M : pasti sudah tau sedikit. Terlebih lagi kita melaksanakan  
penyuluhan bukan hanya sekedar ngomongin pengertian narkoba, 
tapi juga membuka pengetahuan tentang fenomena narkoba yang ada 
dilingkungannya entah itu dikeluarga, tetangga atau temannya. 
Kesimpulan: peserta didik yang mengikuti penyuluhan anti narkoba 
sudah memahami apa itu narkoba secara umum. 
6. Apa yang masih kurang dari penyuluhan anti narkoba yang20 
dilakukan oleh Badan Narkotika Kota Yogyakarta? 
EZ : penyeragaman materi, pembahasan materi dan kurikulum 
itu tidak ada. 
DRA : kurikulum yang belum aku tau... katanya ada tapi aku 
belum pernah liat jadi waktu penyuluhan juga jadi beda penyuluh 
satu sama lainnya. 
Kesimpulan: materi penyuluhan yang belum seragam atau masih 
terlalu luas serta belum adanya kurikulum yang dijadikan pedoman 
penyuluhan membuat penyuluhan narkoba dirasa masih kurang 
maksimal dalam pelaksanaannya.     30 
7. Apakah ada lembaga lain yang bergerak pada bidang yang sama? 
DRA : banyak lembaga yang konsen di masalah narkoba, tapi yang 
bener – bener fokus sama anak sekolah masih sedikit dan bisa 
diitung pake jari... uda ada penyuluhan ditingkat sekolah itu udah 
bagus banget. Walaupun sedikit tapi itu berarti banget buat 
perubahan. 
M : banyak, hanya saja BNK Yogyakarta dirasa lebih intens. 
Kesimpulan: terdapat lembaga sejenis yang memiliki tujuan yang 
sama dengan BNK Yogyakarta. Tetapi pada pelaksanaannya masih 
kurang.        40 
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Lampiran 4 Presensi FGD 
PRESENSI FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) 
PENGEMBANGAN DESAIN PROGRAM PENYULUHAN ANTI 
NARKOBA 
No Nama Jabatan TTD 
1. AmriUchrowi B AhliMateri (BNNK 
Yogyakarta) 
 
2. EmierZulhilmi AhliMateri (BNK 
Yogyakarta) 
 
3. Mujiono AhliMateri (TAGANA)  
4. Hafifah AhliMateri (PMI)  
5. Jumiyati Notulen  
6. Andi Herman Saputra Peserta  
7. ShobichatulAminah Peserta  
8. PancaAryaAtmaja Peserta  
9. NurHayatiningsih Peserta  
10.    
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Lampiran 5 Notulensi FGD 
NOTULENSI FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) 
PENGEMBANGAN DESAIN PENYULUHAN ANTI NARKOBA 
Focus Group Discussion dilaksanakan pada hari Jum’at, 11 Juli 2014 
pukul 15.30-17.30 diruang rapat Badan Narkotika Nasional Kota 
Yogyakarta. Dihadiri oleh 4 ahli materi (BNNK Yogyakarta, relawan PMI 
bidang penyuluhan, TAGANA Kota Yogyakarta dan volunteer BNK 
Yogyakarta), dan 5 peserta FGD. Pelaksanaan FGD dimulai dengan 
presentasi oleh peneliti mengenai desain penyuluhan yang telah dibuatnya. 
Peneliti membacakan desain penyuluhan anti narkoba serta menjelaskan 10 
setiap sub bab serta memberikan alas an mengenai pemikirannya tersebut 
dilanjutkan sesi tanya jawab dan saran. 
1. Hafifah (PMI) 
Sebaiknya ada pengantar atau prolog diawal penyuluhan sebelum 
dimulai diskusi, untuk menjelaskan kemana arah diskusinya 
nanti. Selain itu materi yang disampaikan sebaiknya bertema, 
sehingga peserta didik mudah memahami materi yang diberikan. 
2. Emier (BNK Yogyakarta) 
Film yang akan diputarkan lebanyakan monoton. Peserta didik 
bosan dengan film yang hanya menayangkan tentang pengguna20 
yang masuk penjara atau over dosis. Harus melakukan seleksi 
pada film yang akan ditayangkan, sebaiknya yang menayangkan 
tentang penderitaan pemakai narkoba. Catatan, seringkali ada 
adegan yang menggambarkan tentang cara memakai narkoba 
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jenis tertentu. Hal ini seakan mengajari anak tentang 
menggunakan narkoba. Selain itu juga brainstorming kenapa 
harus pada anak SMA tidak SMP? Karna anak SMP kan masih 
sedikit pemahaman tentang narkoba, dan sebaiknya SMA itu 
lebih mendalam ke materi. 
Jawaban peneliti: 
Brainstorming dilakukan pada anak SMA untuk membuat ruang 
diskusi yang lebih mendalam. Diskusi dapat terfokus pada suatu 
permasalahan tertentu. Kalau untuk anak SMP yang memang 
masih sedikit yang ia tau tentang narkoba maka diberikan10 
peringatan untuk tidak mencoba – coba narkoba. Kemudian 
diberitau alas an kenapa ia tidak boleh mencoba melakukan 
penyalahgunaan narkoba.  
3. Mujiono (TAGANA) 
a. Kalau penyuluhan akan menggunakan film documenter, 
maka seorang penyuluh harus maksud apa yang ada 
didalamnya. Supaya apa yang akan disampaikan oleh 
penyuluh tidak bertolak belakang dengan isi dari film 
tersebut.  
b. Ada dampak buruk apabila memutarkan film yang disitu 20 
ada adegan cara menggunakan narkoba. Hal ini akan 
membuat anak yang memiliki permasalahan dan 
kecenderungan menyalahgunakan narkoba akan mencari info 
ke teman mereka baik teman sekolah maupun teman bermain 
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tentang hal tersebut. Jadi lebih baik cari focus diskusi 
kemana, dan penyuluh harus memiliki pengetahuan lebih 
pada materi diskusi tersebut. 
c. Tingkatan materi harus disesuaikan dengan tingkatan usia 
dan pendidikan. Materi narkoba itu banyak, focus pada 
narkotika misalnya dan harus dipilih lagi materi dari mana 
sampai mana yang akan disampaikan. Setuju dengan peneliti, 
yang menyarankan untuk bertanya tentang pemahaman anak 
pada tema tertentu. Ini akan digunakan sebagai tolak ukur 
penyuluh dalam menyampaikan materi penyuluhan.  10 
d. Tujuan dari penyuluhan harus obyektif, ada satu kasus bahwa 
anak SD yang melihat iklan rokok dimana ada slogan 
merokok membunuhmu. Ketika dia melihat ayahnya yang 
merokok, dia lalu memperingatkan ayahnya tentang rokok 
yang akan membunuhnya. Sama halnya dengan penyuluhan 
anti narkoba ini, kalau iklan rokok saja bisa mempengaruhi 
anak tentu penyuluhan yang secara langsung menyampaikan 
banyak sekali bahaya narkoba tentu harus mampu lebih dari 
iklan rokok tersebut. Penyuluhan harus bisa mempengaruhi 
peserta didik untuk memiliki sikap anti pada narkoba, lebih20 
dari itu peserta didik diharapkan mampu mempengaruhi 
teman atau keluarganya untuk menjauhi narkoba.  
4. Hafifah (PMI) 
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Setuju juga dengan bertanya pada peserta didik, sejauh mana dia 
tau tentang narkoba lalu materi yang dia tau sampai mana? 
Selain itu juga bertanya apakah pernah ada penyuluhan yang 
sama sebelumnya, siapa yang melakukan penyuluhan itu. Untuk 
menyamakan materi dengan yang sebelumnya dan berfungsi 
untuk tolak ukur materi yang akan disampaikan. Pendidikan 
remaja sebaya itu cocok untuk penyuluhan anti narkoba di SMP 
dan SMA, karena untuk menjalin kedekatan antara penyuluh 
dengan peserta didik. 
5. Emier (BNK Yogyakarta)      10 
Harus menyamakan persepsi antar penyuluh. Sehingga tujuan 
dari penyuluhan dapat tercapai. Selain itu sebaiknya film 
digunakan untuk tambahan di belakang saja (akhir penyuluhan) 
atau tergantung kondisi peserta didik. 
6. Amri (BNNK Yogyakarta) 
a. Untuk melakukan pengembangan langkah pertama harus 
membangun software dari penyuluhan anti narkoba dengan 
mengidentifikasi kebutuhan. Setelah memperoleh software 
kemudian menentukan hardware nya. Hardware nya adalah 
metode pelaksanaan, kemudian materi yang disampaikan.20 
Saya kira peneliti sudah mampu melakukan itu. 
b. Untuk monitoring harus dipertegas, dimana tujuannya supaya 
ada pendampingan dari guru. Guru harus lebih paham dari 
siswa. Sehingga pada saat terjadi komunikasi antara guru dan 
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siswa tentang narkoba atau penyalahgunaannya, guru lebih 
dominan.  
7. Mujiono (TAGANA) 
Menambahkan dari saudara emier tadi tentang persepsi 
penyuluhan, tujuan kita sebenarnya hanya menyampaikan 
informasi. Setelah itu juga mengharapkan feed back, untuk 
bahan introspeksi kita kedepannya. Selain itu, kita atau penyuluh 
disini sebagai fasilitator saja bukan pemateri. Hal ini untuk 
menciptakan suasana penyuluhan yang berbeda dengan 
penyuluhan yang lainnya.      10 
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